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ABSTRAK
Muhammad Chandra Kurniyawan. S231202005. Audiobook atau buku suara
merupakan salah satu inovasi dari teknologi komunikasi yang baru. Dewasa ini
perkembangan audiobook sudah mulai digunakan oleh masyarakat sebagai alternatif
dalam menikmati sebuah buku. Hal tersebut juga tidak jauh dari peran media dalam
menyebaran informasi terkait keberadaan audiobook tersebut.
Listeno merupakan sebuah usaha dalam bidang teknologi komunikasi yang fokus
dalam pembuatan, penyuntingan dan produksi audiobook berbahasa Indonesia.
Audiobook Listeno, untuk saat ini hanya dapat digunakan / dinikmati oleh pengguna
smarthphone bersistem operasi Android. Dalam melakukan penyebaran informasi,
Listeno juga menggunakan sosial media yang marak digunakan masyarakat saat ini,
seperti Facebook, twitter, Instagram, dan website. Inovasi serta informasi yang diberikan
oleh Listeno melalui sosial media tersebut tentunya diharapkan dapat mempengaruhi
keputusan pengguna untuk mengadopsi audiobook Listeno.
Penelitian ini dilakukan dengan cara menggunakan metode survey dangan
mengambil populasi sebanyak 300 orang, yang didapat dari total kuota responden.
Angket yang digunakan peneliti menggunakan fasilitas dari “google form”, sehingga
penyebarannya menggunakan link kemudian disebar melalui sosial media dan email
pengguna.
Penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh Karakteristik Inovasi terhadap
keputusan adopsi audiobook listeno sebesar 0,110 dengan signifikansi 0,000 dan R2 0,110.
Pengaruh terpaan media terhadap keputusan adopsi audiobook listeno sebesar 0,246,
dengan signifikansi 0,000 dan R2 0,246. Pengaruh Karakteristik Inovasi dan terpaan
media terhadap keputusan adopsi audiobook sebesar 0,340 dengan signifikansi 0,000 dan
R2 0,340.
Karakteristik Inovasi Audiobook berpengaruh positif terhadap keputusan pengguna
untuk mengadopsi Audiobook Listen. Terpaan media berpengaruh positif terhadap
keputusan pengguna untuk mengadopsi Audiobook Listeno. Dari tiga variabel yang
disajikan oleh peneliti, tentunya membawa sebuah pengetahuan baru, bahwa
Karakteristik Inovasi maupun terpaan media sangat berpengaruh terhadap keputusan
mengadopsi seseorang.
Kata Kunci : Karakteristik Inovasi, Terpaan Media, Adopsi, Audiobook, Listeno.
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ABSTRACT
Muhammad Chandra Kurniyawan. S231202005. Audiobook or sound book is one of
the innovations of the new communication technologies. Nowadays, the development
audiobook already started to be used by the community as an alternative to enjoy a book.
It is also not far from the role of the media in the dissemination of information related to
the presence of the audiobook. Listeno was an effort in the field of communications
technology that focuses on creating, editing and production of audiobooks in Indonesian
language. Listeno audiobooks, for now can only be used / enjoyed by users smarthphone
Android operating system. In the dissemination of information, Listeno also use social
media are rapidly adopted today's society, such as Facebook, Twitter, Instagram, and
website. Innovation as well as information provided by Listeno through social media is
certainly expected to affect the decision of users to adopt Listeno audiobook.
The study was conducted by using the method of survey invitation took a population
of 300 people, which is obtained from the total quota of respondents. Researchers used a
questionnaire using the facilities of "google form", so its spread using the links then
spread via social media and email users.
This study shows that the effect of the diffusion of innovation adoption decision
audiobook listeno of 0.110 with a significance of 0.000 and R2 0.110. The influence of
media exposure to the adoption decision audiobook listeno of 0.246, with a significance
of 0.000 and R2 0.246. Effect of innovation diffusion and adoption of media exposure to
the decision audiobook at 0.340 with a significance of 0.000 and R2 0.340.
Characteristic of innovation Audiobook positive influence on the decision to adopt
Listen Audiobook. Terhada positive media exposure affects the decision to adopt
Audiobook Listeno users. Of the three variables were presented by researchers, of course,
brings a new knowledge, that the diffusion of innovation as well as media exposure
greatly affect a person's decision adopting.
Keywords: Characteristic of Innovations, Media Exposure, Adoption, Audiobook,
Listeno.
1BAB I
PENDAHULUAN
1.1. LATAR BELAKANGMASALAH
Majunya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi membawa
dampak terhadap berbagai aspek kehidupan individu, masyarakat dan institusi
termasuk didalamnya penerbitan buku yang tidak lagi melulu dalam bentuk
tercetak tetapi sudah dalam bentuk elektronik online sehingga dapat diakses kapan
dan di mana saja.
Pada era informasi saat ini, informasi tidak lagi tersedia dalam bentuk
tercetak tetapi sudah tersajikan dalam bentuk elektronik dan online, sehingga hal
ini menjadi suatu peluang yang baik dalam menunjang pembelajaran di
lingkungan akademik maupun non akademik.
Dengan perkembangan teknologi dewasa ini, bentuk komunikasi dan
informasi yang dulu umumnya konvensional atau melalui media tercetak, kini
berubah menjadi bentuk elektronik, audio dan virtual, seperti buku elektronik
(e-book).
Namun tak hanya itu, sebuah informasi dewasa ini juga sudah mulai
dikembangkan di indonesia, yaitu pendigitalisasian / mengubah format buku
konfensional menjadi buku elektronik (e-book) dan kini menjadi buku suara
(audio book). Dalam bukunya Rogers menjelaskan bahwa digitalisasi adalah
sebuah produk inovasi, sedangkan inovasi merupakan ide, gagasan, atau konsep
yang diterima sebagai sesuatu yang baru oleh masyarakat ataua unit penerimayang
lain.
The innovation-development process consists of all of the decisions,
activities, and their impact that occur from recognitions of a need
or problem, though research, development, and commercialization,
of an innovation, though diffusion and adoption of the innovation
by users, to its consequences. (Rogers, 135:1983)
(Proses perkembangan inovasi teridiri atas seluruh keputusan
kegiatan dan makna yang terjadi atas kesadaran akan kebutuhan,
atau permaslahan, melalui pengamatan, pengembangan dan
2komersialisasi dari sebuah proses inovasi, melalui difusi dan
adaptasi dari inofasi oleh pengguna (konsumen), juga terhadap
konsekuensinya)
Berbagai perubahan terjadi dengan adanya pergeseran dari penggunaan
buku konvensional menjadi buku elektronik dan kini menjadi buku suara (Audio
Book). Dari pergeseran penggunaan ini peneliti merasa tertarik untuk meneliti
lebih jauh mengenai penggunaan Audio Book. Terlebih lagi audio book ini masih
tergolong baru di Indonesia, karena menurut data yang diperoleh peneliti yang
bersumber pada situs Detik.com pada bulan Maret 2015, terdapat artikel berjudul
“5 Situs Pilihan Berburu Audiobook Gratisan”, situs tersebut yaitu Librophile.com,
Enjuto.com, Freeaudiobook.com, Bookbox, AudiobooksTreasury.com. Dan masih
banyak lagi situs audiobook di luar negeri. Sedangan di indonesia sendiri,
meskipun bukan yang pertama di dunia, namun Aplikasi Audiobook ini
merupakan yang Pertama di Indonesia.
“Listeno” adalah sebuah Aplikasi Audiobook pertama di indonesia yang
berbasis Android, yang memberikan solusi membaca buku tanpa harus membaca.
Lebih sederhananya, audiobook ini dibacakan / direkam menggunakan format
penyimpanan digital dan bisa didengarkan pakan saja dan dimana saja, karena
berupa file suara.
Hadirnya apikasi audiobook dalam smartphone berbasis operational
system (OS) Android ini memiliki kelebihan yaitu pengguna dapat “membaca”
buku disela-sela kesibukan atau bahkan saat melakukan aktifitas bergerak.
Audiobook ini menjadi hal yang menarik untuk diteliti dikarenakan memiliki
faktor kedekatan dengan peneliti, karena peneliti sudah cukup lama bekerja di
dunia radio, dimana di radio pun peneliti memiliki tantangan untuk membangun
sebuah imajinasi atau theater of Mind untuk pendengar, dan hal tersebut memiliki
tingkat kesulitan dan membutuhkan latihan serta jam terbang yang tinggi.
Sedangkan untuk audiobook peneliti melihat ada faktor kedekatan antara radio
dan audio book, yaitu sama-sama menyampaikan informasi yang kontekstual, bila
radio lebih informatif yang aktual, sedangkan audio book lebih pada sebuah
konsep buku yang dibacakan dari awal hingga selesai. Namun ada juga sandiwara
3radio yang diambil dari kisah fiktif atau sejarah yang diperankan oleh tokok
narator, yang akhirnya terbentuklah sandiwara radio.
Beda halnya dengan audio book, bila sandiwara radio terdapat dialog atara
dua narator atau lebih, sedangkan audio book menggunakan monolog atau narator
tunggal.
Rekaman pertama dari audiobook berawal dari penemuan “phonograph”
oleh Thomas A. Edison tahun 1877. “Phonographic books” ini adalah salah satu
aplikasi original yang diharapkan Edison dapat berbicara kepada orang-orang buta.
Hingga pada akhirnya pada tahun 1931 perkembangan audiobook sudah semakin
maju dengan bertambahnya durasi yang dapat direkam dan didengarkan. Pada
tahun tersebut, American Foundation fot the Blid (AFB) dan lIbrary of Congress
Books for the Adult Blind membuat program buku yang dapat berbicara atau
“talking book program”, program ini pada dasarnya ditujukan sebagai upaya
membantu veteran perang yang terluka dan tuna netra untuk dapat membaca buku
cetak melalui audiobook, kemudian Talking book program tersebut dapat
diterbitkan secara massal pada tahun 1933. Hingga pada akhirnya pada tahun
1996 didirikanlah Audie Awward oleh Audio Publisher Association untuk
audiobook yang berprestasi.
Menurut sejarah, audiobook memang awalnya dirancang untuk tuna netra,
tetapi kini audiobook telah berkembang menjadi teknologi yang dapat
dimanfaatkan siapa saja. Audiobook ini menjadi alternatif baru untuk menikmati
isi cerita, serta dapat diputar ulang bagian yang disukai.
Jenis audiobook yang berkembang saat ini yaitu diantaranya unabridged
audiobook dan abridged audiobook. Unabridged audiobook merupakan
audiobook yang dibaca dengan metode pembacaan kata per kata, yang bersumber
dari sebuah buku. Sedangkan abridged audiobook merupakan kata-kata yang
tidak sesuai dengan buku cetaknya, tetapi tidak mengurangi makna kalimat.
Pada awal sejarahnya audiobook ini dibuat dengan cara merekam suara
narator yang membaca teks buku cetak. Kini audiobook dapat dibuat
menggunakan perangkat lunak atau software “ to speech”. Software ini
merupakan perangat lunak yang bisa mengucapkan kata-kata yang tertulis dalam
4text. Audiobook yang sudah siap, biasanya didistribusikan dalam bentuk compact
disk atau CD, CVC, kaset atau format digital lainnya seperi .Mp3, .wma, .wav,
dan lain sebagainya.
Dengan perkembangan teknologi dewasa ini, bentuk komunikasi ilmiah
yang dulu umumnya konvensional atau melalui media tercetak, kini berubah
menjadi bentuk elektronik dan virtual, seperti jurnal elektronik (e-journal) dan
buku elektronik (e-book). Adapun pengertian electronic journal (e-journal) dalam
“Dictionary of Information and Library Management” ,2006: 65, adalah “a
journal that is transmitted via a computer network”. Sementara, e-book adalah “a
battery-powered portable reading device displaying text on a high-resolution
screen.”
Banyak pengguna menggunakan e-book untuk keperluan dalam
pembelajaran dan penelitian, seperti contoh pada University of Illinois at
Urbana-Champaign, disebutkan bahwa “78 percent of users said they use eBooks
for research while 56 percent reported using eBooks for study, but only 10
percent mentioned teaching or leisure.“
Gambar 1.1 : Prosentase Tujuan Pengunaan EBooks
Sumber: eBooks – The End User Perspective. Springer.com
5Ada beberapa tahap dalam proses penyebaran inovasi di tengah
masyarakat, yaitu pertama tahap pengetahuan di mana seseorang sadar, tahu ada
suatu inovasi. Kedua, tahap bujukan, yakni ketika seseorang mempertimbangkan
suatu inovasi yang telah diketahuinya: suka atau tidak. Ketiga, tahap putusan, di
saat seseorang membuat keputusan menerima atau menolak inovasi. Keempat,
tahap implementasi yaitu seseorang melaksanakan keputusan yang telah dibuatnya
tentang suatu inovasi. Kelima, tahap pemastian di mana seseorang memastikan
atau mengkonfirmasi keputusan yang diambilnya (Rogers dan Shoemaker, dalam
Nasution, 2002: 127). Dalam pernyataan lain disebutkan bahwa factor yang
mempengaruhi difusi inovasi adalah: (1) karakteristik inovasi yang berkaitan
dengan manfaat dan biaya, (2) karakteristik inovator (aktor) yang mempengaruhi
kemungkinan adopsi inovasi, dan (3) karakteristik konteks lingkungan yang
memodulasi difusi melalui karakteristik struktural (Wejnert, 2002).
Salah satu perkembangan teknologi yang mempengaruhi media massa saat
ini adalah kehadiran audio book. Audiobook merupakan buku yang di suarakan.
Pada awalnya teknologi audiobook dikembangkan bagi kalangan masyarakat yang
mengalami kesulitan untuk mengakses buku yaitu masyarakat dengan tingkat
kegiatan sehari-hari tinggi, tuna netra, dan anak-anak yang masih belum lancar
membaca. Namun perkembangan menunjukkan bahwa audiobook diminati oleh
berbagai kalangan masyarakat dan mulai diterima dengan baik. Hal ini
ditunjukkan dengan banyaknya motivasi yang mendorong masyarakat dalam
menggunakan teknologi audiobook. Demikian pula bagi penyedia audiobook juga
makin berani dalam mengembangkan genre buku. Bukan hanya bagi masyarakat
dari kalangan usia dewasa namun juga bagi anak-anak dan remaja.
Untuk di Indonesia, telah dikembangkan “Listeno” yaitu aplikasi
audiobook berbasis android yang pertama dikembangkan di Indonesia. Melalui
aplikasi ini maka masyarakat dapat menggunakan audiobook kapan saja karena
dapat direkam dalam format penyimpanan digital. Listeno dikembangkan oleh
Afit Husni bersama dengan Irwan Kartadipura (warga Yogyakarta). Aplikasi
tersebut resmi diluncurkan pertengahan September 2015 lalu. Sampai saat ini
6buku cerita yang bisa mulai dari cerita pendek, novel, motivasi, horor, cerita
remaja, sejarah, rohani dan cerita anak. Pihak pengelola Listeno telah bekerja
sama dengan beberapa penerbit seperti Indie Book Corner, Oak Media, Istana
Media, Qudsi Media, Nulis Buku serta Bentang Pustaka. Fitur yang disediakan
antara lain adalah bookmark (menandai menit terakhir cerita diputar, sleep timer,
perpustakaan, serta layanan streaming yang ringan sehingga bias diakses bahkan
dari jaringan 2G. Hingga saat ini seluruh buku dalam aplikasi Listeno masih
gratis.
Sebuah data yang diperoleh peneliti dari pihak Listeno, terkait pengguna
Listeno cukup tinggi data pengguna yang mengunduh aplikasi ini. Terlihat dalam
tabel berikut.
Tabel 1.1
Total Pengguna Listeno Di Indonesia
Total Pengguna Listeno Di Indonesia
Install Un - Install
Jan 1.076 -
Feb 5.812 -
Mar 2.312 5.500
Apr 219 2.093
May 316 170
Jun 449 -
Jul 182 267
Ags 151 116
Total 10.517 8.146
Presen 77% 23%
Sumber : Litbang Listeno, menggunakan Google analytic
Bila dilihat dari data diatas terdapat 10.517 Pengguna yang menginstal
aplikasi Listeno pada Smartphone android mereka, dan terlihat pula data sebanyak
8.146 Pengguna yang menghapus aplikasi Lsiteno dari Smartphone android
mereka. Data tersebut adalah secara menyeluruh pengguna di seluruh dunia
termasuk Indonesia. Sedangkan bila sesuai dengan target penelitian ini, peneliti
lebih memfokuskan area / lokasi penelitian yaitu di wilayah Yogyakarta.
7Data untuk di Yogyakarta, peneliti memperoleh data sekunder dari pihak
Listeno yaitu hingga bulan Agustus 2016, terdapat sebanyak 1.037 pengguna yang
telah mengunduh aplikasi ini ke dalam smartphone android pengguna. Akan tetapi
dari data tersebut muncul lagi sebuah angka yang sangat signifikan, yaitu
sebanyak 960 pengguna telah menghapus Aplikasi ini dari smaprtphone mereka.
Jadi, pengguna yang masih menginstall aplikasi ini hingga akhir bulan Agustus
2016 yaitu terdapat 77 pengguna (7%).
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti merasa tertarik dalam mengkaji
berbagai hal yang dapat mempengaruhi penerimaan difusi inovasi dalam
masyarakat terhadap tekonologi audiobook dengan aplikasi Listeno. Hal ini
dikarenakan tekonologi audiobook dengan aplikasi Listeno masih sangat baru
namun mengalami penerimaan masyarakat yang cukup baik. Namun tenyata
dalam seriring waktu berjalan terdapat penolakan yang sangat drastis dalam kurun
waktu 8 bulan terhadap teknologi tersebut.
Masih dalam data yang sama, peneliti memperoleh informasi dari pihak
pengelola bahwa terdapat peningkatan signifikan dari pengguna yaitu pada bulan
Februari 2016, dimana pihak Listeno menggunakan Berbagai cara promosi
diantaranya menggunakan Audio-video / tanyangan video berdurasi singkat terkait
Audiobook Listeno melalui sosial media dengan cara menyebar sebuah tautan /
link dari tayangan tersebut, diantaranya menggunakan Facebook, Instagram, Path,
dan website. Serta membuat acara off-air di sebuah komunitas dalam rangka hari
Valentine. Dari kegiatan yang dilakukan tersebut, pada bulan Februari 2016 data
pengguna bertambah dan meningkat tajam sebanyak 5.812 pengguna.
Dari keberhasilan tersebut, pihak Listeno terus menggalakkan dan
memperbaharui konten website dan konten sosial media listeno untuk
meningkatkan penggunaan audiobook. Namun, di bulan-bulan berikutnya yaitu
Maret (2.312 pengguna), April (219 pengguna), Mei (316 pengguna), Juni (499
pengguna) ,Juli (182 pengguna) dan Agustus (151 pengguna) terdapat penurunan
pengguna Audiobook Listeno yang terus menerus terjadi diseluruh Indonesia.
8Disinilah peneliti tertarik untuk meneliti sebuah fenomena Inovasi
Audiobook Listeno yang penerimaan kepada audience / penggunanya cukup
tinggi di awal, namun tidak kalah besar tingkat “meninggalkan” aplikasi ini
dengan cara menghapus Aplikasi Audiobook Listeno ini setelah beberapa lama
mereka menggunakannya.
Penerimaan dan penolakan terhadap difusi inovasi ini diantaranya
ditunjukkan dengan beragamnya masyarakat yang menggunakan, motivasi/niat
yang memberikan dorongan pada masyarakat, serta intensitas dan waktu
penggunaan masyarakat terhadap aplikasi Listeno. Dalam hal lain juga penelitian
ini akan memberikan kajian mengenai fitur yang paling banyak digunakan
sehingga dapat memberikan masukan bagi pengelola tekonologi audiobook
dengan aplikasi Listeno untuk menyesuiakan dengan masyarakat wilayah kota
Yogyakarta.
Adapun penelitian mengenai difusi inovasi dan terpaan media sudah
dilakukan oleh sejumlah penelitia terdahulu, disini peneliti mencoba mencari hal
yang menarik untuk menjadi kajian dan referensi untuk mencari hal yang lebih
menarik dibandingkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Adapun
penelitian tersebut diantaranya:
Wang (2001), menggunakan Karakteristik Inovasi untuk mengukur
pengetahuan terhadap inovasi Radio Frequency Identity (RFID), pada 163
responden, dimana haslinya adalah karakteristik inovasi tersebut berpengaruh
terhadap penerimaan RFID pada pekerja di 439 perusahaan logistik di taiwan.
Oos (2014), mendapatkan hasil kajian bahwa audiobook merupakan
rekaman audio yang ada dalam buku, baik berupa text, gambar maupun ilustrasi
lainnya. Audiobook ini sesuai dengan budaya bangsa indonesia yang senang
berbicara dan kurang suka membaca, membantu tuna netra dalam menikmati buku,
dapat menyelamatkan buku-buku kuno, membantu untuk mempelajari bahasa
asing. Kajian ini difokuskan pada konsep karakteristik inovasi audiobook,
produksi audiobook, dan manfaat audiobook. Hasil penelitian ini memunculkan
pengetahuan bahwa sangat diperlukannya regulasi yang jelas terutama hak cipta
penulis dan peneribit buku.
9David (2011), menggunakan teori jaringan sosial, maka penelitian tersebut
mengkaji mengenai adopsi inovasi pada aplikasi mobile. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa adopsi inovasi pada remaja dipengaruhi oleh seseorang yang
dekat dengan dirinya.
John V. Pavliv (2013), meneliti tentang new media hingga saat ini masih
terus dilakukan, yang meliputi 4 dimensi yaitu, keterlibatan warga, inovasi
organisasi, adaptasi dan mobilitas serta komputerisasi konten. Dimana hasilinya
media tradisional kurang begitu berperan dibandingkan media sosial yang
memiliki peranan tinggi tentang sebuah pemahamana baru. Penelitian ini lebih
mengkritisi pada pergeseran media baru dan implikasinya untuk masa depan.
Gloria Anastasia (2014), mensurvei 100 follower twitter @cinema21
tentang pengaruh intensitas terpaan informasi terhadap keputusan pembelian tiket
bioskop melalui akun twitter @cinema21, dimana hasilnya, Intensitas terpaan
informasi berpengaruh 6,5% terhadap tingkat keputusan pembelian tiket bioskop
melalui twitter @cinema21; Intensitas terpaan informasi twitter berpengaruh
14,6% terhadap tingkat keputusan pembelian tiket bioskop yang dikontrol oleh
sikap follower; Intensitas terpaan informasi twitter berpengaruh 9,3% terhadap
tingkat keputusan pembelian tiket bioskop yang dikontrol oleh motif pembelian.
Baco (2013), dalam penelitiannya menghasilkan temuan bahwa media
komunikasi antar pribadi masih lebih berpengaruh pada sebuah inovasi yang
diberikan pada masayarakat pedalaman. Sedangakan media massa seperti radio
masih kurang begitu berpengaruh untuk menerima sebuah inovasi.
Asih Amalia (2012), menemukan bahwa media sosial bekerja sebagai
bentuk baru dari kata WOM dalam masyarakat. Hal ini membawa cara baru untuk
menciptakan Opini Publik. Hal ini menjadi kelompok acuan individu dalam
menilai diri mereka sendiri dan membentuk sikap mereka terhadap topik atau
situasi tertentu dalam forum KASKUS.
Kocak (2013), Pengambilan keputusan proses inovasi dijelaskan dalam
lima tahap dasar seperti pengetahuan, persuasi, keputusan, implementasi dan
konfirmasi. Dalam penelitian ini, fitur dan proses dalam lingkup difusi inovasi
telah dikaitkan dengan munculnya dan penyebaran media sosial.
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Deborah Philips (2007), Memetakan sejarah buku suara untuk analisis
teknologi baru sebagai situs konteks budaya. Jurnal tersebut juga mencantumkan
analisis kontekstual dari situs yang digunakan untuk mempromosikan audiobook
tersebut. Dan buku suara ini menghadirkan budaya baru dalam teknologi
komunikasi.
Northern Light (2015), menunjukkan bahwa audiobook, karena dengan
bentuk-bentuk lain dari pertemuan budaya dengan teknologi baru, dibangun di
atas kategori yang sudah ada modal sastra dan budaya. Selain itu hasilnya adalah
lebih pada memetakan sejarah buku suara untuk analisis teknologi baru sebagai
situs konteks budaya. Jurnal tersebut juga mencantumkan analisis kontekstual dari
situs yang digunakan untuk mempromosikan audiobook tersebut. Dan buku suara
ini menghadirkan budaya baru dalam teknologi komunikasi.
Zeynep Saka (2015), menemukan bahwa buku audio juga bisa untuk
belajar dan mengajar bahasa, O'Day (2002), mencatat beberapa cara tertentu yang
audiobooks membantu peserta didik, termasuk meningkatkan tingkat pemahaman
membaca, melayani siswa sebagai untuk dapat memperlancar pengucapan dan
pemahaman kosakata, di kalangan mahasiswa. Tujuan dari penelitian kuantitatif
ini adalah untuk menyelidiki efektivitas buku audio dalam meningkatkan
keterampilan pengucapan fitur bahasa Inggris.
Dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu, yang
menjadi menarik dari riset / penelitian ini adalah penulis merupakan orang
pertama yang meneliti lebih spesifik mengenari Pengaruh Karakteristik Inovasi
dan Terpaan Media terhadap Keputuan Adopsi Aplikasi Android Audiobook
Listeno dilihat dari teori difusi inovasi dan dan terpaan media.
Selanjutnya penelitian ini akan lebih dirumuskan dalam beberapa poin
yang selanjutnya akan di bahas pada bagian selanjutnya.
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1.2. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan masalah yang di ungkapkan pada latar belakang, maka
dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut :
1.2.1. Bagaimana Pengaruh Karakteristik Inovasi Audiobook terhadap keputusan
pengguna untuk mengadopsi Audiobook Listeno di Kota Yogyakarta?
1.2.2. Bagaimana Pengaruh Terpaan Media terhadap keputusan pengguna untuk
mengadopsi Audiobook Listeno di Kota Yogyakarta?
1.2.3. Bagaimana Pengaruh Karakteristik Inovasi dan Terpaan Media terhadap
keputusan pengguna untuk mengadopsi Audiobook Listeno di Kota
Yogyakarta?
1.3. TUJUAN PENELITIAN
1.3.1. Mengetahui pengaruh Karakteristik Inovasi Audiobook terhadap keputusan untuk
mengadopsi Audiobook Listeno di Kota Yogyakarta?
1.3.2. Mengetahui pengaruh Terpaan Media terhadap keputusan untuk mengadopsi
Audiobook Listeno di Kota Yogyakarta?
1.3.3. Mengetahui pengaruh Pengaruh Karakteristik Inovasi dan Terpaan Media
terhadap keputusan mengadopsi Audiobook Listeno di Kota Yogyakarta?
1.4. MANFAAT PENELITIAN
1.4.1. Manfaat Teoritis
1.4.1.1 Manfaat yang diharapkan secara teoritis adalah hasil dari penelitian ini
dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya khususnya
pada pengembangan difusi inovasi tekonologi audiobook dengan aplikasi
berbasis android, Listeno di wilayah kota Yogyakarta.
1.4.1.2 Bagi ilmu komunikasi, penelitian diharapkan dapat memberikan referensi
dalam ranah perkembangan ilmu komunikasi, khususnya bagaimana
melihat proses difusi inovasi pesan yang efektif
1.4.1.3 Bagi peneliti lain sebagai bahan acuan untuk melakukan penelitian
lanjutan.
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1.4.2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat:
1.4.2.1 Bagi Mahasiswa Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
penguasaan ilmu pengetahuan peneliti khususnya kajian tentang
Pengembangan Difusi Inovasi.
1.4.2.2 Bagi Pengelola Aplikasi Listeno dapat memberikan sumbangan informasi
mengenai pentingnya tingkat dan faktor yang mempengaruhi difusi inovasi
aplikasi yang sedang dikembangkan.
1.4.2.3 Bagi pengguna Audiobook dan Pengguna Aplikasi Android Listeno,
penelitian diharapkan mampu memberikan masukan pada perkembangan
dunia Buku Suara khsusunya dalam hal pemilihan Audiobook yang tepat.
1.4.2.4 Bagi media, penelitian diharapkan mampu memberi masukan pentingnya
inovasi teknologi untuk menciptakan hasil keluaran Audiobook yang
efektif, efisien dan bermanfaat.
1.4.2.5 Bagi produsen, penelitian diharapkan mampu memberi saran bagi
pengembangan produk baru yang tepat guna dan tepat sasaran bagi
pengguna produk ke depan.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. KAJIAN TEORI
Untuk memahami bagaimana sebuah proses difusi inovasi dapat berjalan
dalam sistem sosial khususnya dalam lingkungan Pengguna Aplikasi Audiobook
Listeno di Kota Yogyakarta, peneliti akan mendeskripsikan beberapa aspek yang
berperan penting dalam berhasilnya proses penciptaan dan penerimaan pesan
tersebut.
2.1.1. Komunikasi
Peneliti melihat kajian penelitian ini sebagai sebuah fenomena komunikasi,
untuk itu perlu adanya definisi komunikasi secara luas dan menyeluruh. Definisi
komunikasi perlu dijelaskan di awal karena definisi mengenai komunikasi masih
bersifat tentatif dan belum menemukan satu definisi yang disepakati bersama.
Conseptualizations of communication have been abundant and have
changed substantially over the years (Miller, 2005). Dalam beberapa dekade
perumusan mengenai definisi komunikasi sangat berlimpah pun dengan
perubahan mengenai definisi tersebut ikut mengalami perubahan secara terus
menerus. Mungkin salah satu titik temu dalam memahami komunikasi adalah
komunikasi merupakan sebuah proses. Proses merupakan sesuatu yang dinamis
dan tidak bisa dikekang. David Berlo (1960) mengemukakan sebuah ide
mengenai definisi proses sebagai sebuah kejadian atau hubungan yang bersifat
dinamis dan terjadi secara terus menerus, selalu berubah, dan berkelanjutan.
Proses tidak memiliki awal maupun akhir, tidak statis, melihat komunikasi
sebagai proses interaksi dimana satu orang mempengaruhi orang lain.
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Seorang profesor komunikasi dari Michigan Tech University, Jennifer Slack
menyadari betapa sulitnya mencari pehaman tunggal mengenai makna dari
komunikasi tersebut, dalam buku A first look at communication theory, karya Em
Griffin, dia mengungkapkan bahwa :
“there is no single, absolute essence of communication that
adequately explains the phenomena we study. Such a definition
does not exist; neither is it merely awaiting the next brightest
communication scholar to nail it down once and for all.” (Griffin,
2012:6)
Penjelasan tersebut menerangkan betapa kompleks dan tentatif nya ilmu
komunikasi. Dimana sulit mencari sebuah definisi yang bisa mencakup
pemikiran beberapa ahli untuk meramunya menjadi sebuah konsep yang
disepakati. Namun, dalam bukunya tersebut, Griffin (Griffin, 2012:6) mencoba
memberikan sebuah pengertian sederhana mengenai definisi komunikasi.
Communication is the relational process of creating and
interpreting messages that elicit a response.
Dari satu kalimat tersebut diatas dapat diambil arti bahwa komunikasi
merupakan proses yang saling berhubungan dalam hal menciptakan pesan dan
meng-interpretasikan pesan tersebut yang pada akhirnya menghasilkan sebuah
respon.
John Fiske, dalam bukunya Introduction to Communication Studies:
Second Edition juga melihat ilmu komunikasi sebagai sebuah multidisiplin ilmu,
dirinya mencoba menarik kesimpulan lewat beberapa asumsi dari
pemahamannya tersebut.
Dari beberapa asumsi yang ditekankan, Fiske menekankan dua pokok atau
esensi dari ilmu komunikasi, yakni komunikasi sebuah proses transmisi pesan
antara seorang komunikator dan komunikan, sedangkan pokok yang kedua dia
melihat komunikasi lebih kompleks communication as the production and
exchange of meaning atau komunikasi adalah proses produksi dan pertukaran
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makna. Pokok kedua menekankan bagaimana pesan atau teks bisa dipahami
dan menghasilkan interaksi antar manusia.
Stephen W. Little John (2002), dalam bukunya Theories of Human
Communication : Tenth Edition, dijelaskan bagaimana sebuah komunikasi tidak
bisa dijabarkan dalam sebuah pengertian single namun harus dijelaskan
menurut “teori mana yang rasa cocok untuk anda” sepenuhnya diserahkan pada
bagaimana kita mampu memahami komunikasi sebagai sebuah teori.
Dari pendapat beberapa ahli tersebut dapat ditarik beberapa kesimpulan
bahwa proses komunikasi memiliki beberapa aspek penting yang ada di
dalamnya.
Disebutkan oleh Griffin (2012:6-7) tentang aspek-aspek penting
komunikasi dilihat dari beberapa konsep yakni :
1. Message (pesan)
Message atau pesan adalah salah satu aspek inti dalam proses
komunikasi. Profesor Ilmu Komunikasi dari University of Colorado,
Robert T. Craig menyebut bahwasanya komunikasi meliputi berbicara
dan menulis, menulis dan membaca, menampilkan dan menyaksikan, atau
secara umum melakukan apapun yang melibatkan “pesan”dalam berbagai
media dan situasi. Dalam ranah komunikasi, pesan sering diidentikan
dengan teks, yakni seperangkat rekaman pesan yang dapat dianalisa oleh
orang lain, sebagai contoh buku, film, foto, atau contoh rekaman pidato
maupun siaran pesan lewat televisi.
2. Creation of Message (penciptaan pesan)
Pada proses ini seseorang akan melakukan proses menyusun,
membentuk, merangkai, mengadopsi, dan memilih pesan mana yang akan
dia sampaikan pada orang lain.
3. Interpretation of Message (interpretasi pesan)
Messages do not interpret themselves. Pesan tidak akan
mengintrepretasikan dirinya sendiri. Words don’t mean things, people
mean things Kata tidak berarti sesuatu, orang lah yang memberi arti
kepadanya. Dari dua kalimat di atas dapat dikatakan bahwa interpretasi
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pesan merupakan dua hubungan kausal antara seorang komunikator
dengan komunikannya. Herbert Blumer, mengenai fase ini disebut dengan
“Humans act toward people or things on the basis of the meanings they
assign to those people or things.”
Manusia berperilaku untuk menghadapi orang lain atau sesuatu berdasar
makna yang mereka tetapkan untuk orang atau hal tersebut. Kata dan simbol
lain terbuka atas berbagai interpretasi yang disematkan kepadanya.
Komunikasi merupakan simbolik, karena itu kita tidak memiliki akses
untuk mengetahui pikiran atau maksud seseorang, apa yang kita mampu adalah
mengintepretasikan pemikiran atau perasaan seseorang lewat pemahaman
simbolik tersebut. Kita menciptakan simbol untuk memahami makna-makna
tertentu.
Dikutip oleh Julia T. Wood (2011:8) dalam bukunya, Communication
Mosaic pernyataan dari Pinker, Watzlawick, Beavin, dan Jackson bahwa ada
dua tingkatan dalam memahami makna tersebut yakni, content level yang
bermakna tingkatan isi dari makna yang bersifat literal (harfiah) dan tingkatan
kedua adalah relationship level of meaning yang menunjukan hubungan antar
komunikator yang terlibat.
a. Relational Process (proses yang saling berhubungan)
Komunikasi adalah sebuah proses, komunikasi bersifat sangat
dinamis dan tidak pernah sama. Celeste Condit, seorang ahli retorika,
menyebutkan bahwa komunikasi cenderung melihat pada proses
dibandingkan konten di dalamnya. Komunikasi disebut sebagai proses
yang saling berhubungan dikarenakan komunikasi bukan hanya
menunjukan hubungan antara manusia satu dengan lainnya namun, juga
melihat pada efek yang muncul yang mampu mempengaruhi hubungan
antara manusia tersebut.
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b. Message That Elicit of Response (pesan yang menimbulkan respon)
Pada tahapan ini akan disinggung mengenai bagaimana sebuah pesan
akan menimbulkan respon / tindakan bagi penerimanya. Respon ini terkait
bagaimana sebuah pesan mampu memberikan reaksi baik kognitif,
emosional, sampai pada perilaku penerimanya.
2.1.1.1. Proses Komunikasi
Proses komunikasi secara singkat menjelaskan bagaimana
komunikasi terjadi, siapa dan apa saja yang terlibat dalam proses tersebut.
Beberapa ahli telah menunjukan beberapa model proses komunikasi untuk
memudahkan para sarjana komunikasi memahami rangkaian proses
tersebut.
Proses komunikasi secara linear dikenalkan oleh Harold Laswell
(1948) dimana komunikasi sebagai proses satu arah, dimana seseorang
berusaha mempengaruhi orang lain, atau sering disebut dengan model
transmisi komunikasi.
Pada tahun 1949, Claude Shannon dan Warren Weaver
menyempurnakan gagasan dari Laswell dengan menambahkan konsep
noise (gangguan). Gangguan adalah segala sesuatu yang menginterfensi
makna komunikasi yang sebenarnya Julia T. Wood (2011:8).
Gambar 2.1
The Linear Model of Communication
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The major shortcoming of the early models was that they portrayed
communication as flowing in only one direction, from a sender to a
receiver (Gronbeck, 1999). Kelemahan utama dari model terdahulu adalah
penggambaran komunikasi yang hanya berkutat pada model satu arah, dari
pengeirim pada penerima (Gronbeck, 1999).
Ketika komunikasi dipandang sebagai sebuah proses dimana seorang
komunikator mengirimkan pesan pada komunikan, komunikasi tersebut
bersifat linear, karena seorang komunikan hanya pasif menerima pesan
dari seorang komunikator.
Berbeda dengan konsep terdahulu, Wilbur Schramm (1955:17)
memunculkan konsep feedback yakni sebuah respon atas pesan bisa
berupa respon verbal maupun non verbal. Wilbur Schramm menambahkan
bahwa semakin banyak perangkat pengalaman yang dimiliki komunikator
untuk menyampaikan dan menginterpretasikan pesan, maka semakin baik
pemahaman yang akan terjadi satu sama lain.
Gambar 2.2
The Interactive Model of Communication
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2.1.1.2. Level Komunikasi
Beberapa ahli mengelompokan komunikasi dalam berbagai tingkatan
sesuai dengan keterlibatan individu dalam proses tersebut. Diungkapkan
oleh Julia T. Wood (2011:17) dalam Communication Mosaics tingkatan
(level) komunikasi tersebut :
1. Komunikasi Intrapersonal, komunikasi dengan diri sendiri atau self
talk merupakan proses kognitif bagaimana seorang individu
melakukan komunikasi dengan dirinya sendiri. Komunikasi
intrapersonal mampu membantu individu dalam merumuskan pola
komunikasi yang tepat serta hasil yang dia inginkan dalam rangka
berkomunikasi dengan individu yang lebih luas (komunikasi
organisasi).
2. Komunikasi Interpersonal, secara harfiah diartikan sebagai
komunikasi antar individu. Semakin banyak personal yang kita
libatkan dalam sebuah komunikasi maka proses komunikasi menjadi
semakin interpersonal. Komunikasi disebut sebagai interpersonal
ketika terjadi proses interaksi secara interaktif antar individu dalam
rangka memberikan pengaruh satu sama lain, umumnya untuk
menjaga sebuah hubungan (Bebe, 2001: 178). Komunikasi
interpersonal harus melibatkan individu secara interaktif, bukan
monolog individu harus terlibat dalam interaksi maupun memberikan
reaksi dalam sebuah interaksi interpersonal. Komunikasi
interpersonal memiliki peranan penting dalam menjaga sebuah
hubungan, komunikasi interpersonal menciptakan reaksi mendengar
dan merespon, memberi dan menerima pesan untuk menciptakan
keharmonisan dalam interaksi melalui interpretasi pesan verbal
maupun non verbal.
3. Group Communication, Komunikasi dalam sebuah grup terjadi ketika
beberapa individu berinteraksi dalam sebuah kelompok kecil. Sebagai
makhluk sosial, individu harus bekerja secara kolektif dalam sebuah
kelompok atau tim. Grup kecil ini atau small-group communication
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adalah sebuah bentuk transaksi pesan verbal dan non verbal antara
tiga atau sekitar lima belas orang atau lebih yang memiliki kesamaan
tujuan, memiliki rasa memiliki dalam sebuah grup dan
mempengaruhi satu sama lain(Bebe, 2001: 239). Individu yang
tergabung dalam sebuah grup memiliki beberapa kecenderungan
yakni berusaha mencapai tujuan tertentu lewat interaksi antar
individu di dalamnya. Individu dalam sebuah grup sangat
berpotensial mempengaruhi tindakan dan respon anggota grup
lainnya.
4. Public Communication, Komunikasi publik terjadi ketika pembicara
(komunikator) melakukan proses transmisi pesan pada orang lain
untuk memberikan informasi, membujuk atau menghibur (Julia T.
Wood, 2011:36). Retorika adalah salah satu bentuk komunikasi
publik dimana retorika merupakan proses menemukan makna tertentu
dalam melakukan persuasi pada situasi tertentu. Seorang pembicara
yang bagus mampu memahami cara berkomunikasi mereka dan
bagaimana mereka berinteraksi dengan audiens.
5. Komunikasi Organisasi, berkembang menjadi sebuah media
pertukaran pesan dalam organisasi untuk meningkatkan kinerja,
kepemimpinan, hingga proses pengambilan keputusan. Komunikasi
organisasi melihat bagaimana hubungan antara atasan dan bawahan
dalam sebuah organisasi, tentang bagaimana pimpinan mampu
menjaga hubungan untuk meningkatkan mutu organisasi. Komunikasi
menjadi penting ketika dalam sebuah organisasi yang terdiri atas
berbagai ras dan golongan yang berbeda berkumpul, menjadi
tantangan tersebdiri bagi seorang komunikator untuk memahami
keberagaman gaya komunikasi dalam sebuah organisasi.
6. Komunikasi Massa, adalah sebuah proses dimana individu, grup atau
masyarakat, atau organisasi yang lebih luas (besar) menciptakan
pesan dan mentransmisikannya kepada masyarakat luas, anonymous,
dan audiens yang terdiri atas beragam tipe. Tipe komunikator dalam
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komunikasi massa biasanya merupakan komunikator profesional atau
organisasi khusus dengan budget besar. Sifat pesannya massal dan
bermacam tipe. Feedback dalam komunikasi massa secara umum
tidak langsung dan terlambat. Perkembangan teknologi baru, baik
televisi maupun internet memberikan kemudahan penyebaran pesan
secara masiv.
Dapat dikatakan juga bahwa komunikasi massa adalah proses
dimana organisasi media memproduksi dan mentransmisikan pesan
kepada publik yang lebih luas dan proses bagaimana pesan tersebut
dicari, digunakan, dan dipahami, dan mempengaruhi audiens
(Littejohn, 2002:304).
Dalam menggambarkan komunikasi massa ini, Liitle John
menggambarkan sebuah model organisasi. Sarjana komunikasi
menyadari “dua wajah”komunikasi massa, satu wajah menghadap
sosial budaya dan satu wajah menghadap media sebagai institusi.
Gambar 2.3 :
Diagram Pemetaan teori difusi inovasi Pengaruh Media kepada Audience
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Dari diagram diatas, dapat dilihat pengaruh media ke audiens
merupakan pemetaan teori-teori penggunaan media yang
mempengaruhi khalayak. Dari pemetaan terlihat teori difusi inovasi
menjelaskan pengaruh media di mikro level adalah pengaruh isi
media ke khalayak. Isi media kepada khalayak bukan melihat efek,
namun lebih pada individu yang mengalami pengaruh media. Difusi
inovasi melihat pada peran-peran individu yang terlibat di dalamnya.
2.1.2. Difusi Inovasi
2.1.2.1. Pengertian Difusi Inovasi
Difusi Inovasi terdiri dari dua padanan kata yaitu difusi dan inovasi.
Rogers (1983) mendefinisikan difusi sebagai proses dimana suatu inovasi
dikomunikasikan melalui saluran tertentu dalam jangka waktu tertentu di antara
para anggota suatu sistem sosial (the process by which an innovation is
communicated through certain channels overtime among the members of a
social system). Disamping itu, difusi juga dapat dianggap sebagai suatu jenis
perubahan sosial yaitu suatu proses perubahan yang terjadi dalam struktur dan
fungsi sistem social. Sedangkan kata inovasi merujuk pada suatu gagasan,
praktek, atau benda yang dianggap/dirasa baru oleh individu atau kelompok
masyarakat. Ungkapan dianggap/dirasa baru terhadap suatu ide, praktek atau
benda oleh sebagian orang, belum tentu juga pada sebagian yang lain.
Kesemuanya tergantung apa yang dirasakan oleh individu atau kelompok
terhadap ide, praktek atau benda tersebut.
Melalui pengertian dua kata di atas maka dapat disimpulkan bahwa
pengertian difusi inovasi adalah suatu proses penyebar serapan ide-ide atau
hal-hal yang baru dalam upaya untuk merubah suatu masyarakat yang terjadi
secara terus menerus dari suatu tempat ke tempat yang lain, dari suatu kurun
waktu ke kurun waktu yang berikut, dari suatu bidang tertentu ke bidang yang
lainnya kepada sekelompok anggota dari sistem social.
Dalam penelitian ini, peneliti ingin melihat proses difusi inovasi sebagai
proses bagaimana sebuah inovasi mengalami proses difusi sampai akhirnya bisa
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diaplikasi kan oleh beberapa adopter. Proses difusi dilihat sebagai bentuk
komunikasi khusus yang dilakukan oleh seorang komunikator melalui beberapa
saluran komunikasi untuk dapat diterima oleh komunikator. Ada dua bahasan
pokok dalam penelitian ini, yakni bagaimana sebuah pesan diciptakan (message
production) dan bagaimana sebuah pesan diterima / diintepretasikan (message
reception). Ada pula dua peranan individu yang ingin dilihat peneliti di dalam
penelitian ini, yakni bagaimana peran seorang individu / organisasi menjadi
seorang komunikator dalam melakukan penciptaan pesan (message production)
dan bagaimana peran individu ketika dia menjadi seorang komunikator yang
menerima pesan (message reception).
Sebelum membahas kedua pokok proses komunikasi tersebut, peneliti
ingin membahas beberapa aspek pokok bahasan dalam proses difusi inovasi
tersebut.
Apakah yang dimaksud difusi inovasi itu ?
Diffusion is the process by which an innovation is
communicated through certain channels over time among the
members of a social system. It is a special type of communication,
in that the messages are. concerned with new ideas.
Communication is a process in which participants create and
share information with one another in order to reach a mutual
understanding. (Rogers and Kincaid, 1981:5).
(Difusi adalah proses dimana sebuah inovasi di
komunikasikan melalui media tertentu secara berulang-ulang
diantara anggota sistem sosial. Difusi inovasi adalah tipe khusus
dari komunikasi, di dalamnya terdapat pesan berada. Fokus kepada
ide-ide baru. Sedangkan komunikasi adalah proses dimana
partisipan menciptakan dan membagi informasi dengan orang lain
untuk mencapai pemahaman yang sama. (Rogers dan Kincaid,
1981:5)
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Proses difusi inovasi adalah tindakan mengkomunikasikan sebuah pesan
atau ide mengenai sebuah hal baru (inovasi) untuk dapat digunakan sebagai alat
menyelesaikan problem atau masalah yang sudah ada.
The innovation-decision process is the process through which
an individual (or other decision-making unit) passes from first
knowledge of an innovation, to forming an attitude toward the
innovation, to a decision to adopt or reject, to implementation of
the new idea, and to confirmation of this decision.
(proses keputusan-inovasi adalah sebuah proses dimana
seorang individu (atau unit pengambil keputusan lain)
mendapatkan pengetahuan pertama mengenai sebuah inovasi,
untuk membentuk sebuah sikap terhadap inovasi, sebuah keputusan
untuk mengadopsi atau menolak, untuk menerapkan sebuah ide
baru, dan untuk mengakui keputusannya.)
This process consists of a series of actions and choices over
time through which an individual or an organization evaluates a
new idea and decides whether or not to incorporate the new idea
into ongoing practice. This behavior consists essentially of dealing
with the uncertainty that is inherently involved in deciding about a
new alternative to those previously in existence. (Rogers dan
Kincaid, 1981:5)
(Proses ini terdiri dari sebuah seri tindakan dan pemilihan
berulang-ulang dimana individu atau organisasi mengevaluasi
sebuah ide baru dan memutuskan apakan iya atau tidak untuk
bergabung dengan ide baru tersebut untuk kemudian dipraktekan.
Perilaku ini dasarnya berhadapan dengan ketidakpastian yang ada
pada sikap menentukan pada sebuah alternatif dari inovasi yang
sudah ada.)
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2.1.2.2. Proses Difusi Inovasi
Proses keputusan untuk melakukan sebuah difusi inovasi (the
innovation-decision process) adalah sebuah proses dimana individu melewati
proses pertama dari pengetahuan mengenai inovasi. Proses ini terjadi atas
beberapa seri tindakan dan pemilihan berulang dimana seorang individu
ataupun mengevaluasi munculnya ide baru untuk selanjutnya menentukan
apakah bekerjasama menerima inovasi atau tidak untuk selanjutnya bisa
dikerjakan melalui praktek berkelanjutan. (Rogers dan Kincaid, 1981:163)
Gambar 2.4
Proses Tahapan Difusi Inovasi (Everett M. Rogers, 1983:165)
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2.1.2.2.1. Tahapan Proses Difusi Inovasi
Everett M. Rogers (1983:135), dalam bukunya Diffusion of
Innovations, menyatakan bahwa sebuah inovasi bisa mengalami proses
difusi, setelah melalui beberapa tahapan, yakni :
1. Kesadaran Akan Adanya Masalah atau Kebutuhan
One of the ways in which the innovation-development
process begins is by recognition of a problem or need, which
stimulates research and development activities designed to
create an innovation to solve the problem/need. In certain
cases, a scientist may perceive a forthcoming problem and
launch research to find a solution.
(Salah satu cara dimana proses inovasi berkembang
adalah dimana muncul kesadaran mengenai adanya problem
atau masalah yang mendorong adanya penelitian dan
pengembangan yang didesain untuk menciptakan sebuah
inovasi yang mampu memecahkan problem/masalah. Dalam
beberapa kasus, seorang peneliti mungkin akan menghadapi
masalah dan menciptakan penelitian untuk menemukan
solusi).
2. Penelitian Dasar dan Penerapan
Seringkali dalam berbagai penelitian, inovasi memiliki sinonim
dengan teknologi, dimana kedua hal ini memiliki kesamaan, yakni :
Technology is a design for instrumental action that
reduces the uncertainty in the cause-effect relationships
involved in achieving a desired outcome. A technology usually
has hardware and software components. Our definition
implies some need or problem. The tool has (1) a material
aspect (the equipment, products, etc.), and (2) a software
aspect, consisting of knowledge, skills, procedures, and/or
principles that are an information base for the tool. (Everett
M. Rogers, 1983:138)
(teknologi adalah sebuah desain untuk tindakan
instrumental yang mengurangi ketidakpastian sebagai
hubungan sebab akibat termasuk untuk mencapai hasil yang
diinginkan. Sebuah teknologi biasanya berupa perangkat keras
dan lunak. Definisi kita diterapkan pada beberapa kebutuhan
atau permasalahan. Alat bisa berupa (1) material (peralatan,
produk, dsb), dan (2) aspek perangkat lunak termasuk di
dalamnya pengetahuan, skill, prosedur, dan/atau petunjuk
sebagai informasi menjalankan hardware.)
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3. Pengembangan
Development of an innovation is the process of putting a
new idea in a form that is expected to meet the needs of an
audience of potential adopters. (Everett M. Rogers, 1983:139)
(pengembangan dari inovasi adalah proses meletakan
sebuah gagasan baru dalam sebuah bentuk yang diharapkan
mampu memenuhi kebutuhan audiens / adopter potensial.)
4. Komersialisasi
Innovations often result from research activities; they
thus represent scientific results packaged in a form ready to
be adopted by users. Because such packaging of research
results is usually done by private firms, this stage in the
technology-development process is usually called
"commercialization." Commercialization is the production,
manufacturing, packaging, marketing, and distribution of a
product that embodies an innovation. (Everett M. Rogers,
1983:143)
(Inovasi sering dihasilkan melalu berbagai aktivitas
penelitian; mereka biasanya dihasilkan dalam sebuah paket
yang siap diadopsi langsung oleh pemakai. Karena seperti
halnya pengemasan dari hasil penelitian sebuah inovasi yang
biasanya dikerjakan oleh perusahaan swasta, tingkatan ini
dalam proses pengembangan teknologi biasa disebut
“komersialisasi”. Komersialisasi adalah, produksi, manufaktur,
pengemasan, marketing dan distribusi produk yang
membungkus sebuah inovasi.)
2.1.2.2.2. Tahapan Proses Keputusan Difusi Inovasi
Proses keputusan untuk melakukan sebuah difusi inovasi (the
innovation-decision process) adalah sebuah proses dimana individu
melewati proses pertama dari pengetahuan mengenai inovasi. Proses ini
terjadi atas beberapa seri tindakan dan pemilihan berulang dimana seorang
individu ataupun mengevaluasi munculnya ide baru untuk selanjutnya
menentukan apakah bekerjasama menerima inovasi atau tidak untuk
selanjutnya bisa dikerjakan melalui praktek berkelanjutan.
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Everett M. Rogers (1983: 163) memberikan gambaran tentang beberapa
tahapan dalam proses pengambilan keputusan dalam difusi inovasi sebagai
berikut:
a. Knowledge
Pada tahapan ini, individu atau unit pengambilan keputusan lain
merasakan terpaan inovasi yang ada dan mencapai pemahaman bagaimana
inovasi tersebut berfungsi. Tipe pencarian informasi pada tahapan ini
dapat dijabarkan menjadi, software information, yang terdapat pada
inovasi itu sendiri dan mampu mengurangi ketidakpastian tentang
hubungan sebab dan akibat yang terlibat dalam rangka meraih hasil yang
kita inginkan (seperti menyadari adanya kebutuhan dan masalah individu),
how-to knowledge yang terdiri atas penggunaan informasi penting untuk
menggunakan inovasi dengan benar. Ketika seorang individu tidak
mendapat informasi memadai pada tahapan ini, maka mereka akan
menolak atau tidak meneruskan sebuah inovasi. Principles knowledge
terdiri atas informasi yang berkenaan dengan fungsi dasar yang menjadi
pokok bagaimana sebuah inovasi bekerja.
Kebanyakan, seorang change agents akan berkonsentrasi pada usaha
untuk menciptakan pengetahuan dalam tahapan awareness atau penciptaan
kesadaran individu, meskipun tujuan ini bisa dicapai lebih efisien pada
beberapa tahapan sistem masyarakat melalui saluran media massa.
Secara umum dapat dirangkum sebagai berikut (Everett M. Rogers,
1983:169):
Generalization 5-1: Earlier knowers of an innovation have more
education than later knowers.
Generalization 5-2: Earlier knowers of an innovation have higher social
status than later knowers.
Generalization 5-3: Earlier knowers of an innovation have more
exposure to mass media channels of communication
than later knowers.
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Generalization 5-4: Earlier knowers of an innovation have more
exposure to interpersonal channels of
communication than later knowers.
Generalization 5-5: Earlier knowers of an innovation have more change
agent contact than later knowers.
Generalization 5-6: Earlier knowers of an innovation have more social
participation than later knowers.
Generalization 5-7: Earlier knowers of an innovation are more
cosmopolite than later knowers.
b. Persuasion Stage (Tahapan Persuasi)
Tahapan ini menunjukan bagaimana seorang individu bersikap
setelah melalui tahapan pertama dalam pengetahuan. Seorang individu
akan terlibat lebih secara psikologis kepada inovasi tersebut: mereka akan
aktif mencari informasi mengenai sebuah ide baru, dimana mereka
mencari informasi, pesan apa yang mereka terima, dan bagaimana mereka
menginterpretasikan pesan tersebut.
Pada tahapan persuasi yang erat hubungannya dengan proses
pengambilan keputusan, seorang individu akan aktif mencari beberapa tipe
informasi, yakni : innovation-evaluation information yang mana untuk
mengurangi ketidakpastian tentang konsekuensi yang diharapkan pada
sebuah ide baru (inovasi). Tipe informasi ini didapat dengan mudah
melalui evaluasi ilmiah mengenai inovasi, biasanya bersifat subjektif
berasal dari orang terdekat yang telah menggunakan ide tersebut dan
sangat meyakinkan. A preventive innovation adalah ide baru yang diadopsi
individu dalam rangka menghindari peristiwa yang tidak diinginkan terjadi
di masa depan (Everett M. Rogers, 1983:169).
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c. Decision Stage (Tahapan Keputusan)
Tahapan pengambilan keputusan terjadi ketika seorang individu atau
unit pengambilan keputusan lain terlibat dalam aktivitas yang bertujuan
untuk memilih atau menolak sebuah inovasi. Adopsi adalah keputusan
untuk menggunakan secarap penuh sebuah inovasi jalan tindakaan terbaik.
Rejection adalah penolakan dalam menggunakan sebuah inovasi.
Pada tahapan pengambilan keputusan, penting bagi seorang inovator
untuk menghasilkan relative advantage bagi calon adopter yang ingin
mereka tuju karena tidak ada satu inovasi yang mampu diadopsi tanpa
melalui proses trial atas inovasi tersebut. Ketika relative advantage
dirasakan seorang adopter maka akan mendorong mereka pada proses
adopsi inovasi secara menyeluruh. Metode pemberian sampel gratis pada
seorang adopter dirasa mampu mempercepat adopsi produk.
Change agents often seek to speed up the innovation-process
for individuals by sponsoring demonstrations of a new idea in a
social system, and there is evidence that this demonstration
strategy can be quite effective, especially if the demonstrator is an
opinion leader. (Everett M. Rogers, 1983:172)
(penggunaan agen perubahan bisa mempercepat proses
inovasi untuk beberapa individu dengan memberikan sponsor
untuk melakukan demonstrasi ide baru pada sistem sosial, dan ada
bukti bahwa strategi demonstrasi bisa cukup efektif, khususnya
jika demonstrator adalah seorang opinion leader).
Saat tahapan pengambilan keputusan berlangsung, beberapa inovasi
atau ide baru sering menggunakan seorang change agents / opinion leader
untuk menggantikan individu-individu dalam sebuah sistem sosial.
Melalui percobaan lewat ichange agents / opinion leader inilah akan
memunculkan keterwakilan dalam sebuah sistem yang luas. Karena
seorang change agents sering dicari untuk mempercepat proses difusi
kepada khalayak luas mengenai sebuah ide baru dalam sistem sosial.
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Biasanya teknik yang dipilih melalui cara demonstrasi produk (Everett M.
Rogers, 1983:172)
d. Implementation Stage (Tahapan Implementasi)
Disebut implementasi ketika seorang individu atau unit pengambil
keputusan lain melakukan penggunaan pada sebuah inovasi atau ide baru
tersebut. Implementasi merupakan bentuk perubahan meliputi perilaku
dari adopter saat melakukan penggunaan inovasi. Tahapan implementasi
akan berakhir secara alami, namun biasanya ketika inovasi sudah tidak
umum dan dianggap tidak sesuai dengan proses operasional yang dialami
individu.
e. Confirmation Stage (Tahapan Konfirmasi)
Proses difusi inovasi menganggap proses implementasi sebagai
tahapan akhir, namun pada beberapa kasus seorang individu atau unit
pengambil keputusan lain mencoba mencari informasi dalam rangka
menguatkan keyakinan mereka atas penggunaan sebuah inovasi atau ide
baru. Pada tahap ini seseorang berusaha meninggalkan informasi yang bisa
meningkatkan ketidakyakinan mereka atas inovasi yang mereka gunakan.
Ketidakcocokan atau dissonance muncul ketika ada
ketidaknyamanan seorang individu secara umum akan merubah
pengetahuan, sikap, dan tindakan mereka. Individu akan tertarik mencari
informasi baru tentang ide baru lain demi memuaskan kebutuhan mereka.
Pada tahap lanjut, individu akan mengalami discontinuance atau
menghentikan penggunaan sebuah inovasi demi mencari ide baru lain
yang sesuai dengan kebutuhan mereka
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2.1.2.3. Tingkatan dalam Difusi Inovasi
Anggota sistem sosial dapat dibagi ke dalam kelompok-kelompok adopter
(penerima inovasi) sesuai dengan tingkat keinovatifannya (kecepatan dalam
menerima inovasi). Salah satu pengelompokan yang bisa dijadikan rujuakan
adalah pengelompokan berdasarkan kurva adopsi, yang telah duji oleh Rogers
(1995). Gambaran tentang pengelompokan adopter dapat dilihat sebagai
berikut:
Gambar 2.5.
Kategori Adopter
(Littlejohn, Stephen W dan Foss, Karen A, 2010:247)
a. Innovator : Venturesome
Sekitar 2,5% individu yang pertama kali mengadopsi inovasi.
Kelompok orang yang berani dan siap untuk mencoba hal-hal baru.
Hubungan sosial mereka cenderung lebih erat dibanding kelompok
sosial lainnya. Orang-orang seperti ini lebih dapat membentuk
komunikasi yang baik meskipun terdapat jarak geografis. Biasanya
orang-orang ini adalah mereka yang memiliki gaya hidup dinamis
yang memiliki banyak teman atau relasi. Cirinya: petualang, berani
mengambil resiko, mobile, cerdas, kemampuan ekonomi tinggi
Dalam penelitian ini, inovator adalah seorang atau instansi
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yang mampu menciptakan produk / ide baru mengenai audiobook
berbasis android. Peran inovator sebagai gatekeeping menuntut
mereka harus mampu memilih ide mana yang mampu
ditransmisikan dan diadopsi oleh kategori di bawahnya dengan
tepat sasaran. Untuk itulah seorang inovator harus
mentransmisikan produk / inovasi mereka dengan pemilihan
penciptaan pesan (message production) melalui media (saluran)
komunikasi yang tepat.
Pemilihan saluran komunikasi yang tepat akan menentukan
keberhasilan proses adopsi produk mereka. Secara sistematis,
dalam kategori adopter ini seorang inovator memegang peran
untuk : message production, media choice, dan penentuan target
inovasi.
Sedangkan menurut Little John, Seorang inovator adalah
pribadi yang suka berpetualang, mencoba hal-hal baru, dan
mempunyai obsesi mengenai suatu hal baru. Sifatnya ini
membuatnya berada pada lingkaran hubungan sosial kosmopolitan,
jauh dari lingkup putaran lokal (local circle). Seorang innovator
harus memiliki finansial yang kuat terkait beberapa proses
pengembangan pengetahuan ide baru yang akan dilakukan. Mereka
harus bergelut dengan ketidakpastian mengenai kapan inovasi yang
mereka ciptakan akan diadopsi oleh adopter. Jadi, inovator
memegang peranan sebagai gatekeeping mengenai ide baru dalam
sistem sosial. (Littlejohn, Stephen W dan Foss, Karen A,
2010:248)
b. Early Adopter
Perintis/Pelopor: 13,5% yang menjadi para perintis dalam
penerimaan inovasi. Kelompok ini lebih lokal dibanding kelompok
inovator. Kategori adopter seperti ini menghasilkan lebih banyak
opini dibanding kategori lainnya, serta selalu mencari informasi
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tentang inovasi. Mereka dalam kategori ini sangat disegani dan
dihormati oleh kelompoknya karena kesuksesan mereka dan
keinginannya untuk mencoba inovasi baru. Cirinya: para teladan
(pemuka pendapat), orang yang dihormati, akses di dalam tinggi
Early adopter adalah kategori adopter yang berada langsung di
bawah inovator. Seorang early adopter adalah orang yang
dianggap memiliki pengaruh dalam sebuah tatanan sistem sosial.
Peran seorang early adopter sebagai opinion leader yang memiliki
kekuatan dalam mempengaruhi individu-individu lain, mampu
digunakan inovator sebagai sarana mempercepat proses difusi.
Seorang early adopter memiliki peran untuk menjadi penerima
pesan dari innovator maupun change agents yang ditunjuk
innovator. Proses message reception ini akan dilanjutkan oleh
early adopter melalui saluran komunikasi interpersonal kepada
kategori di bawahnya. Pada proses terakhir ini early adopter
berperan melakukan message production pada kategori early
majority.
Secara sistematis seorang early adopter memegang peranan
untuk : message reception, media choice, dan message production.
Sedangakan menurut Barbara, Early adopter lebih terintegrasi
dengan sistem lokal dibandingkan seorang inovator. Pada kategori
ini seorang individu harus mempunyai peranan yang paling besar
menjadi seorang opinion leader di dalam kebanyakan sistem sosial.
early adopter sering mencari informasi dan hal-hal terkait dengan
sebuah inovasi, karena sifatnya inilah seorang change agents
sering menunjuknya sebagai misionaris lokal untuk menyebarkan
proses difusi. Karena kedekatannya dengan inovasi ini,
menjadikannya sebagai model contoh bagi masyarakat lain, dirinya
sangat dihormati dalam lingkup sistem sosial. jadi, peran seorang
early adopter adalah mengurangi ketidakpastian mengenai sebuah
inovasi untuk dapat diadopsi, perannya menyampaikan evaluasi
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subjektif mengenai inovasi kepada rekan terdekatnya melalui
saluran interpersonal (Wejnert, Barbara, 2002:249).
c.Early Majority
Pengikut Dini: 34% yang menjadi pera pengikut awal.
Kategori pengadopsi seperti ini merupakan mereka yang tidak mau
menjadi kelompok pertama yang mengadopsi sebuah inovasi.
Sebaliknya, mereka akan dengan berkompromi secara hati-hati
sebelum membuat keputusan dalam mengadopsi inovasi, bahkan
bisa dalam kurun waktu yang lama. Orang-orang seperti ini
menjalankan fungsi penting dalam melegitimasi sebuah inovasi,
atau menunjukkan kepada seluruh komunitas bahwa sebuah
inovasi layak digunakan atau cukup bermanfaat. Cirinya: penuh
pertimbangan, interaksi internal tinggi.
Kategori ketiga dalam proses difusi inovasi adalah early
majority, peranan seorang early majority adalah penghubung bagi
kategori adopter awal dan kategori adopter kategori akhir. Sifat
early majority sebagai adopter memberikan jaringan dalam sistem
sosial adopter.
Early majority akan melakukan proses message reception dari
seorang early adopter untuk ditransmisikan melalui saluran
komunikasi interpersonal kepada kategori di bawahnya. Secara
sistematis kategori ini memberikan peran sebagai : message
reception, media choice, dan message production.
Menurut Barbara, Seorang early majority mengadopsi ide baru
sesaat sebelum rata-rata anggota sistem sosial melakukan adopsi
serupa. Individu pada tahap ini sering berinteraksi dengan peers
tapi jarang memegang posisi pemimpin. Early majority
mendapatkan posisi unik di antara early majority dan late adopter
membuat mereka menjadi link penghubung yang penting dalam
proses difusi. Mereka menjadi penghubung antar fase dalam prses
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difusi. Periode pengambilan keputusan difusi pada proses ini
cenderung lambat dibanding seorang early adopter (Wejnert,
Barbara, 2002:249).
d. Late Majority
Pengikut Akhir, 34% yang menjadi pengikut akhir dalam
penerimaan inovasi. Kelompok ini lebih berhati-hati mengenai
fungsi sebuah inovasi. Mereka menunggu hingga kebanyakan
orang telah mencoba dan mengadopsi inovasi sebelum mereka
mengambil keputusan. Terkadang, tekanan dari kelompoknya bisa
memotivasi mereka. Dalam kasus lain, kepentingan ekonomi
mendorong mereka untuk mengadopsi inovasi. Cirinya: skeptis,
menerima karena pertimbangan ekonomi atau tekanan social,
terlalu hati-hati.
Dalam sebuah lingkup sistem sosial, individu yang masuk
dalam kategori ini adalah mereka yang melakukan adopsi setelah
mayoritas individu sudah melakukan adopsi atas ide baru tersebut.
Kategori ini cenderung lambat menerima inovasi, faktor norma
sosial, ekonomi, dan kebutuhan untuk meningkatkan jaringan yang
bisa menjadi pendorongm ereka melakukan adopsi.
Dalam kategori adopter, late majority bertindak pasif untuk
menerima pesan dari kategori di atasnya (message reception), pada
tahap ini kategori adopsi cenderung melambat setelah mencapai
puncaknya. Pendekatan secara interpersonal adalah cara paling
tepat untuk melakukan pendekatan individu pada tahap ini.
Barbara berpendapat bahwa, Individu pada tahap ini cenderung
melakukan adopsi sebuah ide baru ketika mayoritas anggota dalam
sistem sosial telah melakukan adopsi terlebih dahulu. Tindakan
adopsi yang lambat biasanya didasari atas kebutuhan ekonomi dan
keinginan menjawab tekanan sosial. mereka tidak akan
mengadopsi sampai sebagian besar individu melakukan adopsi
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terlebih dahulu. Sistem norma sering berperan menciptakan sikap
skeptis ini, peranan seorang peers sangat tinggi dalam memberikan
motivasi untuk melakukan sebuah adopsi inovasi. (Wejnert,
Barbara, 2002:250).
e.Laggards
Kelompok Kolot/Tradisional, 16% terakhir adalah kaum
kolot/tradisional. Kelompok ini merupakan orang yang terakhir
melakukan adopsi inovasi. Mereka bersifat lebih tradisional, dan
segan untuk mencoba hal hal baru. Kelompok ini biasanya lebih
suka bergaul dengan orang-orang yang memiliki pemikiran sama
dengan mereka. Sekalinya sekelompok laggard mengadopsi
inovasi baru, kebanyakan orang justru sudah jauh mengadopsi
inovasi lainnya, dan menganggap mereka ketinggalan zaman.
Cirinya: tradisional, terisolasi, wawasan terbatas, bukan opinion
leaders,sumberdaya terbatas.
Merupakan kategori terakhir yang melakukan adopsi. Sifat
kategori ini sangat tradisional. Sangat sulit untuk melakukan
penetrasi ide baru terhadap kategori ini, karena sifatnya yang
terpinggirkan dan tidak memiliki opinion leader. Adopsi pada
tahap ini berlangsung bisa antar generasi sampai muncul beberapa
ide baru yang menggantikan ide yang baru saja mereka adopsi.
Pada tahap ini ide baru (inovasi) cenderung sudah berhenti dan
tidak berjalan lagi. Kategori ini hanya bertindak sebagai penerima
pesan pasif (message reception) dan cenderung memakan waktu
sangat lama dalam adopsi ide baru ini.
Sedangkan menurut Barbara, Laggards merupakan golongan
terakhir dalam fase adopsi. Mereka sama sekali tidak memiliki
seorang opinion leader , sifatnya cenderung diluar sistem sosial
dan terisolir. Keputusan untuk melakukan difusi sering diambil
setelah mengamati penggunaan ide baru melalui generasi
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sebelumnya dan mereka cenderung berinteraksi dengan sesama
kaum tradisional. Kategori ini melambatkan proses difusi karena
sifatnya yang sangat tradisional dan sulit menerima masukan
(Wejnert, Barbara, 2002:250).
2.1.2.4. Faktor yang Mempengaruhi Difusi Inovasi
Melalui penelitian ini, peneliti ingin mendeskripsikan dan menganalisis
bagaimana masing-masing kategori adopter berperan dalam proses penciptaan
pesan (message production) dan proses penerimaan pesan (message reception).
Masing-masing kategori memiliki peran dan cara (saluran) yang berbeda
dalam rangka melakukan proses difusi (transmisi) pesan melalui proses
komunikasi (communication exchange).
2.1.2.5. Elemen Pokok Difusi Inovasi
Everett M. Rogers (1983:11), menyebut setidaknya ada empat elemen
pokok dalam proses difusi inovasi (inovasi, saluran komunikasi, waktu, dan
sistem sosial) yang akan dijelaskan sebagai berikut:
1. The Innovation (Inovasi) Inovasi adalah gagasan, ide, praktek, atau objek
yang diterima sebagai sesuatu yang baru oleh seorang individu atau unit
adopter lainnya. Sifat “baru”dari inovasi ini sangat tergantung pada reaksi
individu atas inovasi tersebut. Sesuatu dikatakan baru bisa diungkapkan
melalui terminologi pengetahuan, persuasi, atau keputusan untuk
mengadopsi. Karakter sebuah inovasi yang mempengaruhi penerimaan
oleh seorang individu meliputi, Relative Advantage (Kegunaan Relatif),
Compatibility (Kecocokan), Complexity (Kompleksitas/Kerumitan),
Trialability (Percobaan), dan Observability (Observatif),
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2. Communication Channels (Saluran Komunikasi), Difusi adalah bentuk
komunikasi khusus dimana informasi yang ditukar berkenaan dengan
sebuah ide baru. Esensi dari proses difusi ini adalah pertukaran informasi
dimana seorang individu mengkomunikasikan ide baru kepada individu
lain. Sedangkan saluran komunikasi merupakan sarana atau alat dimana
pesan / ide baru disampaikan kepada orang lain.
Ada dua saluran menurut Rogers yang lazim digunakan, yakni mass
media channels dan interpersonal channels. Mass media adalah segala
sesuatu yang digunakan sebagai sarana transmisi pesan, meliputi radio,
televisi, koran, dan lainnya yang memungkinkan sumber untuk mencakup
beberapa audiens. Di sisi lain, saluran interpersonal lebih efektif untuk
membujuk seorang mengadopsi ide baru, khususnya jika channel
interpersonal tersebut menghubungkan dua atau lebih individu yang
berdekatan (Everett M. Rogers, 1983:17)
3. Time (Waktu), Variabel waktu dalam proses difusi ini meliputi (Everett M.
Rogers, 1983:20) :
a. Pada proses keputusan difusi inovasi, dimana individu melewati
proses pengetahuan pertama dari sebuah inovasi meliputi, penerimaan
atau penolakan.
b. Pada kemampuan inovasi oleh individu dan unit adopter lain, dimana
relativitas secara cepat atau lambat sebuah inovasi dapat diterima
dibanding individu lain dalam sistem.
c. Tingkatan adopsi dalam sebuah sistem, biasanya periode waktu
diukur sebagai jumlah anggota dari sistem sosial yang mengadopsi
sebuah inovasi.
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4. A Social System (Sistem Sosial), adalah seperangkat unit yang saling
berkomitmen dalam rangka kerjasama untuk menyelesaikan masalah dan
meraih tujuan tertentu. Sebuah sistem sosial yang ada dalam masyarakat
ikut menentukan apakah sebuah inovasi dapat ditransmisikan dengan baik.
Sistem sosial memberikan batasan atas sebuah difusi yang terjadi dalam
masyarakat, sistem sosial seperti norma, pendapat opinion leader, tipe
difusi yang terjadi, konsekuensi dari difusi itu sendiri memegang peranan
penting (Everett M. Rogers, 1983:24).
Menurut Little John, disebutkan kunci dari teori difusi inovasi adalah
(Littlejohn, Stephen W dan Foss, 2010:380):
1) Adanya Change agents, yakni orang-orang yang berinisiatif atas
sebuah inovasi, mengambil peran besar sebagai sumber informasi
dari sebuah inovasi.
2) Persepsi adopter mengenai pentingnya sebuah inovasi untuk
disebarkan.
3) Proses adopsi, yang secara khusus dimulai melalui kontak
komunikasi interpersonal dalam jaringan yang mempengaruhi.
2.1.2.6. Karakteristik Inovasi
Dalam hal lain patut diperhatikan factor yang mepengaruhi difusi inovasi
adalah Karakteristik inovasi adalah sifat dari difusi inovasi, dimana
karakteristik inovasi merupakan salah satu yang menentukan kecepatan suatu
proses inovasi. Rogers (1983) mengemukakan ada 5 karakteristik inovasi,
yaitu :
1. Relative Advantage (keuntungan relatif) adalah tingkat kelebihan suatu
inovasi, apakah lebih baik dari inovasi yang ada sebelumnya atau dari
hal-hal yang biasa dilakukan. Biasanya diukur dari segi ekonomi, prestasi
sosial, kenyamanan dan kepuasan. Semakin besar keuntungan relatif yang
dirasakan oleh adopter, maka semakin cepat inovasi tersebut diadopsi.
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2. Compatibility atau kompatibilitas (keserasian) adalah tingkat keserasian
dari suatu inovasi, apakah dianggap konsisten atau sesuai dengan
nilai-nilai, pengalaman dan kebutuhan yang ada. Jika inovasi berlawanan
atau tidak sesuai dengan nilai-nilai dan norma yang dianut oleh adopter
maka inovasi baru tersebut tidak dapat diadopsi dengan mudah oleh
adopter.
3. Complexity atau kompleksitas (kerumitan) adalah tingkat kerumitan dari
suatu inovasi untuk diadopsi, seberapa sulit memahami dan menggunakan
inovasi. Semakin mudah suatu inovasi dimengerti dan dipahami oleh
adopter, maka semakin cepat inovasi diadopsi.
4. Triability atau triabilitas (dapat diuji coba) merupakan tingkat apakah
suatu inovasi dapat dicoba terlebih dahulu atau harus terikat untuk
menggunakannya. Suatu inovasi dapat diuji cobakan pada keadaan
sesungguhnya, inovasi pada umumnya lebih cepat diadopsi. Untuk lebih
mempercepat proses adopsi, maka suatu inovasi harus mampu
menunjukkan keunggulannya.
5. Observability (dapat diobservasi) adalah tingkat bagaimana hasil
penggunaan suatu inovasi dapat dilihat oleh orang lain. Semakin mudah
seseorang melihat hasil suatu inovasi, semakin besar kemungkinan inovasi
diadopsi oleh orang atau sekelompok orang
2.1.2.7. Dimensi Pemanfaatan Pengetahuan
Berkaitan dengan proses difusi inovasi tersebut National Center for the
Dissemination of Disability Research (NCDDR), 1996, menyebutkan ada 4
(empat) dimensi pemanfaatan pengetahuan (knowledge utilization), yaitu:
1. Dimensi Sumber (SOURCE) diseminasi, yaitu insitusi, organisasi, atau
individu yang bertanggunggung jawab dalam menciptakan pengetahuan
dan produk baru.
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2. Dimensi Isi (CONTENT) yang di diseminasikan, yaitu pengetahuan dan
produk baru dimaksud yang juga termasuk bahan dan informasi
pendukung lainnya. Dalam penelitian ini dapat dilihat dari berbagai jenis
genre buku yang disediakan serta kemudahan masyarakat dalam
menangkap pesan dalam audiobook.
3. Dimensi Media (MEDIUM) diseminasi, yaitu cara-cara bagaimana
pengetahuan atau produk tersebut dikemas dan disalurkan. Apabila
diterapkan dalam teknologi audiobook aplikasi “Listeno” dapat dilihat
dari fitur, aksesbilitas dan kualitas suara,
4. Dimensi Pengguna (USER), yaitu pengguna dari pengetahuan dan produk
dimaksud. Dalam penelitian ini akan dapat dilihat dari latar belakang
masyarakat dalam menggunakan. Mulai dari latar belakang social ekonomi,
serta motivasi penggunaan, kapan penggunaan, serta intensitas.
2.1.2.8. Kategori Saluran Komunikasi dalam Proses Difusi Inovasi
Dalam penelitian ini, peneliti menekankan proses komunikasi sebagai
kajian utama penelitian. Dalam proses difusi inovasi, saluran komunikasi
memegang peran penting dalam proses penyebaran ide baru. Pada bahasan
sebelumnya telah disebutkan bahwa inti dalam proses difusi adalah bagaimana
sebuah ide baru mampu diterima dan diadopsi oleh kategori tertentu dalam
masyarakat. Ada beberapa unsur yang berperan dalam proses komunikasi
tersebut.
Sebelum memahami proses difusi inovasi melalui saluran komunikasi
perluadanya pemahaman mengenai unsur source dan channel. Source atau
sumber adalah individu atau organisasi yang menciptakan pesan (Rogers,
1983:198). Sedangkan channel adalah sarana yang digunakan untuk
menyebarkan pesan pada penerima (receiver).
Ada dua saluran menurut Rogers (1983:197) yang lazim digunakan, yakni
mass media channels dan interpersonal channels. Mass media adalah segala
sesuatu yang digunakan sebagai sarana transmisi pesan, meliputi radio, televisi,
koran, dan lainnya yang memungkinkan sumber untuk mencakup beberapa
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audiens. Di sisi lain, saluran interpersonal lebih efektif untuk membujuk
seorang mengadopsi ide baru, khususnya jika channel interpersonal tersebut
menghubungkan dua atau lebih individu yang berdekatan.
2.1.2.8.1. Media Massa
Mass media channel diartikan sebagai proses transmisi pesan yang
melibatkan media massa luas seperti, radio, televisi, koran, dan lainnya.
Media massa mampu (Rogers, 1983:199):
a. Menjangkau massa secara luas dengan cepat
b. Menciptakan pengetahuan dan menyebarkan informasi
c. Membangun perubahan sikap yang terjadi dengan lemah
Saluran komunikasi melalui media massa dirasa mampu menjangkau
target audiens secara luas, namun dari efek perubahan perilaku, saluran
komunikasi interpersonal memiliki cakupan yang lebih efektif.
Dalam jurnal yang berjudul The Messenger is the Medium oleh Thomas
W. Valente dan Raquel Myers (2010:254), dikemukakan bahwasanya :
Scholars have argued that mass media are effective at
disseminating information but that interpersonal
communication is necessary for behavior changes to occur.
(sarjana komunikasi telah berargumen bahwa media
massa lebih efektif dalam menyebarkan informasi tapi saluran
komunikasi interpersonal penting dalam hal merubah
perilaku)
Saluran komunikasi melalui media massa menemui hambatan karena
kompleksnya audiens. Jaringan dan koneksi antar individu tidak bisa
diprediksi. Untuk itu saluran komunikasi individu melalui komunikasi
interpersonal dirasa mampu menjangkau jaringan sosial tersebut.
2.1.2.8.2. Komunikasi Interpsersonal
Sedangkan saluran interpesonal dianggap mampu memberikan pengaruh
yang kuat. Saluran komunikasi interpersonal meliputi penyampaian pesan
melalui proses tatap muka antar dua individu atau lebih.
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Proses komunikasi interpersonal mampu untuk (Thomas W. Valente
dan Raquel Myers, 2010:254):
1. Menyediakan pertukaran informasi dua arah. Karakteristik
komunikasi interpersonal mampu mengatasi batasan / penghalang
sosial-psikologis atas terpaan selektif, persepsi, dan ingatan.
2. Mengajak individu untuk membentuk atau merubah sikap dengan kuat.
Ada beberapa unsur di dalam sebuah komunikasi interpersonal,
diantaranya numerical, channel, feedback, privacy, goal, relationship type
and stage, knowledge, and mutual influence (Littlejohn, Stephen W dan Foss,
Karen A, 2010:247), yang dijelasakan pada bagian berikut:
1. Numerical adalah berapa jumlah individu yang terlibat dalam
komunikasi interpersonal ? Pendapat klasik melihat dua orang yang
terlibat sudah dikatakan sebagai komunikasi interpersonal, namun tiga
sampai lima individu masih diklasifikasikan dalam komunikasi
interpersonal.
2. Channel adalah media apa yang digunakan sebagai sarana komunikasi.
Tatap muka merupakan sarana yang lazim dalam komunikasi
interpersonal.
3. Feedback adalah kemampuan untuk memahami dan membalas pesan
(respon) kepada orang lain untuk meningkatkan komunikasi dan
membuatnya lebih interpersonal.
4. Privacy adalah interaksi, apakah interaksi yang terjadi berada di depan
banyak publik ataukah terjadi lebih intim antara dua orang saja.
5. Goal adalah tujuan yang ingin diraih dalam komunikasi. Apakah
digunakan untuk menyelesaikan tugas? Menunjukan identitas? Ataukah
menunjukan hubungan yang baik?
6. Relationship type and stage apakah dalam komunikasi antara partisipan
sudah saling mengenal atau sudah menjalin hubungan, menentukan
tingkat dan sifat komunikasi.
7. Knowledge bagaimana komunikator dan komunikan saling mengetahui
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sama lain, dan bagaimana orang lain akan bereaksi kepadanya. Apakah
seorang komunikator memiliki ekspektasi terhadap perilaku orang lain?
Makin kenal dan tahu dengan orang tersebut maka makin meudah
menebak reaksi yang akan terjadi.
8. Mutual influence makin tinggi pengaruh mutual dalam komunikasi,
maka komunikasi tersebut makin interpersonal.
2.1.2.8.3 Multi Step Flow
Model komunikasi multi-step flow secara umum dapat diterima untuk
menjelaskan saluran komunikasi dan pola penyebaran pesan dala m proses
difusi inovasi. Model multi-step flow menyadari adanya banyak penghubung
antara media dan final receiver, model ini melihat lebih banyak
kemungkinan dalam proses penyebaran dan penerimaan pesan. Dalam proses
difusi inovasi, individu tertentu akan mendengar langsung sebuah informasi
melalui media dimana individu yang lain tidak melakukannya (Littlejohn,
Stephen W dan Foss, Karen A, 2010:314).
Seorang inovator misalnya akan menggunakan media massa sebagai
sarana transmisi pesan langsung kepada audiens nya namun, seorang
inovator juga akan menggunakan sarana komunikasi interpersonal sebagai
media transmisi pesan kepada seorang opinion leader. Relay atau dinamisnya
saluran yang digunakan dalam multi-step flow inilah yang mampu
menjelaskan kompleksnya proses komunikasi dalam difusi inovasi.
2.1.2.9. Peran Indvidu Berdasar Tingkat Inovasi dan Kategori Adopter
Difusi inovasi sebagai proses komunikasi menekankan pada pentingnya
individu sebagai komunikator (pengirim) dan komunikan (penerima) pesan.
Namun, dalam sebuah sistem sosial tidak sepenuhnya inovasi atau ide baru
dapat diterima oleh kelompok masyarakat di dalamnya.
Tidak semua individu dalam sistem sosial mengadopsi sebuah inovasi
dalam waktu yang bersamaan. Mereka cenderung melakukan adopsi pada
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sekuen waktu tertentu dan bisa dikelompokan dalam beberapa tipe adopter.
(Littlejohn, Stephen W dan Foss, Karen A, 2010:241)
Gambar 2.6.
Kurva S Distribusi Tingkatan Adopter
(Littlejohn, Stephen W dan Foss, Karen A, 2010:243)
Pola kurva S tersebut menggambarkan tingkatan jumlah adopter ketika
sebuah inovasi mulai diadopsi oleh beberapa early adopter sampai mencapai
tingkatan maksimum ketika beberapa anggota sistem sosial mulai mengadopsi
inovasi tersebut. Kemudian turun perlahan ketika makin sedikit jumlah individu
yang melakukan adopsi.
Kurva ini pada dasarnya menggambarkan bagaimana suatu inovasi
diadopsi seseorang atau sekolompok orang dilihat dari dimensi waktu. Pada
kurva ini ada dua sumbu dimana sumbu yang satu menggambarkan tingkat
adopsi dan sumbu yang lainnya menggambarkan dimensi waktu.
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Pemikiran Tarde menjadi penting karena secara sederhana bisa
menggambarkan kecenderungan yang terkait dengan proses difusi inovasi.
Rogers (1983) mengatakan, Tarde’s S-shaped diffusion curve is of current
importance because “most innovations have an S-shaped rate of adoption”. Dan
sejak saat itu tingkat adopsi atau tingkat difusi menjadi fokus kajian penting
dalam penelitian-penelitian sosiologi.
Individu pada masing-masing kategori berperan dalam proses difusi
kepada kategori di bawahnya, begitu seterusnya. Penggunaan saluran
komunikasi seperti media massa dan komunikasi interpersonal merupakan
sarana transmisi pesan untuk mencapai tingkatan adopsi pesan.
2.1.3. Adopsi
2.1.3.1. Pengertian Adopsi
Adopsi adalah proses individu merinci serangkaian tahap satu mengalami
dari tahapan tentang suatu produk untuk akhirnya mengadopsinya. Difusi
menandakan sebuah fenomena kelompok, yang menunjukkan bagaimana suatu
inovasi menyebar.
Seperti inovasi, pengadopsi telah ditentukan untuk memiliki sifat-sifat
yang mempengaruhi kemungkinan mereka untuk mengadopsi suatu inovasi.
Rogers menguraikan beberapa strategi untuk membantu inovasi mencapai
tahap ini, termasuk ketika sebuah inovasi diadopsi oleh individu yang sangat
dihormati dalam jaringan sosial dan menciptakan keinginan naluriah untuk
inovasi tertentu. Strategi lain termasuk menyuntikkan inovasi menjadi
sekelompok individu yang siap akan menggunakan kata teknologi, serta
memberikan reaksi positif dan manfaat bagi pengadopsi awal.
Kemampuan dan motivasi, yang bervariasi pada situasi seperti ciri-ciri
kepribadian, memiliki dampak besar pada kemungkinan potensi adopter untuk
mengadopsi suatu inovasi. Tidak mengherankan, pengadopsi potensial yang
termotivasi untuk mengadopsi suatu inovasi cenderung membuat penyesuaian
yang diperlukan untuk mengadopsi itu (Ferlie, et.all, 2001).
Menurut Everland (1986, 303-322) Motivasi dapat dipengaruhi oleh
makna bahwa inovasi memegang; inovasi dapat memiliki nilai simbolis yang
mendorong (atau mencegah) adopsi.
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Pertama kali diusulkan oleh Ryan dan Gross (1943), keterkaitan
keseluruhan dari adopter potensial untuk masyarakat luas yang diwakili oleh
kota.
Potensi pengadopsi yang sering daerah metropolitan lebih mungkin untuk
mengadopsi suatu inovasi. Akhirnya, pengadopsi potensial yang memiliki
kekuatan atau instansi untuk membuat perubahan, khususnya dalam organisasi,
lebih mungkin untuk mengadopsi suatu inovasi dari seseorang dengan daya
kurang lebih pilihannya (Rogers,1995).
Proses ini adalah saat yang paling sulit dalam rangkaian pengembangan
inovasi dimana produsen menentukan sebuah produk inovasi akan
disebarkan dan diadopsi kepada audiens luas.
Pada tahap ini adaptor akan menentukan apakah sebuah ide atau gagasan
baru bisa diterima atau ditolak oleh adaptor.
A very crucial point in the innovation-development
process is the decision to begin diffusing the innovation to
potential adopters. Here is where the research/ development/
commercialization systems must relate to the diffusion
agencies that will communicate the innovation to its users.
(Wejnert, Barbara, 2002:144).
(titik yang sangat penting dalam proses pengembangan
inovasi adalah keputusan untuk memulai men-difusi inovasi
kepada adaptor potensial. Pada titik ini sistem penelitian/
pengembangan/ komersialisasi harus berhubungan dengan
agen-agen difusi yang akan mengkomunikasikan inovasi
kepada pengguna)
Dikutip dari jurnal yang berjudul The Messenger is the Medium oleh
Thomas W. Valente dan Raquel Myers (2010), dikemukakan bahwasanya :
Consumers make decisions to adopt innovations for a
variety of reasons that can be socially influenced or personal.
(konsumen membuat keputusan untuk mengadopsi
sebuah inovasi untuk beberapa alasan, bisa karena pengaruh
sistem sosial atau pengaruh personal.)
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Unsur-unsur dalam difusi inovasi menunjukan bagaimana kompleksnya
proses difusi sebagai bentuk komunikasi khusus. Untuk memahami lebih
mengerucut kepada proses komunikasi tersebut, peneliti mencoba menguraikan
bagaimana proses difusi inovasi terjadi dalam sebuah sistem sosial.
The final phase in the innovation-development process is
the consequences of an innovation. Here the original
problem/need that began the entire process either is or is not
solved by the innovation. Often new problems/needs may be
caused by the innovation so another cycle of the innovation
development process is set off. (Ozaki, Ritsuko and Dodgson,
Mark, 2010:321)
(fase final dalam proses pengembangan inovasi ini
adalah konsekuensi dari inovasi itu sendiri. Pada tingkatan ini
masalah asli/kebutuhan yang meliputi seluruh proses baik
yang dapat diselesaikan atau belum diselesaikan oleh inovasi.
Seringkali masalah baru/kebutuhan mungkin disebabkan oleh
inovasi sehingga putaran inovasi baru akan diciptakan.)
2.1.3.2. Tipe Adopter
Karakteristik adopter menentukan adopsi dan literatur mengusulkan bahwa
keakraban dengan inovasi yang berpengaruh. Contohnya, dalam kasus
Audiobook, pengadopsi biasanya terbiasa dengan inovasi tetapi mereka cepat
memahami inovasi karena mereka sebagian akrab dengan teknologi yang
digunakan (aplikasi, internet) dan keputusan adopsi mereka didasarkan pada
rekomendasi word of mouth, karena mereka akrab dengan pengguna lain. Ini
menurunkan ketidakamanan awal mereka dan akibatnya ini diikuti oleh
pertimbangan individu jika konsep membayar.
Proposisi lain dalam literatur adalah karakteristik status pengadopsi.
Namun, hal ini tidak mungkin untuk menentukan posisi relatif aktor dalam
jaringan dalam penelitian ini. Secara umum, perusahaan memandang status
pengadopsi tinggi. Selain itu, karakteristik sosial ekonomi menentukan adopsi.
Usia adopter muda rata-rata, tapi pengecualian membuktikan aturan. Akibatnya,
tidak ada dampak usia pada adopsi ditemukan. pendidikan tinggi muncul
penting untuk apakah orang-orang mengadopsi Audiobook. pendapatan
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dicampur, tetapi di atas rata-rata, kemungkinan berhubungan dengan
pendidikan.
Dalam jurnal yang ditulis oleh oleh Rene dan Klaus (2012) Responden
tidak setuju tentang apakah gender berpengaruh untuk diadopsi. Beberapa
menyatakan bahwa biasanya orang mengadopsi sedangkan yang lain
mengatakan sebaliknya. Selain itu, adopter harus memiliki surat izin
mengemudi dan ukuran keluarga memainkan peran dengan satu anak yang
kemungkinan batas. Ketika datang ke karakteristik pribadi adopters, mereka
kebanyakan digambarkan sebagai affine teknologi, jaringan, komunikatif,
terbuka, ekologis sadar, pengambilan risiko, percaya diri, mandiri, dan rasional
karena kebanyakan pengadopsi didorong oleh alasan ekonomi. Sejak
carsharing realisasi modern berada dalam tahap yang relatif baru, ini
mencerminkan pada pengadopsi awal dan itu harus diperhatikan bagaimana
karakteristik adopter ini berubah dari waktu ke waktu.
2.1.3.3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Adopsi Sebuah Inovasi
Disebutkan oleh Wejnert, Barbara (2002:302) dalam jurnal yang berjudul
Integrating Models of Diffusion of Innovations : A Conceptual Framework,
kategori inovator memiliki beberapa karakteristik sebagai berikut :
Six sets of actor variables appear to modulate the
adoption of innovations:
1. societal entity of innovators,
2. familiarity with the innovation,
3. status characteristics,
4. socioeconomic characteristics,
5. relative position in social networks, and
6. personal characteristics that are associated with cultural
variables that modify personality characteristics of
actors at a population level.
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Difusi dan teori pemasaran sering berkaitan dengan karakteristik
individu karena mereka memainkan peran penting dalam adopsi Di sini, Enam
karakter dari variabel pelaku yang nampak untuk mengatur adopsi inovasi yang
disebutkan Barbara (2002), yaitu:
1. Status sosial dari pengadopsi. Namun, dalam pekerjaan ini ini dapat
difaktorkan sejak fokusnya adalah pada adopsi individu saja.
2. Keakraban dengan inovasi. Hal ini berpengaruh karena orang secara alami
berhati-hati dalam mendekati kebaruan dan karena itu tingkat adopsi dari
kenaikan inovasi sebagai penurunan pembaharuan.
3. Karakteristik Status adopters- Mereka merujuk pada keunggulan posisi
relatif aktor dalam jaringan / masyarakat.
4. Karakteristik sosial ekonomi dari adopter tersebut. Di sini, variabel
ekonomi sering mencapai lebih varians di adopsi dari variabel
sosiodemografi atau posisi sosial aktor.
5. Posisi relatif dalam jaringan sosial. Ini menentukan adopsi sejak waktu
adopsi biasanya tergantung pada interaksi dari unit sosial dalam suatu
proses komunikasi.
6. Karakteristik pribadi dari aktor individu. karakter personal yang
berhubungan dengan variabel kultur yang memodifikasi karakter personal
dari pelaku di level populasi. Rasa percaya diri, berani mengambil risiko
kecenderungan, dan kemandirian disarankan karena mereka memodulasi
sejauh mana seorang individu mengadopsi inovasi tanpa menunggu
keamanan mengamati orang lain
2.1.3.4. Proses Keputusan Membeli
Kotler (1992 : 212), Berdasarkan pengkajian terhadap banyak laporan
tentang proses membeli konsumen, "model tahap-tahap" dari proses membeli
telah dikonseptualisasi oleh para peneliti perilaku konsumen. Model
tahap-tahap itu paling serasi dengan pembuatan keputusan yang kompleks,
yakni membeli sesuatu produk yang mahal akan memerlukan keterlibatan lebih
mendalam. Kita akan mempergunakan model seperti pada berikut ini :
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Gambar 2.7
Model Tahap Proses Mengambil Keputusan Membeli
Gambar model tahap proses untuk mengambil keputusan membeli di atas
menunjukkan proses empat tahap yang dilalui konsumen, yaitu: Pengenalan
Masalah, Mencari Informasi, Penilaian Alternatif kemudian Keputusan
Membeli. Model ini menekankan bahwa proses membeli dimulai jauh sebelum
keputusan membeli itu diambil. Hal itu mendorong para pemasar untuk
memusatkan perhatiannya pada proses membeli daripada keputusah membeli.
Model gambar 2.7 mempunyai implikasi bahwa para konsumen selalu
melalui empat tahap dalam membeli sesuatu. Hal ini tidak selalu terjadi, para
konsumen bisa melompati beberapa tahap atau urutannya yang mereka anggap
tidak sesuai. contohnya : Seorang pria yang berniat membeli produk pasta gigi
yang sudah terbiasa dipergunakannya, pria tersebut akan melalui tahap
langsung dari mulai munculnya kebutuhan untuk membeli ke tahap keputusan
membeli pasta gigi dipergunakannya, sedangkan tahap pencarian informasi dan
evaluasi dia lompati. Meskipun demikian kita akan mempergunakan model
seperti dalam Gambar 2.7, karena model itu menunjukkan proses pertimbangan
selengkapnya yang muncul pada saat seorang konsumen menghadapi
pembelian produk baru yang memerlukan keterlibatan yang lebih mendalam.
1. Pengenalan Masalah
Proses pembeli dimulai dengan pengenalan masalah atau kebutuhan.
Pembeli menyadari suatu perbedaan antara keadaan sebenarnya dan keadaan
yang diinginkannya. Kebutuhan itu dapat digerakkan oleh rangsangan dari
dalam diri pembeli atau dari luar. Kabutuhan yang digerakkan dari dalam diri
seseorang adalah lapar dan haus. Lapar dan haus ini akan meningkat hingga
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mencapai satu ambang rangsang dan berubah menjadi satu dorongan.
Berdasarkan pengalamannya yang sudah-sudah, seseorang yang telah belajar
bagaimana mengatasi sesuatu keinginannya ini, dan dia di dorong ke arah satu
jenis obyek yang dia ketahui akan memuaskan keinginan itu.
Sedangkan kabutuhan yang digerakkan dari luar diri seseorang adalah
seperti: Seseorang melewati sebuah toko roti dan melihat roti bakar yang masih
segar dan hal ini merangsang rasa laparnya, dia mengagumi sebuah kendaraan
baru tetangganya; atau dia melihat twitter, instagram atau website tentang
audiobook. Semua rangsangan itu dapat menyebabkan dia mengenal suatu
masalah atau kebutuhan.
2. Pencarian Informasi
Seorang konsumen yang mulai tergugah minatnya mungkin akan atau
mungkin tidak mencari informasi yang lebih banyak lagi. Jika keinginan
konsumen adalah kuat dan obyek yang dapat memuaskan kebutuhan itu tersedia,
konsumen akan membeli obyek itu. Jika tidak, kebutuhan konsumen itu tinggal
mengendap dalam ingatannya. Konsumen mungkin tidak berusaha untuk
memperoleh informasi lebih lanjut atau sangat aktif mencari informasi
sehubungan dengan kebutuhan itu.
Andai kata konsumen berusaha untuk menghimpun informasi lebih banyak,
kita dapat membedakan dua tingkat yaitu: Konsumen yang mencari informasi
dalam ukuran sedang-sedang saja dan keadaan demikian berubah menjadi
perhatian yang meningkat. Dalam situasi ini seseorang menjadi lebih tanggap
terhadap informasi tentang jasa layanan wisata. Dia memperhatikan iklan jasa
layanan tersebut, dan memperhatikan pembicaraan tentang pengalaman dalam
perjalan yang seseorang itu inginkan.
Bisa juga seseorang berusaha aktif mencari informasi, di mana dia mencari
audiobook, menanyakan kepada teman-temannya, dan ikut terlibat dalam berbagai
kegiatan pencarian lainnya untuk menghimpun informasi tentang produk atau jasa.
Seberapa giat dia mencari informasi itu tergantung pada kuat-lemahnya dorongan
kebutuhannya, banyaknya informasi yang telah dimilikinya, kemudahan
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memperoleh informasi tambahan, penilaiannya terhadap informasi tambahan, dan
kepuasan yang diperolehnya dari kegiatan mencari informasi itu. Biasanya jumlah
kegiatan mencari informasi meningkat tatkala konsumen mulai bergerak dari
keputusan situasi pemecahan masalah yang terbatas ke pemecahan masalah yang
lebih luas.
3. Penilaian Alternatif
Pemasar perlu mengetahui bagaimana proses informasi konsumen tiba pada
tahap pemilihan produk. Hanya sayangnya tidak ada satu proses penilaian yang
sederhana dan tunggal yang dipergunakan oleh semua konsumen dalam semua
situasi membeli. Terdapat beberapa proses evaluasi keputusan. Model yang paling
baik tentang proses evaluasi konsumen adalah orientasi kognitif, yakni
memandang konsumen sebagai pembuat pertimbangan mengenai produk terutama
berlandaskan pada pertimbangan yang sadar dan rasional.
Konsep-konsep dasar tertentu membantu memperjelas proses penilaian
konsumen. Konsep pertama adalah sifat-sifat produk. Kita beranggapan bahwa
setiap konsumen memandang suatu produk sebagai himpunan dari sifat-sifat
atau atribut produk tertentu.
4. Keputusan Membeli
Tahap penilaian keputusan menyebabkan konsumen membentuk pilihan
mereka di antara beberapa merek yang tergabung dalam perangkat pilihan.
Konsumen, mungkin juga membentuk suatu maksud membeli dan
cenderung membeli produk yang disukainya. Namun demikian, ada juga
faktor lainnya dapat menghambat konsumen untuk mengambil keputusan
membeli, yaitu faktor orang lain yang memiliki pandangan negatif terhadap
produk yang dipilih konsumen dan faktor-faktor keadaan yang tidak terduga.
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2.1.4. Terpaan Media
Menurut pendapat Rosengren (1974) yang dikutip oleh Jalaluddin
Rakhmat (2004:66), penggunaan media terdiri dari jumlah waktu yang digunakan
dalam berbagai media, jenis isi media yang dikonsumsi, dan berbagai hubungan
antara individu konsumen dengan isi media yang dikonsumsi atau dengan media
secara keseluruhan. Terpaan media adalah banyaknya informasi yang diperoleh
melalui media, yang meliputi frekuensi, atensi dan durasi penggunaan pada setiap
jenis media yang digunakan (Rakhmat, 2004).
Penggunaan media massa dapat memiliki banyak arti. Ini dapat
berarti ”exposure” yang semata-mata menunjuk pada tindakan mempersepsi.
Dalam konteks lain, pengertian tersebut dapat menjadi suatu proses yang lebih
kompleks, dimana isi tertentu dikonsumsi dalam kondisi tertentu, untuk
memenuhi fungsi tertentu dan terkait harapan-harapan tertentu untuk dapat
dipenuhi. Fokus dari teori ini lebih kepada pengertian yang kedua (Sendjaja, 2004:
41).
Penggunaan media pada dasarnya ditentukan oleh kebutuhan dasar
individu. Sementara kebutuhan hanya salah satu dari faktor-faktor yang
menyebabkan terjadinya penggunaan media. Karakteristik individu, harapan dan
persepsi terhadap media, dan tingkat akses terhadap media, akan membawa
individu kepada keputusan untuk menggunakan atau tidak menggunakan isi media
massa (Sendjaja, 2004: 41-42).
Setiap media memiliki efek atau dampak yang berbeda-beda. Menurut
Amri Jhi dalam bukunya Komunikasi Massa dan Pembangunan Pedesaan di
Negara-Negara Dunia Ketiga, ada tiga jenis dimensi efek komunikasi massa,
yaitu kognitif, afektif, dan konatif. Kognitif meliputi peningkatan kesadaran,
belajar, dan tambahan pengetahuan. Efek afektif berhubungan dengan emosi,
perasaan, dan sikap, sedangkan konatif berhubungan dengan perilaku dan niat
untuk melakukan sesuatu menurut cara tertentu.
Terpaan media tidak hanya dapat diteliti dari apakah seseorang dekat
dengan kehadiran media tersebut, tetapi juga soal keterbukaan orang tersebut
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terhadap pesan-pesan media tersebut. Terpaan media merupakan kegiatan
mendengarkan, melihat, dan membaca pesan media massa ataupun mempunyai
pengalaman dan perhatian terhadap pesan tersebut, yang dapat terjadi pada tingkat
individu ataupun kelompok.
Terpaan media menurut Shore (1985:26) tidak hanya menyangkut apakah
seseorang secara fisik cukup dekat dengan kehadiran media massa, tetapi apakah
seseorang itu benar-benar terbuka terhadap pesan-pesan media tersebut. Terpaan
media merupakan kegiatan mendengarkan, melihat, dan membaca pesan media
massa atapun mempunyai pengalaman dan perhatian terhadap pesan tersebut,
yang dapat terjadi pada tingkat individu ataupun kelompok.
2.1.5. Teknologi
Teknologi komunikasi adalah proses untuk menyampaikan informasi,
gagasan, emosi, keahlian, dan lain-lain yang menggunakan teknik-teknik lain
seperti simbol-simbol, kata-kata, gambar-gambar, angka-angka, dan lain-lain.
Secara garis besarnya komunikasi dapat kita bedakan menjadi 3 jenis yaitu :
1. Komunikasi lisan (suara);
2. Komunikasi tulisan (simbol); dan
3. Komunikasi isyarat (tanda).
Gambar 2.8
Skema Sistem Komunikasi
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2.1.6. Audiobook
Audiobook atau buku suara, merupakan buku cetak yang sajikan dalam
versi audio rekam. Audiobook adalah salah satu alat teknologi yang digunakan
untuk tujuan pendagogis dan telah diteliti oleh banyak peneliti. Dalam literarut
ada beberapa penelitian yang menmukan buku audio berguna unutk proses belajar
mengajar bahasa (Blum et al, 1995;. Koskinen et al, 2000;. Nalder & Elley, 2003;
O'Day, 2002; Takayasu-Maass dan Gorsuch 2004).
Di antara penelitian yang mendukung kegunaan buku audio untuk tujuan
belajar-mengajar bahasa, O'Day (2002), mencatat beberapa cara tertentu yang
audiobooks membantu peserta didik, termasuk meningkatkan tingkat pemahaman
membaca, melayani siswa sebagai model membaca teks lancar dan meningkat
kosakata akuisisi dan pengenalan kata kalangan mahasiswa.
2.1.7. Aplikasi Android
Android merupakan sistem operasi yang dikembangkan untuk perangkat
mobile yang berbasis linux seperti telepon pintar dan komputer tablet. Android
merupakan OS mobile yang tumbuh ditengah OS lainnya yang berkembang
dewasa ini. OS lainnya seperti Windows Mobile, i-Phone OS, Symbian, dan
masih banyak lagi juga menawarkan kekayaan isi dan keoptimalan berjalan di atas
perangkat hardware.
Akan tetapi, OS yang ada ini berjalan dengan memprioritaskan aplikasi
inti yang dibangun sendiri tanpa melihat potensi yang cukup besar dari aplikasi
pihak ketiga. Oleh karena itu, adanya keterbatasan dariaplikasi pihak ketiga untuk
mendapatkan data asli ponsel, berkomunikasi antar proses serta keterbatasan
distribusi aplikasi pihak ketiga untuk platform mereka. Namun OS Android
menyediakan platform terbuka bagi para pengembang untuk menciptakan aplikasi
mereka sendiri. Android juga menawarkan sebuah lingkungan yang berbeda untuk
pengembangannya.
Setiap aplikasi yang dimilikinya ditingkatan yang sama. Android tidak
membedakan antara aplikasi inti dengan aplikasi pihak ketiga. API yang
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disediakan menawarkan akses kehardware, maupun data-data ponsel sekalipun,
atau data system sendiri. Bahkan pengguna dapat menghapus aplikasi inti dan
menggantikannya dengan aplikasi pihak ketiga.
Android adalah Operating Sistem (OS) atau sistem operasi yang sangat
populer akhir-akhir ini. Tidak dapat dipungkiri sistem operasi ini telah banyak
mengambil perhatian masyarakat dunia dan masyarakat Indonesia tentunya.
Perusahaan gadget dan telepon seluler berlomba-lomba membuat perangkat
dengan memakai sistem operasi Android. Oleh karena itu tak heran kalau hampir
setiap hari kita melihat gadget-gadget baru beredar di pasaran yang menggunakan
sistem operasi besutan google tersebut.
Gambar 2.9
Versi Android
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2.2 PENELITIAN TERDAHULU
2.2.1 A Diffusion og Innovations Approach to Investigate the RFID Adoption in
Taiwan Logistics Industry. Yu-Bing Wang, Kuan-Yu Lin, Lili Chang,
Jason C. Hung (2001).
Teori yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Teori
Difusi Inovasi, Rogers. Wang, et al (2001) menggunakan 5 tahapan dalam
difusi inovasi diantaranya Pengetahuan terhadap RFID (Radio Frequency
Identity), kemudian menggunakan Persuasi (Relative Advantage,
Compatibility, Complexity, Trialability dan Observabiliti) terhadap inovasi
tersebut.
Responden dari penelitian ini sebanyak 439 perusahaan Konsultan
Bank Terbesar di Taiwan. Yang telah megigi kuesioner dengan 5 skala
linkert. Setelah akhir periode survei terkumpulah 163 kuesioner yang valid.
Riset tersebut dilakukan dengan Metode Kuantitatif Deskriptif dengan
Dengan menggunakan pengujian validitas dan reliabilitas dengan
Koefisien Cronbach’s alpha.
Penelitian ini menggunakan korelasi pearson dalam menganalisis
hasil penelitiannya, dengan hasil penelitian bahwa lima atribut dari sistem
RFID yang berpengaruh terhadap sikap terhadap adopsi RFID pada
perusahaan logistik di Taiwan. Hal ini dapat menjadi faktor yang
berpengaruh terhadap sikap penerimaan RFID.
2.2.2 Audiobook : Media Pembelajaran Masyarakat Modern. Oos M. Anwas
(2014).
Mendapatkan hasil kajian bahwa udiobook merupakan rekaman
audio yang ada dalam buku baik berupa teks, gambar, dan ilustrasi lainnya.
Produksi audiobook dapat dilakukan melalui: analisis kebutuhan, membuat
rancangan, rekaman dan editing, review revisi, ujicoba, dan pemanfaatan.
Produksi juga dapat mengotimalkan musik dan sound effect. Manfaat
audiobook dapat memahami isi buku tanpa harus membaca, bahkan bisa
sambil melakukan aktivitas seharihari. Audiobook juga sesuai dengan
budaya bangsa Indonesia yang senang bertutur dan kurang suka membaca,
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membantu bagi kaum tunanetra, dapat menyelamatkan buku-buku kuno,
sebagai contoh penghayatan buku karya sastra, serta membantu belajar
bahasa asing/ daerah.
Kajian difokuskan pada 1) konsep dan karakteristik audiobook, 2)
produksi audiobook, dan 3) manfaat audiobook. Diketahusi sangat
diperlukan adanya regulasi yang jelas, terutama hak cipta penulis dan
penerbit buku.
2.2.3 Mobile Application Adoption by Young Adults: A Social Network
Perspective. David G. Taylor (2011)
Menggunakan teori jaringan social maka penelitian ini mengkaji
mengenai adopsi inovasi pada aplikasi mobile. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa adopsi inovasi pada remaja dipengaruhi oleh
seseorang yang dekat dengan dirinya.
2.2.4 Paradigm Shift in New Media Research: A Critical Review of Recent
Scholarship. John V. Pavlic (2013).
Penelitian mengenai media baru / new media hingga saat ini
masih terus dilakukan. Tren ini meliputi 4 dimensi yaitu keterlibatan
warga, inovasi organisasi, adaptasi dan mobilitas serta komputerisasi
konten.
empat faktor yang mengarah ke pemahaman baru tentang peran
media baru dalam masyarakat yang semakin global di mana media
tradisional berperan agak berkurang dan media sosial memainkan peran
tinggi. pekerjaan teoritis kritis meneliti transformasi ini dan triangulasi
fenomena yang kompleks ini dari berbagai metode penelitian dan
perspektif.
Pada penelitiaan ini lebih mengkritisi pada pergeseran pada media
baru dan implikasinya untuk masa depan.
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2.2.5 Pengaruh Intensitas Terpaan Informasi Melalui Twitter @cinema21
terhadap Tingkat Keputusan Pembelian yang Dikontrol oleh Sikap dan
Tingkat Motif Pembelian Tiket Bioskop Pada Folloers @cinema21. Gloria
Anastasya,, F. Anita Herawati, (2014).
Penelitian ini menggunakan metode survey, dengan populasi
sebanyak 100 sample serta menggunaka kuesioner untuk pengumpulan
data nya.hasil penelitian ini mennunjukkan bahwa pengaruh intensitas
terpaan informasi melalui twitter @cinema21 terhadap tngkat keputusan
pembelian tiket bioskop pada follower @cinem21 sebesar 0,065 dengan
signifikansi 0,019 dan R2 0,065, pengaruh intensitas terpaan informasi
melalui twitter @cinema21 terhadap tingkat keputusan pembelian tiket
bioskop yang dikontrol oleh sikap folloers @cinema21 sebesar0,146
dengan signifikansi 0,019 dan R2 0,146, dan pengaruh intensitas terpaan
informasi melalui twitter @cinema21 terhadap tingkat keputusan
pembelian tiket bioskop yang dikontrol oleh tingkat motif pembelian
follower @cinema21 sebesar 0,093 dengan signifikansi 0,009 dan R2
0,093.
2.2.6 Pola Tingkat Pengenaan Media Komunikasi dalam Divusi Inovasi
Gogorancah. Abdul Aziz Baco (2013)
Abdul Azis Baco (2013) dalam Pola tingkat pengenaan media
komunikasi dalam difusi inovasi gogorancah: suatu studi di daerah kritis
Lombok Selatan Nusa Tenggara Barat. Tujuan utama penelitian ini adalah
untuk mengungkapkan dan menjelaskan jenis dan peranan media
komunikasi dalam proses difusi dan adopsi inovasi gogorancah. Dalam
kaitan dengan hal tersebut akan dilihat hubungan antara karakteristik
responden dengan tingkat pengenaan media, khususnya peranan radio,
pemuka pendapat dan agen pembaru.
Hasil penelitian yang tertuang dalam disertasi ini mengungkapkan
bahwa saluran komunikasi yang digunakan dalam proses difusi dan adopsi
inovasi gogorancah adalah media massa dan saluran antar pribadi. Saluran
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media massa yang utama digunakan adalah radio, sedangkan media massa
lainnya seperti surat kabar, majalah, televisi dan film adalah rendah dan
bahkan hampir tidak ada. Saluran antar pribadi yang digunakan adalah
Tuan Guru, Kepala Desa dan aparatnya, Kliang, Penyuluh Pertanian,
komunikasi antar teman, tetangga, famili dan keluarga.
Dalam penelitian ini dijelaskan tentang karakteristik responden,
yang terdiri dari tingkat melek huruf, tingkat pendidikan, tingkat
kosmopolitan, dan stratifikasi usia, yang erat hubungannya dengan tingkat
pengenaan media radio dan komunikasi antar pribadi dalam proses difusi
dan adopsi inovasi gogorancah. Lebih lanjut, analisis hasil penelitian
diperoleh hasil bahwa terdapat keterkaitan antara karakteristik responden
dengan media komunikasi, jenis dan peranan yang berbeda-beda dari
media komunikasi dalam tahap-tahap keputusan inovasi gogorancah. Pada
proses pengenalan, media radio cukup efektif untuk menyampaikan
informasi. Demikian pula dengan saluran antar pribadi; pada proses
persuasi, saluran antar pribadi sangat efektif untuk melakukan persuasi.
Saluran antar pribadi yang paling efektif dalam melakukan persuasi adalah
tuan guru. Tuan guru adalah pemimpin agama yang paling dihormati dan
ditaati anjurannya. Saluran antar pribadi Iainnya terdiri dari kepala desa,
kliang, penyuluh pertanian dan teman atau tetangga. Saluran antar pribadi
didukung pula oleh media radio. Pada tahap ini media radio dan saluran
antar pribadi efektif dalam menyampaikan informasi, namun saluran antar
pribadi (tuan guru) amat efektif dalam melakukan persuasi; pada tahap
percobaan dan tahap adopsi inovasi gogorancah, yang memegang peranan
penting adalah penyuluh pertanian. Penyuluh pertanian melakukan
komunikasi tatap muka dengan para petani, malakukan latihan dan
bimbingan. Di samping itu dilakukan pula komunikasi secara fisual
melalui demplot dan demfram. Penyuluh pertanian didukung oleh saluran
antar pribadi lainnya. Media radio kecil sekali peranannya pada
tahap-tahap ini. Dengan demikian, media antar pribadi sangat efektif pada
tahap percobaan dan tahap adopsi.
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2.2.7 Review of Rogers’ Diffusion of Innovation Theory and Educational
Technology-Related Studies Base on Rogers’ Theory. The Turkish Journal
of Educational Technology - TOJET, (e-journal). Ismail Sahin (2006).
Dalam jurnalya, sahin lebih meringkas dan menyajikan ulang
tetnang teori difusi inovasi yang lebih pada pengasan bahwa difusi inovasi
itu lebih lebih tepat digunakan untuk pemadanan kata / sinonim
penggunaan “teknologi” dan “inovasi”. Teknologi yang dimaksud lebih
pada perangkat lunak dan prangkat keras (hardware dan Software).
Sahin juga menjelaskan kembali tentang 4 elemen utama dalam
difusi inovasi yaitu Innovation, Communication Channel, Time dan System
Social. Selnajutnya, dalam jurnal ini juga di cantumkan bahwa Rogers
(2003) menyampaikan 5 proses keputusan adopsi, diantaranya Knowledge,
Persuasion, decision, imlementation, dan confirmation.
Sahin juga menegaskan dalam jurnlanya bahwa yang
mempengaruhi tingkat adopsi ini juga dipengeruhi oleh karakteristik
inovasi yaitu relative advantage, compatibility, complexity, trialability ,
dan observability.
Sedangkan untuk kategori adaptor, sahin meringkas dalam
jurnalnya sebagaimana tercantum dalam bagian sebelumnya pada
penelitian ini, yaitu Innovator, Early Adopter, Early Majority, Late
Majority, dan Laggards.
2.2.8 Social Media as the New Word of Mouth : Study on Indonesian Largest
Internet Forum (KASKUS). International Conference on Communication,
Media, Technology and Design. Desi Dwi Prianti, Asih Amaliah (2012).
Media baru sebagai produk teknologi komunikasi telah
menghasilkan evolusi komunikasi dalam masyarakat. Ini mengubah
peoplecommunicate cara dengan orang lain. pengguna internet Indonesia
ini telah meningkat secara signifikan selama sepuluh tahun terakhir.
Mayoritas pengguna menggunakan asa media Internet interaksi sosial. Hal
ini juga sejalan dengan meningkatnya jumlah komunitas online di dunia
maya melalui forum internet.
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Kaskus adalah forum internet terbesar di Indonesia. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menggambarkan bagaimana teknologi
komunikasi menjadi significantaspect dalam pembangunan masyarakat.
Ini akan mengeksplorasi peran Kaskus 'dalam mempengaruhi keputusan
individu. Etnografi maya digunakan pada penelitian ini. Penelitian ini
menemukan bahwa media sosial bekerja sebagai bentuk baru dari kata
kuat dari mulut dalam masyarakat. Ini membawa cara baru untuk
menciptakan Public Opinion. Ini menjadi kelompok acuan individu dalam
menilai diri mereka sendiri dan membentuk sikap mereka terhadap topik
atau situasi tertentu.
2.2.9 Social Media from Perspective of Diffusion on Innovation Approach”,
(dalam The Macrotheme Review (A Multidisciplinary Journal og Global
Macro Trend). N.Gizem Kocak, Secil Kaya, Evrim Erol (2013).
Sejalan dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi,
diversifikasi media sosial muncul sebagai platform yang hampir semua
orang menjadi akrab dengan. Hal ini dimungkinkan untuk
mengasosiasikan meluasnya penggunaan platform media sosial dengan
keragaman alternatif yang memenuhi kebutuhan individu seperti hiburan,
informasi, ekspresi diri dan interaksi. media sosial, yang telah bocor dan
menjadi bagian dari kehidupan kita sehari-hari, dianggap sebagai
teknologi yang relatif baru bila dibandingkan dengan media tradisional.
Hal ini juga dianggap bahwa meluasnya penggunaan media sosial
adalah hasil dari proses pengambilan keputusan seperti semua aplikasi
berbasis teknologi. Hal ini dimungkinkan untuk mengasosiasikan
keputusan ini, persetujuan, dan proses ekspansi dengan difusi pendekatan
inovasi.
Pengambilan keputusan proses inovasi dijelaskan dalam lima tahap
dasar seperti pengetahuan, persuasi, keputusan, implementasi dan
konfirmasi. Dalam penelitian ini, fitur dan proses dalam lingkup difusi
inovasi telah dikaitkan dengan munculnya dan penyebaran media sosial.
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2.2.10 Talking Books The Encounter of Literature and Technology in the Audio
Book. Deborah Philips (2007)
Buku berbicara / buku yang disuarakan menawarkan studi kasus
dalam transisi dari bentuk-bentuk budaya ke media baru. Sebagai
teknologi untuk buku merekam telah berkembang dari rekaman suara ke
dalam download buku dari internet, pertemuan antara teknologi baru dan
teks-teks sastra memiliki implikasi untuk teori budaya dan sastra.
Artikel ini menawarkan analisis buku berbicara, dengan penekanan
khusus pada novel. Meskipun buku pada tape tidak membangkitkan minat
media di seluruh ulang tahun ke-75 dari produksi novel pertama yang
tercatat, Agatha Christie Pembunuhan Roger Ackroyd, ada sampai saat ini
belum ada penelitian akademis tentang fenomena yang berkembang dari
buku-buku tentang tape.
Artikel ini dimulai dengan memetakan sejarah dari buku berbicara,
dari rekaman kaset pertama untuk Royal National Institute of Blind
dampak MP3 player dan iPod. Itu membuat penggunaan karya Raymond
Williams 'di televisi dan dari Stuart Hall dan studi kasus Paul De Gay dari
Sony Walkman sebagai menawarkan metodologi untuk analisis teknologi
baru sebagai situs kontes budaya, dan mengembangkan karya ini ke
sebuah studi dari buku yang diaudiokan .
Memetakan sejarah buku suara untuk analisis teknologi baru sebagai
situs konteks budaya. Jurnal tersebut juga mencantumkan analisis
kontekstual dari situs yang digunakan untuk mempromosikan audiobook
tersebut. Dan buku suara ini menghadirkan budaya baru dalam teknologi
komunikasi.
2.2.11 The Accidental Avant-garde: Audiobook Technologies and Publishing
Strategies from Cassette Tapes to Online Streaming Services. Northern
Lights: Film & Media Studies Yearbook (2015).
Transformasi industri buku tradisional berbasis cetak untuk industri
digital dan penerbitan multi-format masih menjadi banyak perdebatan,
industri audiobook sebagian besar luput dari perhatian. Mengingat fakta
bahwa penerbit buku audio telah berada di garis depan dari transformasi
teknologi dari industri buku dari konvensional ke era digital.
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Sementara itu, penerbitan audiobook tidak pernah sepenuhnya
terintegrasi ke dalam dunia penerbitan padahal itu dapat menjadi sebuah
peluang pasar. Dalam artikel ini Terje Colbjornsen (2015) berpendapat
bahwa penerbit buku tradisional merambah ke penerbitan digital dapat
belajar dari keberhasilan dan kegagalan dalam sejarah inovasi audiobook.
Mendasarkan pembahasan dalam teori produksi budaya dan inovasi,
artikel tersebut mengeksplorasi interaksi antara teknologi dan strategi
penerbitan dengan cara menganalisa teknologi audiobook 1980-2012
dalam perkembangan industri dan teknologi di industri buku pada
umumnya, dengan perhatian khusus untuk pasar audiobook Norwegia, di
mana empat studi kasus penerbit dan penyedia layanan dianalisis.
Isu sentral dalam artikel ini adalah bagaimana dan sejauh mana
perkembangan penerbitan teknologi audiobook merupakan indikasi dari
perkembangan teknologi dalam industri buku pada umumnya. Artikel
tersebut juga mempekerjakan analisis tekstual dari katalog dan situs yang
digunakan untuk mempromosikan buku berbicara sebagai komoditas.
Studi ini menunjukkan bahwa audiobook, karena dengan
bentuk-bentuk lain dari pertemuan budaya dengan teknologi baru,
dibangun di atas kategori yang sudah ada modal sastra dan budaya.
Sehingga buku ini lebih pada memetakan sejarah buku suara untuk
analisis teknologi baru sebagai situs konteks budaya. Jurnal tersebut juga
mencantumkan analisis kontekstual dari situs yang digunakan untuk
mempromosikan audiobook tersebut. Dan buku suara ini menghadirkan
budaya baru dalam teknologi komunikasi.
2.2.11 The Effectiveness Of Audiobooks On Pronunciation Skill Of Efl Learners
Atdifferent Proficiency Levels”. ZEYNEP SAKA (2015).
Penelitian tersebut menyebutkan, bahwa Buku audio, merupakan
audio yang direkam versi buku cetak, adalah salah satu alat teknologi yang
digunakan untuk tujuan pedagogis. Dalam literatur ada beberapa penelitian
yang menemukan buku audio berguna untuk proses belajar-mengajar
bahasa (Blum et al, 1995;. Koskinen et al, 2000;. Nalder & Elley, 2003;
O'Day, 2002; Takayasu-Maass dan Gorsuch 2004). Ia menemukan
bahwa buku audio juga bisa untuk belajar dan mengajar bahasa, O'Day
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(2002), mencatat beberapa cara tertentu yang audiobooks membantu
peserta didik, termasuk meningkatkan tingkat pemahaman membaca,
melayani siswa sebagai untuk dapat memperlancar pengucapan dan
pemahaman kosakata, di kalangan mahasiswa. Tujuan dari penelitian
kuantitatif ini adalah untuk menyelidiki efektivitas buku audio dalam
meningkatkan keterampilan pengucapan fitur bahasa Inggris
2. 1. KERANGKA PEMIKIRAN & HIPOTESIS
2.3.1. Kerangka Pemikiran
Gambar 2.9 :
Kerangka Pemikiran
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2.3.2. Hipotesis
Fungsi dari hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai alat kerja suatu
teori yang dapat diuji (Kerlinger & Lee, 2000). Hipotesis merupakan kalimat yang
memberikan kemungkinan hubungan antara dua variabel atau lebih (McGuigen,
1960). Selain itu, hipotesis merupakan kemungkinan yang dapat mendukung atau
tidak mendukung teori penelitian. Hipotesis juga merupakan suatu alat terpercaya
untuk kemajuan seuatu pengetahuan karena hipotesis membuat peneliti untuk
bersifat objektif.
2.3.2.1 Hipotesis Umum
Hipotesis umum merupakan hipotesisi yang secara umum menggambarkan
hubungan variabel bebas dan variabel terikat (Seniati dkk, 2050. Namun
penelitian ini merupakan peneliti korelasional sehingga hipotesis umum yang ada
secara mu menggambarkan hubungan varabel satu dan variabel dua.
Adapun hipotesis umum dari penelitian ini adalah:
a. Terdapat hubungan antara Karakteristik Inovasi dengan Keputusan Adopsi
b. Terdapat hubungan antara Terpaan Media dengan Keputusan Adopsi
c. Terdapat hubungan antara Karakteristik Inovasi dan Terpaan Media dengan
Keputusan Adopsi
2.3.2.2 Hipotesis Eksplisit
Hipotesis eksplisit merupakan bentuk opreasional dari hipotesis umum
(seniari, 2005). adapun hipotesis eksplisit dari penelitian ini adalah:
a. Terdapat hubungan Signifikan antara Karakteristik Inovasi dengan Keputusan
Adopsi
b. Terdapat hubungan signifikan antara Terpaan Media dengan Keputusan
Adopsi
c. Terdapat hubungan signifikan antara Karakteristik Inovasi dan Terpaan
Media dengan Keputusan Adopsi
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2.3.2.3 Hipotesis Statistik
Hipotesis statistik adalah pernyataan yang dapat diuji secara statistik
mengenai hubungan antara dua atau lebih variabel penelitian (seniati, dkk, 2005).
Hipotesis statistik terdiri dari hipotesis alternatif dan hipotesis null (Kerlinger &
Lee, 2000).
2.3.2.3.1 Hipotesis Alternatif
HIpotesis Alternatif merupakan kalimat dugaan yang menyatakan
hubungan antara dua atau lebih variabel (Kerlinger & Lee, 2000). Adapun
hipotesis alternatif (Ha) dari penelitian ini adalah:
Ha1 : Terdapat hubungan yang signifikan antara Karakteristik Inovasi
terhadap Keputusan Adopsi Audiobook Listeno di Yogyakarta
Ha2 : Terdapat hubungan yang signifikan antara Terpaan Media terhadap
Keputusan Adopsi Audiobook Listeno di Yogyakarta
Ha3 : Terdapat hubungan antara Karakteristik Inovasi dan Terpaan
Media terhadap Keputusan Adopsi Audiobook Listeno di
Yogyakarta
2.3.2.3.2 Hipotesis Null
Hipotesis Null adalah kalimat yang menyatakan tidak adanya hubungan
antara veriabel-variabel atau menyangkal hipotesis alternatif (Kerlinger &
Lee, 2000). Adapun Hipotesis Null (Ho) dari penelitian ini adalah:
Ho1 : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara Difusi Inovasi
terhadap Keputusan Adopsi Audiobook Listeno di Yogyakarta
Ho2 : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara Terpaan Media
terhadap Keputusan Adopsi Audiobook Listeno di Yogyakarta
Ho3 : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara Karakteristik
Inovasi dan Terpaan Media terhadap Keputusan Adopsi
Audiobook Listeno di Yogyakarta.
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2.4 DEFINISI OPERASIONAL
2.4.1. Sifat/Karakteristik Inovasi Aplikasi Audiobook Listeno adalah inovasi
yang dianggap baru oleh pengguna. Karakteristik tersebut antara lain :
2.4.1.1. Keuntungan Relatif merupakan derajat dimana suatu inovasi dianggap
lebih baik/unggul dari yang pernah ada sebelumnya. Hal ini dapat
diukur dari beberapa segi, seperti segi eknomi, prestise social,
kenyamanan, kepuasan dan lain-lain. Semakin besar keunggulan relatif
dirasakan oleh pengadopsi, semakin cepat inovasi tersebut dapat
diadopsi. Sehingga manfaat yang diperoleh pengguna dengan
menggunakan audiobook dapat diukur dengan skala ordinal. Agar skor
penilaian tepat dari 1 hingga 5 poin, maka pengukuran durasi
dikategorikan menjadi:
1) Sangat Setuju bernilai 5
2) Setuju bernilai 4
3) Ragu-ragu bernilai 3
4) Tidak Setuju bernilai 2
5) Sangat Tidak Setuju bernilai 1.
2.4.1.2. Kesesuaian/ Kompatabilitas merupakan derajat dimana inovasi tersebut
dianggap konsisten dengan nilai-nilai yang berlaku, pengalaman masa
lalu dan kebutuhan pengadopsi. Sebagai contoh, jika suatu inovasi atau
ide baru tertentu tidak sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku,
maka inovasi itu tidak dapat diadopsi dengan mudah sebagaimana
halnya dengan inovasi yang sesuai (compatible). Sehingga ketercocokan
cara Audiobook listeno untuk digunakan oleh penggunanya dapat
diukur dengan skala ordinal. Agar skor penilaian tepat dari 1 hingga 5
poin, maka pengukuran durasi dikategorikan menjadi:
1) Sangat Setuju bernilai 5
2) Setuju bernilai 4
3) Ragu-ragu bernilai 3
4) Tidak Setuju bernilai 2
5) Sangat Tidak Setuju bernilai 1.
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2.4.1.3. Kerumitan/Kompleksitas merupakan derajat dimana inovasi dianggap
sebagai suatu yang sulit untuk dipahami dan digunakan. Beberapa
inovasi tertentu ada yang dengan mudah dapat dimengerti dan
digunakan oleh pengadopsi dan ada pula yang sebaliknya. Semakin
mudah dipahami dan dimengerti oleh pengadopsi, maka semakin cepat
suatu inovasi dapat diadopsi. Sehingga dapat diketahui sejauh mana
Aplikasi Audiobook listeno dianggap rumit oleh pengguna yang dapat
diukur dengan skala ordinal. Agar skor penilaian tepat dari 1 hingga 5
poin, maka pengukuran durasi dikategorikan menjadi:
1) Sangat Setuju bernilai 5
2) Setuju bernilai 4
3) Ragu-ragu bernilai 3
4) Tidak Setuju bernilai 2
5) Sangat Tidak Setuju bernilai 1.
2.4.1.4. Ketercobaan/Trialabilitas merupakan derajat dimana suatu inovasi dapat
diuji-coba batas tertentu. Suatu inovasi yang dapat di uji-cobakan dalam
seting sesungguhnya umumnya akan lebih cepat diadopsi. Jadi, agar
dapat dengan cepat diadopsi, suatu inovasi sebaiknya harus mampu
menunjukan (mendemonstrasikan) keunggulannya. Sehingga dapat
diketahui sejauh mana Aplikasi Audiobook Listeno dapat dicoba oleh
pengguna, yang diukur dengan skala ordinal. Agar skor penilaian tepat
dari 1 hingga 5 poin, maka pengukuran durasi dikategorikan menjadi:
1) Sangat Setuju bernilai 5
2) Setuju bernilai 4
3) Ragu-ragu bernilai 3
4) Tidak Setuju bernilai 2
5) Sangat Tidak Setuju bernilai 1.
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2.4.1.5. Keteramatan/Observabilitas merupakan derajat dimana hasil suatu
inovasi dapat terlihat oleh orang lain. Semakin mudah seseorang melihat
hasil dari suatu inovasi, semakin besar kemungkinan orang atau
sekelompok orang tersebut mengadopsi. Jadi dapat disimpulkan bahwa
semakin besar keunggulan relatif; kesesuaian (compatibility);
kemampuan untuk diuji cobakan dan kemampuan untuk diamati serta
semakin kecil kerumitannya, maka semakin cepat kemungkinan inovasi
tersebut dapat diadopsi. Sehingga hasil dari penggunaan Aplikasi
Audiobook Listeno dapat diamati oleh pengguna, dan diukur dengan
skala ordinal. Agar skor penilaian tepat dari 1 hingga 5 poin, maka
pengukuran durasi dikategorikan menjadi:
1) Sangat Setuju bernilai 5
2) Setuju bernilai 4
3) Ragu-ragu bernilai 3
4) Tidak Setuju bernilai 2
5) Sangat Tidak Setuju bernilai 1.
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2.4.2. Pengaruh Terpaan Media terhadap Keputusan Adopsi
Terpaan media merupakan kegiatan mendengarkan, melihat dan membaca
pesan media ataupun mempunyai pengalaman dan perhatian terhadap
pesan tersebut, yang dapat terjadi pada tingat individu atau
kelompok.Teknik penilaian yang digunakan oleh peneliti agar dapat
mengetahui nilai dari variabel ini adalah dengan pengukuran skala interval,
yaitu :
2.4.2.1. Frekuensi merupakan tingkatan keseringan responden melihat pesan
terkait audiobook listeno dalam rentang waktu tertentu. variabel ini
diukur dari frekuensi rata-rata melihat informasi tentang audiobook
listeno di sosial media (Facebook, Twitter, Instagram dan Website)
dalam satu bulan. agar skor penilaian tepat dari 1 hingga 5 poin, maka
pengukuran frekuensi dikategorikan menjadi:
1) Melihat antara 5> kali dalam satu bulan bernilai 5
2) Melihat antara 4 kali dalam satu bulan bernilai 4
3) Melihat antara 3 kali dalam satu bulan bernilai 3
4) Melihat antara 2 kali dalam satu bulan bernilai 2
5) Melihat antara 1 kali dalam satu bulan bernilai 1
2.4.2.2. Durasi merupakan tingkatan rata-rata total waktu yang digunakan oleh
responden saat melihat inofrmasi tentang Aplikasi Audiobook Listeno
di sosial media (Facebook, Twitter, Instagram dan Website) dalam
sekali tayangan. agar skor penilaian tepat dari 1 hingga 5 poin, maka
pengukuran durasi dikategorikan menjadi:
1) Lebih dari 4 Jam bernilai 5
2) 121 menit sampai 4 jam bernilai 4
3) 61 menit sampai 120 menit bernilai 3
4) 31 menit sampai 60 bernilai 2
5) 1 menit sampai 30 menit bernilai 1
73
2.4.2.3. Atensi merupakan perhatian atau tingkat ketertarikan yang diberikan
oleh responden ketika menonton atau menyimak isi, pesan serta
informasi di sosial media (Facebook, Twitter, Instagram dan Website)
dalam sekali tayangan. agar skor penilaian tepat dari 1 hingga 5 poin,
maka pengukuran durasi dikategorikan menjadi:
1) Sangat Setuju bernilai 5
2) Setuju bernilai 4
3) Ragu-ragu bernilai 3
4) Tidak Setuju bernilai 2
5) Sangat Tidak Setuju bernilai 1.
2.4.3. Keputusan Adopsi
2.4.3.1. Decision / keputusan untuk mengadopsi jika seseorang melakukan
kegiatan yang mengarah untuk menetapkan menerima atau menolak
inovasi. Menerima inovasi berarti sepenuhnya akan menerapkan inovasi.
Menolak inovasi berarti tidak akan menerapkan inovasi. agar skor
penilaian tepat dari 1 hingga 5 poin, maka pengukuran durasi
dikategorikan menjadi:
1) Sangat Setuju bernilai 5
2) Setuju bernilai 4
3) Ragu-ragu bernilai 3
4) Tidak Setuju bernilai 2
5) Sangat Tidak Setuju bernilai 1.
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2.4.3.2. Implementation / implementasi dalam keputusan mengadopsi inovasi
terjadi apabila seseorang menerapkan inovasi. Dalam tahap
implementasi ini berlangsung keaktifan baik mental maupun perbuatan.
Keputusan penerimaan gagasan atau ide baru dibuktikan dalam praktek.
Pada umumnya implementasi tentu mengikuti hasil keputusan inovasi.
Tetapi juga tejadi karena sesuatu hal sudah memutuskan menerima
inovasi tidak diikuti implementasi. Biasanya hal ini terjadi karena
fasilitas penerapan yang tidak tersedia.agar skor penilaian tepat dari 1
hingga 5 poin, maka pengukuran durasi dikategorikan menjadi:
1) Sangat Setuju bernilai 5
2) Setuju bernilai 4
3) Ragu-ragu bernilai 3
4) Tidak Setuju bernilai 2
5) Sangat Tidak Setuju bernilai 1.
2.4.3.3. Confirmation / Konfirmasi dalam keputusan mengadopsi inovasi,
dimana seseorang mencari penguatan terhadap keputusan yang telah
diambilnya, dan ia dapat menarik kembali keputusannya jika memang
diperoleh informasi yang bertentangan dengan informasi semula. Tahap
konfirmasi ini sebenarnya berlangsung secara berkelanjutan sejak
terjadi keputusan menerima atau menolak inovasi, yang berlangsung
dalam waktu yang tak terbatas. Selama dalam tahap konfirmasi
seseorang berusaha menghindari terjadinya disonansi atau paling tidak
berusaha menguranginya. agar skor penilaian tepat dari 1 hingga 5 poin,
maka pengukuran durasi dikategorikan menjadi:
1) Sangat Setuju bernilai 5
2) Setuju bernilai 4
3) Ragu-ragu bernilai 3
4) Tidak Setuju bernilai 2
5) Sangat Tidak Setuju bernilai 1.
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BAB III
OBJEK DAN METODE PENELITIAN
3.1. OBJEK PENELITIAN
Objek penelitian merupakan sesuatu yang menjadi perhatian dalam suatu
penelitian, objek penelitian ini menjadi sasaran dalam penelitian untuk mendapatkan
jawaban ataupun solusi dari permasalahan yang terjadi.
Menurut Sugiyono (2006:13), objek penelitian adalah “Sasaran ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentang sesuatu hal objektif,
valid, dan reliable tentang sesuatu hal (variabel tertentu)”.
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa objek penelitian digunakan
untuk mendapatkan data sesuai dengan tujuan dan kegunaan tertentu yang objektif,
valid dan realible. Objek penelitian yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah
mengenai “Pegaruh Karakteristik Inovasi dan Terpaan Media Terhadap Keputusan
Aadopsi Audiobook Listeno di kalangan pengguna di Wilayah Kota Yogyakarta ”.
3.2. METODOLOGI PENELITIAN
Sugiyono (2010), Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian yang
berdasarkan pada cara ilmiah yaitu dengan rasional, empiris, dan sistematis.
Sedangkan mengumpulkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu, syarat data
dalam melakukan penelitian adalah valid, reliabel, dan objektif.
Data valid diperoleh dengan cara menggunakan metode pengumpulan data yang
benar, sumber data yang tepat dan jumlah yang cukup. Sedangkan data yang reliabel
diperoleh dengan cara menggunakan instrumen penelitian yg reliabel. Kemudian data
objektif diperoleh dengan cara menggunakan sampel atau sumber data yang besar
(jumlahnya mendekati populasi). (Sugiyono, 2010:2)
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3.2.1. Lokasi & Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di Yogyakarta pada konsumen yang telah
menggunakan aplikasi Audiobook Listeno pada telephone selular (smartphone)
yang berbasis Andorid pada bulan April hingga Mei 2016.
3.2.2. Popoulasi & Sample
Bulaeng (2002:118), Populasi adalah jumlah keseluruhan unit analisis
yang menjadi sasaran dalam suatu penelitian. Populasi terbagi menjadi dua
bagian yaitu populasi target dan populasi survey atau sampel. Populasi
target adalah suatu kesatuan unsur-unsur yang berhubungan dengan
penelitian dan merupakan kelompok ideal yang mewakili unsur-unsur target
yang menjadi pusat perhatian. Populasi target pada penelitian ini adalah
konsumen atau pengguna aplikasi Audiobook “Listeno” pada telephone
selular (smartphone) yang berbasis Andorid pada bulan Agustus 2016.
Sedangkan sampel menurut Sugiyono (2010:116), populasi Sampel
yaitu Bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Dalam penelitian teknik sampling yang digunakan adalah sensus
artinya bahwa populasi diambil secara keseluruhan, jadi populasi sekaligus
sample penelitan.
Data sekunder yang diperoleh dari Pihak manajemen Listeno, peneliti
memperoleh data, sebanyak 1.035 pengguna telah melakukan install
aplikasi ini pada perangkat smartphone android. Dan tercatat terdapat 77
pengguna yang masih menggunakan aplikasi Audiobook Listeno dalam
perangkat smartphone Android pengguna. Dan tercatat sebanyak 958 orang
yang menghapus aplikasi Android Listeno dari smartphone mereka.
Tehnik sampling untuk mengambil sample dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan Nonprobability sampling, dikarenakan data general
dari 1.035 pengguna audiobook listeno yang berada di wilayah Yogyakarta
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sulit untuk ditemui secara langsung, maka dengan bantuan data primer dari
Pihak Manajemen Listeno, peneliti mendapatkan database alamat email
sebanyak pengguna yang telah mendownlaod aplikasi tersebut. Maka
dengan melihat keterbatasan waktu dan tempat, peneliti akan menggunakan
teknik sampling Kuota dengan menentukan sebanyak-banyaknya responden,
mengembalikan angket yang telah di sebar secara virtual, dengan tingkat
kesalahan 5%.
Untuk pengujian kuesinoner, peneliti melakukannya kepada 30
responden secara tatap muka dalam waktu 2 hari kepada komunitas yang
memiliki kesamaan menyukai teknologi baru. Pengujian ini dimaksudkan
untuk mengetahui validitas dan reliabilitas dari kuestioner tersebut. Dari
percobaan kuestioner tersebut peneliti menguji 67 item pertanyaan, dan
ditemukan lah sebanyak 19 item pertanyaan yang harus dikeluarkan,
sehingga sisalah sebanyak 48 pertanyaan yang valid dan reliabel untuk
ditujikan pada tahap selanjutnya.
Setalah melalui tahapa Uji validitas dan Realibilitas dengan 48
pertanyaan yang telah di siapkan oleh peneliti, selanjutnya peneliti
melanjutkan penyebearan kuestiooner kepada responden yang telah
disampaikan sebelumnya.
Angket yang sudah tersebar tersebut, agar lebih mudah dalam
perhitungannya, peneliti menggunakan Skala Linkert, dengan Keterangan
Sangat Setuju (SS) dengan nilai 5, Setuju (S) dengan nilai 4, Tidak Tentu
(TU) dengan nilai 3, Tidak Setuju (TS) dengan nilai 2, dan Sangat Tidak
Setuju (TST) dengan nilai 1.
Analisis yang digunakan peneliti yaitu menggunakan statistik
deskriptif dan statistik inferensial. Dalam analisis deskriptif, data
digambarkan karakteristiknya. Karakteristik data tersebut dilihat dari
ukuran pusat dan ukuran variabilitasnya. Penggambaran data yang
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diperoleh dilakukan secara numeris dan visual tanpa membuat suatu
kesimpulan apapun atas data tersebut. Sedangkan secara visual eksperimen
dibuat dalam bentuk tabel, tabulasi silang (crosstab), maupun pie chart.
Sedangkan statistik inferensi, dilakukan dengan cara menguji hipotesis,
prediksi, ataupun melakukan penarikan kesimpulan. Analisis inferensila
yang digunakan peneliti yaitu menggunakan Analisis Korelasional, dimana
analisis ini digunakan untuk mencari hubungan / korelasi atau pengaruh
antara dua buah variable atau lebih, yaitu variabel Karakteristik Inovasi
(X1), Terpaan Media (X2) dan Keputusan Adopsi (Y).
3.2.3. Variabel Penelitian
Sugiyono (2010:38), Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala
sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian
ditarik kesimpulannya.
Berdasarkan judul usulan penelitian yang telah dikemukakan diatas
yaitu “Pegaruh Karaktertistik Inovasi dan Terpaan Media Terhadap
Keputusan untuk mengadopsi Audiobook Listeno di kalangan pengguna di
Wilayah Kota Yogyakarta”, maka variabel-variabel yang terkait dalam
penelitian ini adalah:
3.2.3.1. Variabel Independent (X)
Menurut Sugiyono (2010:38), mendefinisikan variabel bebas
merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Dalam hal
ini variabel bebas yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti
adalah Karakteristik Inovasi (X1) dan Terpaan Media(X2). Dalam
variabel ini semua diukur oleh instrumen pengukur dalam bentuk
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kuesioner yang memenuhi pernyataan-pernyataan tipe skala Likert.
Adapun pengertian skala Likert menurut Sugiyono yaitu (2010:39),
Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
3.2.3.2. Variabel Dependent (Y)
Menurut Sugiyono (2010), mendefinisikan variabel dependen
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena
adanya variabel bebas. (Sugiyono, 2010:39). Data yang menjadi
variabel terikat adalah Keputusan untuk Mengadopsi. Selengkapnya
mengenai variabel dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
Gambar 3.1
Variabel X1, X2, dan Y
Dalam penelitian ini akan meneliti pengaruh 2 variabel
independen terhadap 1 variabel dependen. 2 variabel independen
tersebut yaitu variabel independen Karakteristik Inovasi (X1), dan
variabel independen Terpaan Media (X2).
80
Sedangkan Variabel dependen yaitu variabel pengambil
keputusan untuk mengadopsi (Y). jika disusun variabel tersebut adalah
sebagai berikut :
X1 : Variable independen Karakteristik Inovasi
X2 : Variable independen Terpaan Media
Y : Variabel dependen pengambil keputusan untuk mengadopsi
3.2.4. Tipe Penelitian
Tipe penelitian yang digunakan untuk menjawab permasalahan adalah
tipe penelitian survey explanatory (penjelasan) atau pengujian hipotesa
yaitu untuk menjelaskan pengaruh antara variabel. Adapun metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear sederhana
dan regresi linear berganda, dimana regresi linear sederhana digunakan
untuk mengerahui apakah ada pengaruh Karakteristik Inovasi terhadap
Keputusan Adopsi Audiobook dan apakah ada pengaruh Terpaan Media
Terhadap Keputusan Adopsi Audiobook. Sedangkan analisis regresi
berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
Karakteristik Inovasi dan Terpaan Media secara bersamaan terhadap
keputusan Mengadopsi Audiobook.
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3.3. DATA PENELITIAN
3.3.1. Sumber & Penentuan Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian terdiri data kualitatif
yang diperoleh dari hasil pengamatan dan data kuantitatif yang diperoleh
dari penyebaran kuesioner kepada responden.
3.3.1.1. Sumber Data
3.3.1.1.1 Data Primer
Menurut Sugiyono (2010:137), mendefinisikan data primer
adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data. Pengumpulan data primer dalam penelitian ini
melalui cara menyebarkan kuesioner dan melakukan wawancara
secara langsung dengan pihak-pihak yang berhubungan dengan
penelitian yang dilakukan.
Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data
dengan cara menyebarkan kuesioner / angket tersebut menggunakan
link / tautan dalam website google form yang berisikna kuesioner
digital (dapat dilihat pada lampiran 1, halaman 5 sampai 13),
melalui sosial media, email dan broadcast message.
3.3.1.1.2 Data Sekunder
Menurut Sugiyono (2010:137), mendefinisikan data sekunder
adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.
3.3.2. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
dengan dua cara, yaitu Penelitian Lapangan dan studi kepustakaan.
Pengumpulan data primer dan sekunder dilakukan dengan cara :
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3.3.2.1. Penelitian Lapangan
3.3.2.1.1 Kuesioner atau Angket
Teknik kuesioner merupakan suatu cara mengumpulkan data
dengan memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan yang telah
tersusun kepada responden. Kuesioner ini mengajukan sejumlah
pertanyaan kepada responden yang akan dijawab dalam bentuk
tulisan dengan cara memilih jawaban yang telah di sediakan
didalam kuesioner virtual.
Adapun acuan untuk membuat kuesioner pada penelitian ini,
peneliti mengacu pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Nancy L. Atkinson (2015) yang berjudul Developing a Questionaire
to Measure Preceived Attributes of Health Innovations, yang
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 15 halaman 1 dan 2, pada
bagian lampiran penelirian ini.
Selanjutnya merujuk pada definisi operasional pada penelitian
ini, peneliti melanjutkan tahap pembuatan kuesioner, dimana
kuesioner untuk uji validitas dan reliabilitas serta pengolahan data
pada penelitian ini dilakukan penyebarannya sebanyak 1 kali,
dikarenakan keterbatasan waktu dalam penelitian. Maka dari itu
setelah data terkumpul langsung diambil 30 sampling untuk
dilakukan uji validitas dan reliabilitas, selanjutnya pertanyaan yang
valid dan reliabel dilanjutkan pada tahap uji berikutnya, yang
dijelaskan pada bagian selanjutnya pada penelitian ini.
Angket tersebut disebar menggunaan secara digital / virtual
menggunakan aplikasi google form dengan link sebagai berikut
“https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSeqQ1F5IK2ILqDw3n
Ch3RrCuPHOj3gqMxG33rpRJ18mFv6Afg/viewform”.
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Pengumpulan data menggunakan angket virtual ini dilakukan
dengan cara menyebar link angket tersebut ke seluruh alamat email
pengguna (berdasar database pengguna dari Listeno), Sosial Media
seperti twitter, Facebook, Path, Instagram secara bersama-sama /
Blasting, dan di tentukan waktu pengumpulannya. Dari 1.035 akun
yang diirim, terdapat 300 terkumpul secara virtual. Pengumpulan
data virtual, dipindahkan menggunakan aplikasi MS Office Excel
dalam bentuk tabel Item dan responden, kemudian berdasarkan
kriteria dan variabelnya dipindahkan ke aplikasi SPSS 23.
Setiap poin jawaban dari pertanyaan diberikan score atau bobot
nilai yaitu :
 Score 5 pada jawaban SS → Sangat Setuju
 Score 4 pada jawaban S → Setuju
 Score 3 pada jawaban TU→ Tidak Tentu
 Score 2 pada jawaban TS → Tidak Setuju
 Score 1 pada jawaban STS → Sangat Tidak Setuju
3.3.2.1.2 Dokumen
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang.
Dalam hal ini data base yang diperoleh penulis yang
berbentuk dokumen adalah, database pengguna, berupa data
statistik jumlah pengguna yang aktif, buku yang sering digunakan,
buku favorit pengguna, lama / durasi menggunakan, dan dokumen
lainnya yang masih terus dihimpun guna melengkapi penelitian
ini.
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3.3.2.2. Penelitian Kepustakaan
Penelitian ini dilakukan melalui studi kepustakaan atau studi
literatur dengan cara mempelajari, meneliti, mengkaji serta menelah
literatur berupa buku (text book), majalah, surat kabar, artikel, situs
web dan penelitian-penelitian sebelumnya yang memiliki hubungan
dengan masalah yang diteliti. Studi kepustakaan ini bertujuan untuk
memperoleh sebanyak mungkin teori yang diharapkan, akan dapat
menunjang data yang dikumpulkan dan pengolahannya lebih lanjut
dalam penelitian ini.
Sebelum kuesioner digunakan untuk pengumpulan data yang
sebenarnya, terlebih dahulu dilakukan uji coba kepada responden yang
memiliki karakteristik yang sama dengan karakteristik populasi
penelitian. Uji coba dilakukan untuk mengetahui tingkat kesahihan
(validitas) dan kekonsistenan (reliabilitas) alat ukur penelitian,
sehingga diperoleh item-item pertanyaan yang layak untuk digunakan
sebagai alat ukur untuk pengumpulan data penelitian.
3.3.3. Uji Data
3.3.3.1. Uji Validitas Data
Uji validitas bertujuan untuk menunjukkan tingkat kesahihan atau
validitas item tersebut. Item dikatakan valid jika skor tersebut
mempunyai kesejajaran dengan skor totalnya (Arikunto, 2002). Uji
validitas dilakukan dengan mengkorelasi antara skor yang diperoleh
untuk masing-masing pertanyaan dengan skor total.
Pengujian validitas dilakukan dengan bantuan komputer
menggunakan program SPSS for Windows Versi 20.0. Dalam
penelitian ini pengujian validitas hanya dilakukan terhadap responden.
Pengambilan keputusan berdasarkan pada nilai r hitung (Corrected
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Item-Total Correlation) > r tabel sebesar 0,361, untuk df = 30–2 = 28;
α = 0,05 maka item/ pertanyaan tersebut valid dan sebaliknya
Untuk lebih lengkapnya uji validitas kuisoner dapat dilihat pada
tabel berikut:
Tabel 3.1
Uji Validitas Instrumen
Variabel Item Rhitung Rtabel Keterangan
Karakteristik Inovasi Audiobook
Item1 0,636 0,361 Valid
Item2 0,247 0,361 Tidak Valid
Item3 0,637 0,361 Valid
Item4 0,842 0,361 Valid
Item5 0,856 0,361 Valid
Item6 0,893 0,361 Valid
Item7 0,702 0,361 Valid
Item8 0,843 0,361 Valid
Item9 0,399 0,361 Valid
Item10 0,876 0,361 Valid
Item11 0,899 0,361 Valid
Item12 0,696 0,361 Valid
Item13 0,371 0,361 Valid
Item14 0,435 0,361 Valid
Item15 0,448 0,361 Valid
Item16 0,600 0,361 Valid
Item17 0,136 0,361 Tidak Valid
Item18 0,244 0,361 Tidak Valid
Item19 0,255 0,361 Tidak Valid
Item20 0,697 0,361 Valid
Item21 0,703 0,361 Valid
Item22 0,678 0,361 Valid
Item23 0,432 0,361 Valid
Item24 0,903 0,361 Valid
Item25 0,550 0,361 Valid
Item26 0,617 0,361 Valid
Item27 0,320 0,361 Tidak Valid
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Item28 0,759 0,361 Valid
Terpaan Media
Item29 0,407 0,361 Valid
Item30 0,372 0,361 Valid
Item31 0,624 0,361 Valid
Item32 0,613 0,361 Valid
Item33 0,513 0,361 Valid
Item34 0,352 0,361 Tidak Valid
Item35 0,310 0,361 Tidak Valid
Item36 0,273 0,361 Tidak Valid
Item37 0,630 0,361 Valid
Item38 0,617 0,361 Valid
Item39 0,612 0,361 Valid
Item40 0,502 0,361 Valid
Item41 0,524 0,361 Valid
Item42 0,615 0,361 Valid
Item43 0,508 0,361 Valid
Item44 - 0,101 0,361 Tidak Valid
Keputusan pengguna untuk mengadopsi
Audiobook Listeno
Item45 0,735 0,361 Valid
Item46 0,074 0,361 Tidak Valid
Item47 0,024 0,361 Tidak Valid
Item48 0,760 0,361 Valid
Item49 0,285 0,361 Tidak Valid
Item50 0,762 0,361 Valid
Item51 0,798 0,361 Valid
Item52 0,821 0,361 Valid
Item53 0,802 0,361 Valid
Item54 0,911 0,361 Valid
Item55 0,730 0,361 Valid
Item56 0,826 0,361 Valid
Item57 0,902 0,361 Valid
Item58 0,910 0,361 Valid
Item59 0,908 0,361 Valid
Item60 0,916 0,361 Valid
Item61 0,605 0,361 Valid
Item62 0,848 0,361 Valid
Item63 0,733 0,361 Valid
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Sumber: Data Kuesioner yang telah diolah, September 2016
Berdasarkan hasil validitas data di atas maka dapat diketahui
bahwa beberapa butiran pernyataan yang terdapat dalam alat ukur
memiliki nilai yang lebih kecil dari R tabel yaitu 0,361 dan dinyatakan
tidak valid sehingga tidak diikutkan dalam analisis berikutnya. Item
pertanyaan tersebut adalah Item2, Item17, Item18, Item19, Item27,
Item34, Item35, Item36, Item44, Item46, Item47 dan Item49
3.3.3.2 Reliabilitas angket penelitian
Instrumen dikatakan reliabel atau dapat dipercaya apabila
instrumen cukup dapat menunjukkan kekonstanan hasil pengukuran,
sehingga dapat membuktikan bahwa alat ukur tersebut benar-benar
dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya (Suharsimi Arikunto,
2006). Untuk mengetahui reliabilitas instrumen penelitian digunakan
rumus Alpha.
Menurut Nunally, jika nilai Cronbach Alpha lebih kecil dari 0,60
termasuk dalam tingkat reliabilitasnya kurang baik, di atas 0,7 sampai
0,8 adalah tingkat reliabilitasnya dapat diterima, sedangkan yang baik
adalah jika di atas 0,8 (Ghozali, 2009).
Hasil uji reliabilitas kuisioner penelitian adalah sebagai berikut:
Item64 0,582 0,361 Valid
Item65 0,448 0,361 Valid
Item66 0,790 0,361 Valid
Item67 0,929 0,361 Valid
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Tabel 3.2 :
Hasil Uji Reliabilitas
Sumber: Data Kuesioner yang telah diolah, September 2016
Berdasarkan hasil uji reabilitas di atas maka dapat diketahui
bahwa seluruh alat ukur dapat dikatakan realibel dan masuk kategori
yang baik karena semua dimensi dalam alat ukur memiliki nilai
realibilitas di atas nilai 0,8 sehingga termasuk kategori baik. Dengan
demikian alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini sahih dan
dapat diteruskan analisis data selanjutnya.
3.4 ANALISIS DATA
3.4.1 Analisis Deskriptif
Menurut Sugiyono (2008:147), metode analisis deskriptif adalah
statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku
umum atau generalisasi.
3.4.1.2 Analisis Verifikasi
Menurut Masyhuri (2008:45), analisis verifikatif adalah
memeriksa benar tidaknya apabila dijelaskan untuk menguji suatu cara
dengan atau tanpa perbaikan yang telah dilaksanakan di tempat lain
dengan mengatasi masalah yang serupa dengan kehidupan.
Variabel Koef. Alpha Nilai Kritis Status
Karakteristik Inovasi Audiobook 0,953 0,8 Handal
Terpaan Media 0,861 0,8 Handal
Keputusan Adopsi Audiobook Listeno 0,973 0,8 Handal
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Untuk menetapkan peringkat dalam setiap variabel penelitian,
dapat dilihat dari perbandingan antara skor aktual dan ideal. Skor
aktual diperoleh melalui hasil perhitungan seluruh pendapat responden,
sedangkan skor ideal diperoleh dari prediksinilai tertinggi dikalikan
dengan jumlah pertanyaan kuesioner dikalikan dengan jumlah
responden. Apabila digambarkan dengan rumus, maka akan tampak
seperti di bawahini:
Keterangan:
 Skor aktual adalah jawaban seluruh responden atas kuesioner yang
telah diajukan,
 Skor ideal adalah skor atau bobot tertinggi atau semua responden
diasumsikan memilih jawaban dengan skor tertinggi.
Prinsip pengklasifikasian persentase skor jawaban responden
diadopsi dari buku Metode Penelitian Bisnis karangan Sugiyono dengan
kriteria pengklasifikasian sebagai berikut:
Tabel 3.3
Kriteria Skor Jawaban Responden Berdasarkan Persentase Skor Aktual
No Persentase Skor Kategori Skor
1 20,00 – 36,00 Sangat Rendah / Tidak Baik
2 36,01 – 52,00 Rendah / Kurang Baik
3 52,01 – 68,00 Cukup Tinggi / Cukup Baik
4 68,01 – 84,00 Tinggi / Baik
5 84,01 – 100 Sangat Tinggi / Sangat Baik
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3.4.2. Analisis Regresi Digunakan sebagai Metode Analisis
Metode Analisis adalah suatu metode dengan serangkaian tindakan
dan pemikiran yang disengaja untuk menelaah sesutu hal yang secara
mendalam atau pun terperinci terutama dalam mengkaji bagian-bagian dari
suatu totalitas. Maksudnya untuk mengetahui ciri masing-masing bagian,
hubungan satu sama lain, serta peranannya dalam totalitas yang dimaksud.
Dalam penelitian menggunakan analisis regresi, dimana regresi
merupakan suatu alat ukur yang dapat digunakan untuk mengukur ada atau
tidaknya korelasi antar variabel. Menurut Usman & Akbar (2006), Analisis
regresi berguna untuk mendapatkan hubungan fungsional antara dua variabel
atau lebih. Selain itu analisis regresi berguna untuk mendapatkan pengaruh
antar variabel prediktor terhadap variabel kriteriumnya atau meramalkan
pengaruh variabel prediktor terhadap variabel kriteriumnya.
Analisis regresi mempelajari hubungan yang diperoleh dinyatakan
dalam persamaan matematika yang menyatakan hubungan fungsional
antara variabel-variabel. Hubungan fungsional antara satu variabel
prediktor dengan satu variabel kriterium disebut analisis regresi sederhana
(tunggal), sedangkan hubungan fungsional yang lebih dari satu variabel
disebut analisis regresi ganda.
Analisis regresi lebih akurat dalam melakukan analisis korelasi, karena
pada analisis itu kesulitan dalam menunjukkan slop (tingkat perubahan
suatu variabel terhadap variabel lainnya dapat ditentukan). Dengan
demikian maka melalui analisis regresi, peramalan nilai variabel terikat
pada nilai variabel bebas lebih akurat pula.
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Model Analisis Regresi adalah sebagai berikut:
Gambar 3.2 :
Model Analisis Regresi
Gambar ini melukiskan adanya hubungan antara variabel eksogen
yaitu X1 dan X2, dengan variabel endogen yaitu Y. Hubungan antara X1 dan
X2 menggambarkan hubungan korelasi (pengaruh). Pengaruh dari X1 dan
X2 terhadap Y disebut pengaruh langsung.
3.4.2.1 Pengujian asumsi klasik
Pengujian asumsi klasik dilakukan dengan melakukan uji
multikolonieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji normalitas.
3.4.2.1.1 Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk menguji salah satu asumsi
dasar analisis regresi berganda, yaitu variabel-variabel independent
dan depenent harus didistribusikan normal atau mendekati normal,
untuk menguji apakah data-data yang dikumpulkan berdistribusi
normal atau tidak dapat dilakukan dengan metode sebagai berikut :
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3.4.2.1.1.1 Metode Grafik
Metode grafik yang handal untuk menguji normalitas data
adalah dengan melihat normal probability plot, sehingga
hampir semua aplikasi komputer statistic menyediakan fasilitas
ini. Normal probability plot adalah membandingkan distribusi
komulatif data yang sesungguhnya dengan distribusi komulatif
dari distribusi normal (hypotheeical distribution). Proses uji
normalitas data dilakukan dengan meperhatikan penyebaran
data (titik) pada Norma P-Plot of Regression Standardized dari
variabel terikat (Santoso, 2000) dimana :
 Jika data menyebar di sekitar garis diagonal, maka model
regresi memenuhi asumsi normalitas.
 Jika data menyebar jauh dari diagonal atau mengikuti garis
diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi
normalitas.
Metode grafik yang handal untuk menguji normalitas data
adalah dengan melihat normal probability plot, sehingga
hampir semua aplikasi komputer statistic menyediakan fasilitas
ini. Normal probability plot adalah membandingkan distribusi
komulatif data yang sesungguhnya dengan distribusi komulatif
dari distribusi normal (hypotheeical distribution).
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Gambar 3.3
PP Plot Uji Distribusi Normal Persamaan Y = a +b1.X1
Gambar 3.4
PP Plot Uji Distribusi Normal Persamaan Y = a +b2.X2
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Gambar 3.5.
PP Plot Uji Distribusi Normal
Persamaan Y = a+b1X1+b2X2
Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa
penyebaran data (titik) pada Norma P-Plot of Regression
Standardized dari variabel terikat menyebar di sekitar garis
diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
3.4.1.1.1.2 Metode Statistik
Uji statistik sederhana yang sering digunakan untuk
menguji asumsi normalitas adalah dengan menggunakan uji
normalitas dari Kolmogorov Smirnov. Metode pengujian
normal tidaknya distribusi data dilakukan dengan melihat nilai
signifikansi variabel, jika signifikan lebih besar dari alpha 5%
maka menunjukkan distribusi data normal.
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Namun dalam penelitian ini, peneliti memilih hanya
menggunakan cara untuk menguji normalitas pada model
regresi, menggunakan analisis grafik normal probability plot
(Normal P-Plot), yang telah dijabarkan pada bagian
sebelumnya.
3.4.2.1.2 Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah pada
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independent,
jika terjadi korelasi, maka dinamakan terdapat problem
multikolinearitas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi diantara variabel independent.
Uji multikolinearitas pada penelitian dilakukan dengan matriks
korelasi. Pengujian ada tidaknya gejala multikolinearitas dilakukan
dengan meperhatikan nilai matriks korelasi yang dihasilkan pada
saat pengolahan data serta nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan
Tolerance-nya, apabila nilai matriks korelasi tidak ada yang lebih
besar dari 0,5 maka dapat dikatakan data yang akan dianalisis
terlepas dari gejala multikolinearitas, kemudian apabila nilai VIF
berada dibawah 10 dan nilai Tolerance mendekati 1, maka diambil
kesimpulan bahwa model regresi tersebut tidak terdapat problem
multikolinearitas (Singgih Santoso, 2000).
Pengujian ada tidaknya gejala multikolinearitas dilakukan
dengan memperhatikan nilai matriks korelasi yang dihasilkan pada
saat pengolahan data serta nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan
Tolerance-nya, apabila nilai matriks korelasi tidak ada yang lebih
besar dari 0,5 maka dapat dikatakan data yang akan dianalisis
terlepas dari gejala multikolinearitas, kemudian apabila nilai VIF
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berada dibawah 10 dan nilai Tolerance mendekati 1, maka diambil
kesimpulan bahwa model regresi tersebut tidak terdapat problem
multikolinearitas (Singgih Santoso, 2000). Adapun hasil uji
miltikolinearitas dapat dilihat pada table 4.29 berikut ini :
Tabel 3.4
Uji Multikolinearitas
Berdasarkan tabel 3.4 diatas dapat dilihat bahwa tidak ada
variabel independen yang memiliki nilai tolerance kurang dari 0,10
yang berarti tidak ada korelasi antar variabel independen. Hasil
perhitungan Variance Inflation Factor (VIF) juga menunjukan hal
yang sama dimana tidak ada variabel independen yang memiliki
nilai VIF lebih dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada
multikolinieritas antar varibel independen dalam model regresi.
3.4.2.1.3 Heterokedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam
sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual
dari satu pengamatan satu ke pengamatan yang lain, jika varians
dari residu atau dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap,
maka disebut homokedastisitas. Dan jika varians berbeda maka
disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak
terjadi heteroskedastisitas (Singgih Santoso, 2000). Salah satu cara
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1
(Constant)
Karakteristik Inovasi ,997 1,003
Terpaan Media ,997 1,003
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untuk mendeteksi heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik
scatter plot antara nilai prediksi variable terikat (z PRED) dan nilai
residualnya (s RESID).
Uji heterokedasitas dengan metode scatterplot digunaan dengan
cara untu melihat pola titik-titik pada scatterplot regresi. Jika
titik-titik menyebar dengan pola tidak jelas diatas dan di bawah
angka o (nol), pada sumbu Y, maka tidak terjadi masalah
heterokedasitas.
Gambar 3.6
scatter plot Uji Heteroskedasitas Persamaan Y = a +b1.X1
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Gambar 3.7
scatter plot Uji Heteroskedasitas Persamaan Y = a +b2.X2
Gambar 3.8
Scatter plot Uji Heteroskedasitas Persamaan Y = a +b1.X1+b2.X2
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Gambar di atas tidak menunjukkan adanya pola tertentu dan
plot tersebar di atas serta di bawah angka 0 yang berarti tidak terjadi
heterokodesitas dalam model regresi.
3.4.2.2 Pengujian hipotesa melalui analisa regresi
Untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen digunakan alat analisis regresi linier berganda.
Adapun persamaan regresi linier berganda yang menjadi model
analisis adalah sebagai berikut :
Y = a + b1X1 + b2X2+ e
Keterangan :
Y : Keputusan pengguna untuk mengadopsi Audiobook
Listeno
a : konstanta
X1 : Karakteristik Inovasi Audiobook
X2 : Terpaan Media
b1,2 : koefisien regresi
e : Standar error
3.4.2.3 Goodness of FitModel Regresi
Dilakukan untuk mengukur ketepatan fungsi regresi sampel
dalam menaksir nilai aktual secra statistik, setidaknya hal ini dapat
diukur dari nilai koefisien determinasi, (Ghozali,2006).
Koefisien determinan (R²) dimaksudkan untuk mengetahui
tingkat ketepatan paling baik dalam analisis regresi, dimana hal yang
ditunjukkan oleh besarnya koefisiensi determinasi (R²) antara 0 (nol)
dan 1 (satu).
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Koefisien determinasi (R²) nol variabel independent sama sekali
tidak berpengaruh terhadap variabel dependent, apabila koefisien
determinasi semakin mendekati satu, maka dapat dikatakan bahwa
variabel independent berpengaruh terhadap variabel dependent, selain
itu koefisien determinasi dipergunakan untuk mengetahui presentase
perubahan variabel terikat (Y) yang disebabkan oleh variabel bebas
(X). Besaran R
2
yang didefinisikan dikenal sebagai koefisien
determinasi (sampel) dan merupakan besaran yang paling lazim
digunakan untuk mengukur kebaikan sesuai (goodness of fit) garis
regresi. Secara verbal, R
2
mengukur proporsi (bagian) atau prosentase
total variasi dalam Y yang dijelaskan oleh model regresi.
3.4.2.4 Uji pengaruh secara bersama-sama
Untuk menguji pengaruh secara bersama-sama variabel
independen terhadap variabel dependen digunakan uji F. (Supranto,
1997). Dengan tingkat kepercayaan 95 % ( = 0,05) maka :
Ho diterima jika p value > α atau tidak ada pengaruh variabel X
secara bersama-sama terhadap Y
Ho ditolak jika p value  α atau terdapat pengaruh variabel X
secara bersama-sama terhadap Y
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3.4.2.5 Uji pengaruh secara parsial
Untuk menguji pengaruh secara parsial variabel independen
terhadap variabel dependen digunakan uji t (Supranto, 1997). Dengan
tingkat kepercayaan 95 % ( = 0,05) maka :
Ho diterima jika p value > α (0,05) atau tidak ada pengaruh variabel
X secara parsial terhadap Y
Ho ditolak jika p value  α (0,05) atau terdapat pengaruh variabel X
secara parsial terhadap Y
Selanjutnya Uji Hipotesis bagian regresi ini akan di bahas lebih
detil di bagian Hasil Penelitian pada bab 4.
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BAB VI
HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini peneliti akan menyajikan hasil perolehan data di lokasi
penelitian yang di jaring melalui kuesioner yang sudah di uji validitas dan
reabilitasnya. Dari kuesioner tersebut di peroleh jawaban untuk setiap
Pertanyaan-Pertanyaan dari 300 responden seperti terlihat dalam lampiran.
Dalam penelitian ini teknik yang digunakan untuk menganalisis data adalah
analisis Regresi Linier (Sederhana) dan Regresi Berganda.
Responden dalam penelitian ini adalah pengguna Audiobook Listeno yang
berada di wilayah Kota Yogyakarta, dengan jumlah responden sebanyak 300
orang, yang selanjutnya akan di sajikan pada penjelasan berikut :
4.1 Analisis Deskreptif Variabel Penelitian
4.1.1 Analisis Tanggapan Responden Terhadap karakteristik Inovasi
Berikut ini tanggapan responden terhadap pernyataan dalam
kuisioner mengenai karakteristik Inovasi Audiobook yang terdiri 28
pertanyaan sebagai berikut:
Tabel 4.1
Distribusi Jawaban Responden Tentang
Tanggapan Atas variabel Karakteristik Inovasi Audiobook
No. Pernyataan Pilihan Bobot F Skor %
TOTAL
Responden
TOTAL
SKOR
P1 R. Advantage
Audiobook lebih baik daripada membaca
buku digital / konfensional
STS 1 0 0 0%
300 1108
TS 2 22 44 7%
RR 3 145 435 48%
S 4 36 144 12%
SS 5 97 485 32%
P2 R. Advantage
Aplikasi Android Listeno lebih baik
daripada aplikasi audiobook lainya
STS 1 0 0 0%
300 0
TS 2 0 0 0%
RR 3 114 342 38%
S 4 132 528 44%
SS 5 54 270 18%
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P3 R. Advantage
Menggunakan Aplikasi Android Listeno
memberikan pengalaman baru dalam
menikmati buku.
STS 1 0 0 0%
300 1173
TS 2 32 64 11%
RR 3 86 258 29%
S 4 59 236 20%
SS 5 123 615 41%
P4 R. Advantage
Saya lebih cepat memahami buku dengan
cara mendengarkan dari pada dengan
membaca
STS 1 0 0 0%
300 1041
TS 2 45 90 15%
RR 3 154 462 51%
S 4 16 64 5%
SS 5 85 425 28%
P5 R. Advantage
Lebih menyenangkan menikmati buku
dengan cara mendengarkan daripada
dengan cara membaca
STS 1 0 0 0%
300 1211
TS 2 24 48 8%
RR 3 83 249 28%
S 4 51 204 17%
SS 5 142 710 47%
P6 R. Advantage
Aplikasi Android Listeno memberikan
keuntungan yang nyata kepada saya
dalam menikmati buku
STS 1 0 0 0%
300 1074
TS 2 24 48 8%
RR 3 150 450 50%
S 4 54 216 18%
SS 5 72 360 24%
P7 Compatibility
Aplikasi Android Listeno cocok untuk
saya dalam menikmati audiobook
STS 1 0 0 0%
300 1171
TS 2 19 38 6%
RR 3 103 309 34%
S 4 66 264 22%
SS 5 112 560 37%
P8 Compatibility
Saya pikir semua buku harus dibuat
dalam bentuk audiobook
STS 1 0 0 0%
300 1104
TS 2 17 34 6%
RR 3 151 453 50%
S 4 43 172 14%
SS 5 89 445 30%
P9 Compatibility
Nama “Listeno” membuat saya tertarik
untuk menggunakannya
STS 1 0 0 0%
300 1177
TS 2 24 48 8%
RR 3 97 291 32%
S 4 57 228 19%
SS 5 122 610 41%
P10 Compatibility
Menggunakan Aplikasi Android
Listeno lebih relevan bagi saya
STS 1 0 0 0%
300 1092
TS 2 20 40 7%
RR 3 151 453 50%
S 4 46 184 15%
SS 5 83 415 28%
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P11 Compatibility
Aplikasi Android Listeno membantu saya
menikmati buku sesuai dengan kebutuhan
saya
STS 1 0 0 0%
300 1162
TS 2 33 66 11%
RR 3 93 279 31%
S 4 53 212 18%
SS 5 121 605 40%
P12 Compatibility
Aplikasi Android Listeno membantu saya
untuk belajar lebih banyak tentang
teknologi, termasuk berlajar memahami
berbagai jenis buku
STS 1 0 0 0%
300 1124
TS 2 17 34 6%
RR 3 145 435 48%
S 4 35 140 12%
SS 5 103 515 34%
P13 Complexity
Saya tidak kesulitan menemukan
infromasi yang saya inginkan
STS 1 0 0 0%
300 1054
TS 2 38 76 13%
RR 3 143 429 48%
S 4 46 184 15%
SS 5 73 365 24%
P14 Complexity
Saya tidak kesulitan memahami
bagaimana menggunakan Aplikasi
Android Listeno
STS 1 0 0 0%
300 1138
TS 2 50 100 17%
RR 3 91 273 30%
S 4 30 120 10%
SS 5 129 645 43%
P15 Complexity
Saya tidak kesulitan memahami
bagaimana fitur Aplikasi Android
Listeno
STS 1 0 0 0%
300 1121
TS 2 18 36 6%
RR 3 147 441 49%
S 4 31 124 10%
SS 5 104 520 35%
P16 Complexity
Saya tidak kesilitan mendapatkan
audiobook yang saya inginkan
STS 1 0 0 0%
300 1181
TS 2 24 48 8%
RR 3 87 261 29%
S 4 73 292 24%
SS 5 116 580 39%
P17 Complexity
Saya tidak kesulitan mengendalikan /
memindah / mengganti untuk
mendengarkan audiobook lainnya dalam
Aplikasi Android Listeno
STS 1 27 27 9%
300 0
TS 2 0 0 0%
RR 3 9 27 3%
S 4 93 372 31%
SS 5 171 855 57%
P18 Complexity
Saya tidak kesulitan memahami informasi
dalam Aplikasi Android Listeno
STS 1 0 0 0%
300 0
TS 2 0 0 0%
RR 3 27 81 9%
S 4 156 624 52%
SS 5 117 585 39%
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P19 Trialability
Aplikasi Android Listeno mampu
membuat saya memutuskan untuk
membeli atau tidak, audiobook yang
berbayar
STS 1 60 60 20%
300 0
TS 2 30 60 10%
RR 3 141 423 47%
S 4 42 168 14%
SS 5 27 135 9%
P20 Trialability
Aplikasi Android Listeno memapu
membuat saya memutuskan untuk
menggunakannya
STS 1 0 0 0%
300 1063
TS 2 20 40 7%
RR 3 165 495 55%
S 4 47 188 16%
SS 5 68 340 23%
P21 Trialability
Saya lebihcenderung ingin menggunakan
Aplikasi Android Listeno karena ingin
menikmati lebih banyak audiobook
STS 1 0 0 0%
300 1194
TS 2 22 44 7%
RR 3 89 267 30%
S 4 62 248 21%
SS 5 127 635 42%
P22 Trialability
Saya benar-benar tidak akan rugi dengan
mencoba Aplikasi Android Listeno,
bahkan bila saya tidak menyukai
tampilannya
STS 1 0 0 0%
300 1094
TS 2 18 36 6%
RR 3 154 462 51%
S 4 44 176 15%
SS 5 84 420 28%
P23 Trialability
Saya senang dapat mencoba Aplikasi
Android Listeno, sebelum saya
memutuskan apakah suka atau tidak.
STS 1 0 0 0%
300 1193
TS 2 20 40 7%
RR 3 94 282 31%
S 4 59 236 20%
SS 5 127 635 42%
P24 Observability
Teman saya (orang lain) tampak tertarik
kepada Aplikasi Android Listeno ketika
mereka melihat saya menggunakannya
STS 1 0 0 0%
300 1054
TS 2 27 54 9%
RR 3 163 489 54%
S 4 39 156 13%
SS 5 71 355 24%
P25 Observability
Teman saya (orang lain) bilang, bahwa
saya lebih tahu banyak tentang buku
bagus setelah saya menggunakan
Aplikasi Android Listeno
STS 1 0 0 0%
300 1193
TS 2 40 80 13%
RR 3 77 231 26%
S 4 33 132 11%
SS 5 150 750 50%
P26 Observability
Teman saya menyukai Aplikasi
Android Listeno dan menggunakannya
STS 1 0 0 0%
300 1041
TS 2 46 92 15%
RR 3 152 456 51%
S 4 17 68 6%
SS 5 85 425 28%
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P27 Observability
Saya tidak mengalami kesulitan jika
teman saya menanyakan seperti apa
Aplikasi Android Listeno itu
STS 1 0 0 0%
300 0
TS 2 0 0 0%
RR 3 24 72 8%
S 4 153 612 51%
SS 5 123 615 41%
P28 Observability
Teman saya juga menyukai Aplikasi
Android Listeno
STS 1 0 0 0%
300 1152
TS 2 32 64 11%
RR 3 100 300 33%
S 4 52 208 17%
SS 5 116 580 39%
Total Skor Variabel X1 25915
Sumber: Data Kuesioner yang telah diolah, Sept ember 2016
Dengan memperhatikan tabel 4.1 bila dilihat terdapat kolom yang
kosong diantaranya adalah kolom pada Pertanyaan 2, 17, 18, 19, dan
Pertanyaan 27, berdasarkan uji validitas yang dapat dilihat pada tabel
3.1 merupakan Pertanyaan yang tidak valid, sehingga pada variabel X1
terdapat 5 Pertanyaan yang tidak dilanjutkan lagi untuk uji regresi
selanjutnya.
Maka dengan belihat Tabel 4.1, maka dapat dikatakan bahwa
variabel karakteristik Inovasi responden penelitian tergolong baik. Hal
ini terlihat pada gambar 4.1 dari hasil penelitian total skor yang
berjumlah 25.915 berada pada kategori baik.
Pembobotan Tanggapan Responden untuk variabel karakteristik
Inovasi dideskripsikan antara skor paling rendah sampai dengan skor
paling tinggi menggunakan rumus rentang skor tertinggi dikurangi skor
terendah dibagi jumlah kelas (Umar, 2002).
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Perlu diketahui bahwa dalam penelitian ini kontinum kategori
responden bergerak antara 1 sampai dengan 5, sehingga skor 1
merupakan nilai terendah dan skor 5 merupakan nilai tertinggi, maka:
 Nilai indeks minimum (n) untuk variabel karakteristik inovasi
terhadap keputusan adopsi adalah :
1 x 24 x 300 = 7.200
 Nilai indeks maksimum (m) untuk variabel karakteristik inovasi
terhadap keputusan adopsi adalah :
5 x 24 x 300 = 36.000
 Nilai Range untuk variabel karakteristik inovasi terhadap keputusan
adopsi adalah :
36.000 - 7.200 = 28.800
 Jenjang Range untuk variabel karakteristik inovasi terhadap
keputusan adopsi adalah :
28.800 : 5 = 5.760
Dengan Demikian interval kategori untuk kumulatif skor jawaban
yang terdiri dari 24 pertanyaan mengenai Pengaruh Karakteristik
Inovasi Terhadap Keputusan Adopsi adalah :
1 Sangat Rendah : 7.200 - 12.960
2 Cukup Rendah : 12.960 - 18.720
3 Cukup : 19.720 - 24.480
4 Cukup Tinggi : 24.480 - 30.240
5 Sangat Tinggi : 30.240 - 36.000
Gambar 4.1
Pembobotan Tanggapan Responden untuk variabel Karakteristik Inovasi
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Dari keterangan tersebut, maka tingkat persetujuan responden
terhadap variabel X1 adalah sebagai berikut :
Hal ini berarti bahwa skor persetujuan responden terhadap dimensi
tersebut termasuk kategori cukup tinggi (moderat). Maka lebih detai
yang terkandung di dalamnya bisa ditafsirkan adanya beberapa
pengaruh karakteristikk inovasi terhadap keputusan untuk mengadopsi
audiobook listeno
4.1.2 Analisis Tanggapan Responden Terhadap Terpaan Media
Berikut ini tanggapan responden terhadap pernyataan dalam
kuisioner mengenai Terpaan Media yang terdiri dari 16 pertanyaan sebagai
berikut
Tabel 4.2
Distribusi Jawaban Responden tentang
Tanggapan Atas Variabel Terpaan Media
No. Pernyataan Pilihan Bobot F Skor %
TOTAL
Responden
TOTAL SKOR
P29 Frekuensi
Dalam satu bulan berapa kali anda melihat
informasi tentang Audiobook Listeno di
Sosial Media Anda : Facebook
STS 1 0 0 0%
300 1008
TS 2 30 60 10%
RR 3 191 573 64%
S 4 20 80 7%
SS 5 59 295 20%
P30 Frekuensi
Dalam satu bulan berapa kali anda melihat
informasi tentang Audiobook Listeno di
Sosial Media Anda : Twitter
STS 1 0 0 0%
300 1206
TS 2 19 38 6%
RR 3 98 294 33%
S 4 41 164 14%
SS 5 142 710 47%
P31 Frekuensi
Dalam satu bulan berapa kali anda melihat
informasi tentang Audiobook Listeno di
Sosial Media Anda : Instagram
STS 1 0 0 0%
300 1048
TS 2 10 20 3%
RR 3 201 603 67%
S 4 20 80 7%
SS 5 69 345 23%
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P32 Frekuensi
Dalam satu bulan berapa kali anda melihat
informasi tentang Audiobook Listeno di
Sosial Media Anda : Website
STS 1 0 0 0%
300 1196
TS 2 19 38 6%
RR 3 98 294 33%
S 4 51 204 17%
SS 5 132 660 44%
P33 Durasi
Berapa menit dalam 1 hari anda
menghabiskan waktu untuk melihat
informasi tentang Aplikasi Audiobook
Listeno : Facebook
STS 1 0 0 0%
300 1018
TS 2 20 40 7%
RR 3 201 603 67%
S 4 20 80 7%
SS 5 59 295 20%
P34 Durasi
Berapa menit dalam 1 hari anda
menghabiskan waktu untuk melihat
informasi tentang Aplikasi Audiobook
Listeno : Twitter
STS 1 222 222 74%
300 0
TS 2 30 60
RR 3 48 144
S 4 0 0
SS 5 0 0
P35 Durasi
Berapa menit dalam 1 hari anda
menghabiskan waktu untuk melihat
informasi tentang Aplikasi Audiobook
Listeno : Instagram
STS 1 216 216 72%
300 0
TS 2 21 42
RR 3 48 144
S 4 0 0
SS 5 15 75
P36 Durasi
Berapa menit dalam 1 hari anda
menghabiskan waktu untuk melihat
informasi tentang Aplikasi Audiobook
Listeno : Website
STS 1 222 222 75%
297 0
TS 2 30 60
RR 3 39 117
S 4 3 12
SS 5 3 15
P37 Atensi
Saya menyimak informasi tentang
Aplikasi Andoid Listeno di sosial media :
Facebook
STS 1 0 0 0%
300 1197
TS 2 19 38 6%
RR 3 98 294 33%
S 4 50 200 17%
SS 5 133 665 44%
P38 Atensi
Saya menyimak informasi tentang
Aplikasi Andoid Listeno di sosial media :
Twitter
STS 1 0 0 0%
300 1048
TS 2 10 20 3%
RR 3 201 603 67%
S 4 20 80 7%
SS 5 69 345 23%
P39 Atensi
Saya menyimak informasi tentang
Aplikasi Andoid Listeno di sosial media :
Instagram
STS 1 0 0 0%
300 1186
TS 2 19 38 6%
RR 3 108 324 36%
S 4 41 164 14%
SS 5 132 660 44%
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P40 Atensi
Saya menyimak informasi tentang
Aplikasi Andoid Listeno di sosial media :
Website
STS 1 0 0 0%
300 1018
TS 2 20 40 7%
RR 3 201 603 67%
S 4 20 80 7%
SS 5 59 295 20%
P41 Atensi
Informasi yang diberikan di sosial media
terkait Aplikasi Android Listeno sangat
lengkap : Facebook
STS 1 0 0 0%
300 1196
TS 2 29 58 10%
RR 3 88 264 29%
S 4 41 164 14%
SS 5 142 710 47%
P42 Atensi
Informasi yang diberikan di sosial media
terkait Aplikasi Android Listeno sangat
lengkap : Twitter
STS 1 0 0 0%
300 1038
TS 2 20 40 7%
RR 3 191 573 64%
S 4 20 80 7%
SS 5 69 345 23%
P43 Atensi
Informasi yang diberikan di sosial media
terkait Aplikasi Android Listeno sangat
lengkap : instagram
STS 1 0 0 0%
300 1091
TS 2 31 62 10%
RR 3 133 399 44%
S 4 50 200 17%
SS 5 86 430 29%
P44 Atensi
Informasi yang diberikan di sosial media
terkait Aplikasi Android Listeno sangat
lengkap : Website
STS 1 0 0 0%
300 0
TS 2 3 6
RR 3 102 306
S 4 102 408
SS 5 93 465
Total Skor Variabel X2 13250
Sumber: Data Kuesioner yang telah diolah, September 2016
Dengan memperhatikan tabel 4.2 bila dilihat terdapat kolom yang
kosong diantaranya adalah kolom pada Pertanyaan 34, 35, 36, dan
Pertanyaan 44, berdasarkan uji validitas yang dapat dilihat pada tabel
3.2 merupakan Pertanyaan yang tidak valid, sehingga pada variabel X2
terdapat 4 Pertanyaan yang tidak dilanjutkan lagi untuk uji regresi
selanjutnya.
Dengan memperhatikan tabel 4.2. maka dapat dikatakan bahwa
variabel Terpaan media penelitian tergolong baik. Hal ini terlihat pada
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gambar 4.2 dari hasil penelitian total skor yang berjumlah 13.250
berada pada kategori baik.
Perlu diketahui bahwa dalam penelitian ini kontinum kategori
responden bergerak antara 1 sampai dengan 5, sehingga skor 1
merupakan nilai terendah dan skor 5 merupakan nilai tertinggi, maka:
 Nilai indeks minimum (n) untuk variabel Terpaan Media terhadap
keputusan adopsi adalah :
1 x 12 x 300 = 3.600
 Nilai indeks maksimum (m) untuk variabel Terpaan Media
terhadap keputusan adopsi adalah :
5 x 12 x 300 = 18.000
 Nilai Range untuk variabel Terpaan Media terhadap keputusan
adopsi adalah :
18.000 - 3.600 = 14.400
 Jenjang Range untuk variabel Terpaan Media terhadap keputusan
adopsi adalah :
14.400 : 5 = 2.880
Dengan Demikian interval kategori untuk kumulatif skor jawaban
yang terdiri dari 12 pertanyaan mengenai Pengaruh terpaan Media
Terhadap Keputusan Adopsi adalah :
1 Sangat Rendah : 3.600 - 6.480
2 Cukup Rendah : 6.480 - 9.360
3 Cukup : 9.360 - 12.240
4 Cukup Tinggi : 12.240 - 15.120
5 Sangat Tinggi : 15.120 - 18.000
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Gambar 4.2
Pembobotan Tanggapan Responden untuk variabel Terpaan Media
Dari keterangan tersebut, maka tingkat persetujuan responden
terhadap variabel X2 adalah sebagai berikut :
Hal ini berarti bahwa skor persetujuan responden terhadap dimensi
tersebut termasuk kategori cukup tinggi (moderat). Maka lebih detail
yang terkandung di dalamnya bisa ditafsirkan adanya beberapa
pengaruh Terpaan Media terhadap keputusan untuk mengadopsi
audiobook listeno.
4.1.3 Analisis Tanggapan Responden Terhadap Keputusan untuk
Mengadopsi Audiobook Listeno
Berikut ini tanggapan responden terhadap pernyataan dalam
kuisioner mengenai keputusan pengguna untuk mengadopsi Audiobook
Listeno yang terdiri dari 22 pertanyaan
Tabel 4.3
Disteibusi Jawaban Responden tentang
Tanggapan Atas Variabel Keputusan pengguna untuk Mengadopsi
No. Pernyataan Pilihan Bobot F Skor %
TOTAL
Responden
TOTAL
SKOR
P45 Decision
Saya langsung menyukai Aplikasi ini
sejak pertama kali mengetahuinya
STS 1 0 0 0%
300 1170
TS 2 50 100 17%
RR 3 50 150 17%
S 4 80 320 27%
SS 5 120 600 40%
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P46 Decision
Saya akan memakai aplikasi ini, untuk
kebutuhan saya
STS 1 24 24 8%
300 0
TS 2 54 108
RR 3 0 0
S 4 129 516
SS 5 93 465
P47 Decision
Saya akan memakai aplikasi ini untuk
selamanya
STS 1 24 24 8%
300 0
TS 2 54 108
RR 3 36 108
S 4 57 228
SS 5 129 645
P48 Decision
Saya pikir-pikir dahulu untuk
menggunakan aplikasi ini
STS 1 0 0 0%
300 1110
TS 2 0 0 17%
RR 3 81 243 30%
S 4 120 480 20%
SS 5 99 495 33%
P49 Decision
Saya mencari informasi terlebih dahulu
sebelum menggunakan aplikasi ini
STS 1 0 0 0%
300 0
TS 2 60 120
RR 3 50 150
S 4 50 200
SS 5 140 700
P50 Decision
Saya mencari pendapat orang lain
tentang aplikasi ini sebelum saya
menggunakannya
STS 1 0 0 0%
300 1170
TS 2 60 120 20%
RR 3 90 270 17%
S 4 80 320 17%
SS 5 70 350 47%
P51 Decision
Saya tidak suka dengan adanya aplikasi
ini
STS 1 0 0 0%
300 1060
TS 2 50 100 20%
RR 3 170 510 30%
S 4 50 200 27%
SS 5 30 150 23%
P52 Decision
Saya tidak akan mencoba untuk
menggunakan aplikasi ini
STS 1 0 0 0%
300 960
TS 2 50 100 17%
RR 3 90 270 57%
S 4 60 240 17%
SS 5 100 500 10%
P53 Decision
Saya tidak akan memakai aplikasi ini
selamanya
STS 1 0 0 0%
300 1110
TS 2 0 0 17%
RR 3 110 330 30%
S 4 50 200 20%
SS 5 140 700 33%
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P54 Implementation
Saya Memakai Aplikasi ini sejak
pertama kali meng-install aplikasi ini di
smartphone saya
STS 1 0 0 0%
300 1230
TS 2 60 120 0%
RR 3 70 210 37%
S 4 60 240 17%
SS 5 110 550 47%
P55 Implementation Saya memakai aplikasi ini Setiap hari
STS 1 0 0 0%
300 1120
TS 2 50 100 20%
RR 3 50 150 23%
S 4 80 320 20%
SS 5 120 600 37%
P56 Implementation
Saya memakai aplikasi ini setiap saya
ingin mendengarkan buku
STS 1 0 0 0%
300 1170
TS 2 50 100 17%
RR 3 90 270 17%
S 4 60 240 27%
SS 5 100 500 40%
P57 Implementation Saya jarang memakai aplikasi ini
STS 1 0 0 0%
300 1110
TS 2 60 120 17%
RR 3 50 150 30%
S 4 50 200 20%
SS 5 140 700 33%
P58 Implementation
Saya terkadang masih membaca buku
konfesional
STS 1 0 0 0%
300 1170
TS 2 60 120 20%
RR 3 90 270 17%
S 4 80 320 17%
SS 5 70 350 47%
P59 Implementation
Saya sudah tidak pernah lagi memakai
aplikasi ini
STS 1 0 0 0%
300 1060
TS 2 60 120 20%
RR 3 50 150 30%
S 4 50 200 27%
SS 5 140 700 23%
P60 Implementation
Saya memutuskan untuk tidak memakai
aplikasi ini lagi
STS 1 0 0 0%
300 960
TS 2 50 100 17%
RR 3 170 510 57%
S 4 50 200 17%
SS 5 30 150 10%
P61 Confirmation
Saya men-download aplikasi ini untuk
kebutuhan saya
STS 1 0 0 0%
300 1110
TS 2 50 100 17%
RR 3 170 510 30%
S 4 50 200 20%
SS 5 30 150 33%
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P62 Confirmation
Saya akan melanjutkan untuk
menggunakan aplikasi ini
STS 1 0 0 0%
300 1230
TS 2 50 100 0%
RR 3 90 270 37%
S 4 60 240 17%
SS 5 100 500 47%
P63 Confirmation
Saya akan merekomendasikan orang lain
untuk menggunakan aplikasi ini
STS 1 0 0 0%
300 1120
TS 2 0 0 20%
RR 3 110 330 23%
S 4 50 200 20%
SS 5 140 700 37%
P64 Confirmation
Saya tidak akan membaca buku
konfensional setelah menggunakan
aplikasi ini
STS 1 0 0 0%
300 1170
TS 2 60 120 17%
RR 3 70 210 17%
S 4 60 240 27%
SS 5 110 550 40%
P65 Confirmation
Saya tidak setuju dengan adanya aplikasi
ini di buat
STS 1 0 0 0%
300 1110
TS 2 50 100 17%
RR 3 50 150 30%
S 4 80 320 20%
SS 5 120 600 33%
P66 Confirmation
Saya tidak akan suka mendapatkan
segala informasi mengenai Aplikasi ini
STS 1 0 0 0%
300 1170
TS 2 50 100 20%
RR 3 90 270 17%
S 4 60 240 17%
SS 5 100 500 47%
P67 Confirmation
Saya Tidak akan merekomendasikan
aplikasi ini kepada orang lain
STS 1 0 0 0%
300 1060
TS 2 60 120 20%
RR 3 50 150 30%
S 4 50 200 27%
SS 5 140 700 23%
Total Skor Variabel Y 22.370
Sumber: Data Kuesioner yang telah diolah, September 2016
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Dengan memperhatikan tabel 4.3 bila dilihat terdapat kolom yang
kosong diantaranya adalah kolom pada Pertanyaan 46, 47 dan
Pertanyaan 49, berdasarkan uji validitas yang dapat dilihat pada tabel
3.3 merupakan Pertanyaan yang tidak valid, sehingga pada variabel Y
terdapat 3 Pertanyaan yang tidak dilanjutkan lagi untuk uji regresi
selanjutnya.
Dengan memperhatikan tabel 4.3 maka dapat dikatakan bahwa
keputusan pengguna untuk mengadopsi Audiobook Listeno responden
penelitian tergolong sangat baik. Hal ini terlihat pada gambar 4.3 dari
hasil penelitian total skor yang berjumlah 22.370 berada pada kategori
baik.
Pembobotan Tanggapan Responden untuk variabel Keputusan
untuk mengadopsi audiobook dideskripsikan antara sekor paling rendah
sampai dengan skor paling tinggi menggunakan rumus rentang skor
tertinggi dikurangi skor terendah dibagi jumlah kelas (Umar, 2002)
Perlu diketahui bahwa dalam penelitian ini kontinum kategori
responden bergerak antara 1 sampai dengan 5, sehingga skor 1
merupakan nilai terendah dan skor 5 merupakan nilai tertinggi, maka:
 Nilai indeks minimum (n) untuk variabel keputusan adopsi adalah :
1 x 12 x 300 = 3.600
 Nilai indeks maksimum (m) untuk variabel keputusan adopsi
adalah :
5 x 12 x 300 = 18.000
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 Nilai Range untuk variabel keputusan adopsi adalah :
18.000 - 3.600 = 14.400
 Jenjang Range untuk variabel keputusan adopsi adalah :
14.400 : 5 = 2.880
Dengan Demikian interval kategori untuk kumulatif skor jawaban
yang terdiri dari 20 pertanyaan mengenai Keputusan Adopsi adalah :
1 Sangat Rendah : 6.000 - 10.800
2 Cukup Rendah : 10.800 - 15.600
3 Cukup : 15.600 - 20.400
4 Cukup Tinggi : 20.400 - 25.200
5 Sangat Tinggi : 25.200 - 30.000
Gambar 4.3
Pembobotan Tanggapan Responden untuk variabel Keputusan Adopsi
Dari keterangan tersebut, maka tingkat persetujuan responden
terhadap variabel Y adalah sebagai berikut :
Hal ini berarti bahwa skor persetujuan responden terhadap dimensi
tersebut termasuk kategori cukup tinggi (moderat). Maka lebih detail
yang terkandung di dalamnya bisa ditafsirkan adanya beberapa
pengaruh Terpaan Media terhadap keputusan untuk mengadopsi
audiobook listeno.
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4.2 HASIL
Pada bagian ini, peneliti akan menjawab pertanyaan penelitian yang
terdapat pada tujuan penelitian in dibuat. Analisi regresi linier tunggal /
sederhana ini digunakan peneliti untuk mengetahui pengaruh antara satu
variabel indenpenden (X1) dengan satu variabel dependent (Y). Kemudian
untuk mengetahui pengaruh antara satu variabel indenpenden (X2) dengan
satu variabel dependent (Y). Selanjutnya Analisis regresi Berganda
digunakan peneliti untuk mengetahui pengaruh antara satu variabel
indenpenden (X1) dan satu variabel indenpenden (X2) dengan satu variabel
dependent (Y).
4.2.1 Analisis Regresi Tunggal, Pengaruh karakteristik Inovasi (X1)
terhadap Keputusan Adopsi (Y) Audiobook Listeno
4.2.1.1 Korelasi Pearson
Pada bagian ini peneliti akan menyajikan hasil output dari SPSS
mengenai Korelasi Perason / Product moment untuk mengukur
hubungan antara variabel X1 dengan variabel Y secara linier untuk
mengetahui arah hubungan yang terjadi, dengan pedoman untuk
memberikan intepretasi terhadap koefisien korelasi adalah sebagai
berikut (Sugiyono, 2015:231):
Tabel 4.4
Pedoman untuk memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi
Hasil R Hitung Penafsiran
Jika R hitung 0.00 – 0.19 Hubungan antar variabel Sangat Lemah
Jika R hitung 0.20 – 0.39 Hubungan antar variabel Rendah Atau Lemah
Jika R hitung 0.40 – 0.69 Hubungan antar variabel Sedang Atau Cukup
Jika R hitung 0.70 – 0.89 Hubungan antar variabel Kuat
Jika R hitung 0.90 – 1.00 Hubungan antar variabel Sangat Kuat
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Apabila ternyata tidak ditemukan hubungan antara kedua variabel maka kita tidak
perlu menganalis lebih lanjut. Dan apabila ternyata ada hubungan antara kedua
variabel maka kita perlu melakukan uji hipotesis sebagai berikut :
Ho : Ho adalah Hipotesa Nol yang menyatakan bahwa tidak adanya hubungan
antara variabel X dan Y. Jika hasil hitung variabel X terhadap Y lebih
kecil dari r tabel maka Ho diterima. Yang artinya bahwa tidak ada
hubungan yang signifikan terhadap 2 variabel tersebut.
Ho : Diterima bila r hitung < r tabel
Ha : Ha adalah Hipotesa Alternatif atau bisa juga disebut sebagai Hipotesa
Kerja yang menyatakan adanya hubungan antara variabel X dan Y. Jika
hasil hitung variabel X terhadap Y lebih besar dari r tabel maka Ha
diterima. Yang artinya bahwa ada hubungan yang signifikan terhadap 2
variabel tersebut.
Ha : Diterima bila r hitung > r tabel
Tabel 4.5
Korelasi Product moment Pengaruh karakteristik Inovasi
terhadap Keputusan Adopsi
Correlations
karakteristik Inovasi (X1) Keputusan Adopsi (Y)
karakteristik Inovasi
(X1)
Pearson Correlation 1 ,336**
Sig. (2-tailed) ,000
N 300 300
Keputusan Adopsi (Y) Pearson Correlation ,336** 1
Sig. (2-tailed) ,000
N 300 300
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Dari output diatas (tabel 4.5), dapat diketahui nilai korelasi
Pearson antara variabel Karakteristik Inovasi dengan Keputusan
Adopsi sebesar 0,366. tanda bintang **, artinya korelasi signifikan
pada level 0,01.
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Nilai korelasi positif, yaitu jika karakteristik Inovasi (X1)
meningkat maka Keputusan Adopsi (Y) juga semakin tinggi.
Sedangkan keeratan hubungannya masuk dalam kategori Rendah,
karena nilai berada pada rentang 0,20 - 0,366.
Untuk pengujian signifikansi sebagai berikut:
a. Menentukan hipotesis
Ho : Tidak ada hubungan antara karakteristik Inovasi dengan
Keputuasn Adopsi
Ha : Ada hubungan antara karakteristik Inovasi dengan
Keputuasn Adopsi
b. Menentukan Tingkat Signifikansi
Pengujian menggunakan uji dua sisi dengan tingkat signifikansi
a = 5%
c. Nilai Signifikansi
Dari output di atas didapat nilai signifikansi sebesar 0,000
d. Kriteria Pengujian
Ho diterima jika signifikansi > 0,5
Ho ditolak jika signifikansi < 0,5
e. Membandingkan Nilai Signifikansi
Nilai signifikansi 0,000 kurang dari 0,05, maka Ho ditolak
f. Kesimpulan
Karena nilai signifikansi 0,000 kurang dari 0,05, maka Ho
Ditolak, artinya bahwa ada hubungan antara karakteristik Inovasi
dengan Keputusan Adopsi.
Semakin tinggi Karakteristik Inovasi, maka semakin tinggi
Keputusan untuk mengadopsi Audiobook. Kuatnya Hubungan
sebesar 0,336, artinya besarnya perubahan 1 unit pada adopsi
audiobook membutuhkan perubahan sebesar (0,336)2 atau
seebesar 0,113.
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4.3.1.2 Koefisien Determinasi (R2)
Setelah diketahui ada hubungan antara variabel X terhadap Y,
maka dapat diketahui besarnya pengaruh antara variabel X terhadap
Y yang dapat dilihat pada nilai R square. Besarnya persentase
pengaruh antara variabel X terhadap Y dapat diberikan interperstasi
koefesien dterminasi sebagi berikut:
Tabel 4.6
Pedoman untuk memberikan Interpretasi Koefisien Determinasi
Hasil R Square (R2) Penafsiran
Jika R2 : 0.00 – 0.19 Pengaruh antar variabel Sangat Lemah
Jika R2 : 0.20 – 0.39 Pengaruh antar variabel Rendah Atau Lemah
Jika R2 : 0.40 – 0.69 Pengaruh antar variabel Sedang Atau Cukup
Jika R2 : 0.70 – 0.89 Pengaruh antar variabel Kuat
Jika R2 : 0.90 – 1.00 Pengaruh antar variabel Sangat Kuat
Koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui keeratan
hubungan antara karakteristik Inovasi Audiobook dengan Keputusan
Adopsi. Sementara koefisien determinasi (R2) digunakan untuk
mengetahui besarnya pengaruh variable karakteristik Inovasi
Audiobook terhadap kepuasan. Hasil uji korelasi determinasi
simultan dapat dilihat pada table berikut:
Tabel 4.7
Koefisien Determinasi (R2) Karakterisik inovasi (X1)
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,336a ,113 ,110 16,13588
a. Predictors: (Constant), karakteristik Inovasi
b. Dependent Variable: Keputusan Adopsi
Berdasarkan tabel 4.7 diatas koefisien korelasi antara
karakteristik Inovasi Audiobook dengan Keputusan pengguna untuk
mengadopsi Audiobook Listeno sebesar 0,336 yang berarti
karakteristik Inovasi Audiobook dengan Keputusan pengguna untuk
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mengadopsi Audiobook Listeno memiliki korelasi yang cukup.
Analisis koefisien determinasi untuk persamaan regresi diperoleh
koefisien determinasi (R2) yang nilainya sebesar 0,113, artinya
variabel karakteristik Inovasi Audiobook berpengaruh sebesar 11,3%
terhadap keputusan pengguna untuk mengadopsi Audiobook Listeno
(Y), sedangkan sisanya sebesar 88,7% dipengaruhi oleh variabel lain
di luar penelitian ini.
4.2.1.3 Uji F (X1-Y)
Uji F pada regresi sederhana digunakan untuk mengetahui
apakah regresi dapat dipakai untuk memprediksi karakteristik
Inovasi Audiobook (X1) terhadap keputusan pengguna untuk
mengadopsi Audiobook Listeno (Y). Kaidah pengambilan
keputusan dalam uji F adalah:
Sig F hitung < 0,05, maka Hipotesis diterima (terdapat
pengaruh signifikan)
Sig F hitung > 0,05, maka Hipotesis ditolak (tidak terdapat
pengaruh signifikan)
Tabel 4.8
Uji F (X1-Y)
ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1
Regression 9844,393 1 9844,393 37,810 ,000b
Residual 77589,274 298 260,367
Total 87433,667 299
a. Dependent Variable: Keputusan Adopsi
b. Predictors: (Constant), karakteristik Inovasi
Berdasarkan tabel 4.8 diatas diperoleh nilai signifikansi pada F
= 37,810 / Probabilitas 0,000 atau lebih kecil dari 0,05, yang
artinya model regresi dapat digunakan untuk memprediksi
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keputusan pengguna untuk mengadopsi Audiobook Listeno atau
dengan kata lain bahwa ada pengaruh secara signifikan
karakteristik Inovasi Audiobook, terhadap keputusan pengguna
untuk mengadopsi Audiobook Listeno.
Oleh karena itu Ho Ditolak dan Ha Diterima. Berdasarkan hasil
uji tersebut maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi
perubahan variabel keputusan adopsi yang diakibatkan oleh
Karakteristik inovasi..
4.3.1.4 Uji t (.sig)
Hasil analisis uji koefisien regresi tunggal pengaruh
karakteristik Inovasi Audiobook terhadap keputusan pengguna
untuk mengadopsi Audiobook Listeno adalah sebagai berikut:
Tabel 4.9
Analisis Koefisien Regresi Tunggal,
Karakteristik Inovasi (X1) terhadap Keputusan Adopsi (Y)
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 42,758 5,256 8,135 ,000
karakteristik Inovasi
Audiobook
,368 ,060 ,336 6,149 ,000
Berdasarkan tabel 4.9 output hasil uji koefisien Karakteristik
Inovasi terhadap keputusan adopsi dengan menggunakan software
IBM SPSS Statistik 23 pada tabel diatas, diperoleh pada kolom B
Bagian constanta a= 42,758, sedangkan nilai karakteristik inovasi
b1 = 0,368, sehingga persamaan regresi linear sebagai berikut:
Y = a+b1.X1
Y = 42,758+ 0,368. X1
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dengan
Y = Keputusan pengguna untuk mengadopsi Audiobook Listeno
X1 = karakteristik Inovasi Audiobook
a = Nilai Konstanta
b = Koefisien Regresi
Dari hasil estimasi regresi yang diperoleh dapat dijelaskan
makna koefisien regresi sebagai berikut :
1. Nilai konstanta (a) sebesar 42,758 dari Keputusan pengguna
untuk mengadopsi Audiobook Listeno, yang berarti jika
pengaruh karakteristik Inovasi Audiobook, sama dengan nol
maka nilai Keputusan pengguna untuk mengadopsi Audiobook
Listeno adalah sebesar 42,758.
2. Koefisien regresi karakteristik Inovasi Audiobook (b1) sebesar
0,368, artinya apabila karakteristik Inovasi Audiobook naik 1%
maka keputusan pengguna untuk mengadopsi Audiobook
Listeno akan ikut naik sebesar 36,8%. Koefieien bernilai positif,
jadi variabel karakteristik Inovasi Audiobook memiliki
kontribusi terhadap keputusan pengguna untuk mengadopsi
Audiobook Listeno. Dan semakin tinggi karakteristik Inovasi,
maka semakin meningkat keputusan Adopsi Audiobook
Listeno.
Selain menggambarkan persamaan regresi, output ini juga
menampilkan uji signifikansi edngan hasil t yaitu untuk mengetahui
apakah ada pengaruh yang nyata (signifikan) variabel karakteristik
inovasi (X1) secara sendiri (partial) terhadap keputusan adopsi (Y).
Dari output diatas dapat diketahui nilai t = 6,149 dengan
signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti ada pengaruh yang nyata
(signifian) karakteristik inovasi (X1) terhadap keputusan adopsi (Y),
Maka Ho Ditolak dan Ha Diterima.
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Untuk mengetahui besarnya kontribusi prosentase pengaruh
karakteristik inovasi terhadap keputusan adopsi dapat dihitung
sebagai berikut:
Kd = R2 = (0,336)2 = 0,113 x 100% = 11,3%
Hasil hitung Koefisien determinasi (Kd) menunjukkan besarnya
kontribusi presentase pengaruh karakteristik inovasi terhadap
keputusan adopsi sebesar 11,3% sedangkan sisanya (88,7%)
dipengaruhi oleh variabel lainnya. Presentase ini menunjukkan bahwa
karakteristik inovasi berkontribusi rendah terhadap keputusan adopsi.
4.3.2 Analisis Regresi Tunggal, Pengaruh Terpaan Media (X2) terhadap
Keputusan Adopsi (Y) Audiobook Listeno
4.3.2.1 Korelasi Pearson
Pada bagian ini peneliti akan menyajikan hasil output dari SPSS
mengenai Korelasi Perason / Product moment untuk mengukur
hubungan antara variabel X2 dengan variabel Y secara linier untuk
mengetahui arah hubungan yang terjadi, dengan hasil sebagai berikut.
Tabel 4.10
Korelasi Product Momment
Pengaruh Terpaan Media (X2) terhadap keputusan Adopsi (Y)
Correlations
Terpaan Media (X2) Keputusan Adopsi (Y)
Terpaan
Media
(X2)
Pearson Correlation 1 ,498**
Sig. (2-tailed) ,000
N 300 300
Keputusan
Adopsi (Y)
Pearson Correlation ,498** 1
Sig. (2-tailed) ,000
N 300 300
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Dari output (tabel 4.10) diatas, dapat diketahui nilai korelasi
Pearson antara variabel Divusi Inovasi dengan Keputusan Adopsi
sebesar 0,498. tanda bintang **, artinya korelasi signifikan pada level
0,01.
Nilai korelasi positif, yaitu jika Terpaan Media (X2) meningkat
maka Keputusan Adopsi (Y) juga semakin tinggi.
Sedangkan keeratan hubungannya masuk dalam kategori Sedang,
karena nilai berada pada rentang 0,40 - 0,599.
Untuk pengujian signifikansi sebagai berikut:
a. Menentukan hipotesis
Ho : Tidak ada hubungan antara Terpaan Media dengan
Keputuasn Adopsi
Ha : Ada hubungan antara Terpaan Media dengan Keputuasn
Adopsi
b. Menentukan Tingkat Signifikansi
Pengujian menggunakan uji dua sisi dengan tingkat signifikansi
a = 5%
c. Nilai Signifikansi
Dari output di atas didapat nilai signifikansi sebesar 0,000
d. Kriteria Pengujian
Ho diterima jika signifikansi > 0,5
Ho ditolak jika signifikansi < 0,5
e. Membandingkan Nilai Signifikansi
Nilai signifikansi 0,000 kurang dari 0,05, maka Ho ditolak
f. Kesimpulan
Karena nilai signifikansi 0,000 kurang dari 0,05, maka Ho
Ditolak, artinya bahwa ada hubungan antara Terpaan Media
dengan Keputusan Adopsi.
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Semakin tinggi Terpaan Media, maka semakin tinggi Keputusan
untuk mengadopsi Audiobook. Kuatnya Hubungan sebesar 0,498,
artinya besarnya perubahan 1 unit pada adopsi audiobook
membutuhkan perubahan sebesar (0,498)2 atau seebesar 0,248.
4.3.2.2 Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui keeratan
hubungan antara Terpaan Media dengan Kepusan Kerja. Sementara
koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui besarnya
penvaruh variable Terpaan Media terhadap kepuasan. Hasil uji
korelasi determinasi simultan dapat dilihat pada table berikut:
Tabel 4.11
Koefisien Determinasi (R2)Terpaan Media (X2)
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,498a ,248 ,246 14,85308
a. Predictors: (Constant), Terpaan Media
b. Dependent Variable: Keputusan Adopsi
Berdasarkan tabel 4.11 diatas koefisien korelasi antara Terpaan
Media dengan Keputusan pengguna untuk mengadopsi Audiobook
Listeno sebesar 0,498 yang berarti Terpaan Media dengan Keputusan
pengguna untuk mengadopsi Audiobook Listeno memiliki korelasi
yang kuat. Analisis koefisien determinasi untuk persamaan regresi
diperoleh koefisien determinasi (R2) yang nilainya sebesar 0,248,
artinya pengaruh variabel Terpaan Media, terhadap keputusan
pengguna untuk mengadopsi Audiobook Listeno (Y) sebesar 24,8%
sedangkan sisanya sebesar 75,2% dipengaruhi oleh variabel lain di
luar penelitian ini.
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4.3.2.3 Uji F (X2-Y)
Uji F pada regresi tunggal digunakan untuk mengetahui apakah
regresi dapat dipakai untuk mempredisi Terpaan Media (X1) terhadap
keputusan pengguna untuk mengadopsi Audiobook Listeno (Y).
Kaidah pengambilan keputusan dalam uji F adalah:
Sig F hitung <0,05, maka Hipotesis diterima (terdapat
pengaruh signifikan)
Sig F hitung > 0,05, maka Hipotesis ditolak (tidak terdapat
pengaruh signifikan)
Tabel 4.12
Uji F
Terpaan Media (X2) terhadap keputusan Adopsi (Y)
ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1
Regression 21690,729 1 21690,729 98,320 ,000b
Residual 65742,938 298 220,614
Total 87433,667 299
a. Dependent Variable: Keputusan Adopsi
b. Predictors: (Constant), Terpaan Media
Berdasarkan tabel 4.12 diatas diperoleh nilai signifikansi pada F
= 98,320 / probabilitas 0,000 < 0,05, yang artinya model regresi dapat
digunakan untuk memprediksi keputusan pengguna untuk
mengadopsi Audiobook Listeno atau dengan kata lain bahwa ada
pengaruh secara signifikan Terpaan Media, terhadap keputusan
pengguna untuk mengadopsi Audiobook Listeno.
Oleh karena itu Ho Ditolak dan Ha Diterima. Berdasarkan hasil
uji tersebut maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi
perubahan variabel keputusan adopsi yang diakibatkan oleh terpaan
media.
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4.3.2.4 Uji t (.sig)
Hasil analisis uji koefisien regresi tunggal pengaruh Terpaan
Media terhadap keputusan pengguna untuk mengadopsi Audiobook
Listeno adalah sebagai berikut:
Tabel 4.13
Uji t, Analisis Koefisien Regresi Tunggal (X2-Y)
Terpaan Media2 (X1) terhadap Keputusan Adopsi (Y)
Coefficientsa
Model Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 27,029 4,870 5,550 ,000
Terpaan
Media
1,076 ,109 ,498 9,916 ,000
a. Dependent Variable: Keputusan Adopsi
Berdasarkan tabel 4.13 output hasil uji koefisien Terpaan
Media terhadap keputusan adopsi dengan menggunakan software
IBM SPSS Statistik 23 pada tabel diatas, diperoleh pada kolom B
Bagian constanta a= 27,029, sedangkan nilai karakteristik inovasi
b1 = 2,076, sehingga persamaan regresi linear sebagai berikut:
Y = a+b2.X2
Y = 27,029 + 1,076. X2
dengan
Y = Keputusan pengguna untuk mengadopsi Audiobook Listeno
X2 = Terpaan Media
a = Nilai Konstanta
b = Koefisien Regresi
Dari hasil estimasi regresi yang diperoleh dapat dijelaskan makna
koefisien regresi sebagai berikut :
1. Nilai konstanta (a) dari Keputusan pengguna untuk mengadopsi
Audiobook Listeno, yang berarti jika pengaruh Terpaan Media,
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sama dengan nol maka nilai Keputusan pengguna untuk
mengadopsi Audiobook Listeno adalah sebesar 27,029.
2. Koefisien regresi Terpaan Media (b2) sebesar 1,076, artinya
apabila Terpaan Media naik 1% maka keputusan pengguna untuk
mengadopsi Audiobook Listeno akan ikut naik sebesar 1,076%.
Jadi variabel Terpaan Media memiliki kontribusi terhadap
keputusan pengguna untuk mengadopsi Audiobook Listeno.
Koefieien bernilai positif, jadi variabel Terpaan Media
berpengaruh terhadap keputusan pengguna untuk mengadopsi
Audiobook Listeno. Dan semakin tinggi Terpaan Media, maka
semakin meningkat keputusan Adopsi Audiobook Listeno.
Selain menggambarkan persamaan regresi, output ini juga
menampilkan uji signifikansi edngan hasil t yaitu untuk mengetahui
apakah ada pengaruh yang nyata (signifikan) variabel terpaan media
(X2) secara sendiri (partial) terhadap keputusan adopsi (Y).
Dari output diatas dapat diketahui nilai t = 9,916 dengan
signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti ada pengaruh yang nyata
(signifian) Terpaan Media (X2) terhadap keputusan adopsi (Y), Maka
Ho Ditolak dan Ha Diterima.
Untuk mengetahui besarnya kontribusi prosentas pengaruh
Terpaan Media terhadap keputusan adopsi dapat dihitung sebagai
berikut:
Kd = R2 = (0,498)2 = 0,248 x 100% = 24,8%
Hasil hitung Koefisien determinasi (Kd) menunjukkan besarnya
kontribusi presentase pengaruh terpaan media terhadap keputusan
adopsi sebesar 24,8% sedangkan sisanya (75,2%) dipengaruhi oleh
variabel lainnya. Presentase ini menunjukkan bahwa terpaan media
berpengaruh rendah terhadap keputusan adopsi.
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4.2.3 Analisis Regresi Berganda, Pengaruh Pengaruh Divusi Inovasi (X1) dan
Terpaan Media (X2) terhadap Keputusan Adopsi (Y) Audiobook
Listeno
4.2.3.1 Koefisien Regresi Berganda
Anaisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji variabel
bebas yaitu karakteristik Inovasi Audiobook, dan Terpaan Media
secara serentak maupun sendiri-sendiri berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pengguna untuk mengadopsi Audiobook Listeno.
Analisi ini juga untuk mengetahui arah hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen apakah masing-masing
variabel independen berhubungan positif atau negatif dan untuk
memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel
independen mengalami kenaikan atau penurunan.
Hasil analisis uji koefisien regresi berganda adalah sebagai
berikut:
Tabel 4.14
Output Hasil Uji Koefisien Regresi Berganda
Pengaruh Karakteristik Inovasi dan Terpaan Media Terhadap Keputusan Adopsi
Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) -,860 6,215 -,138 ,890
karakteristik Inovasi ,341 ,052 ,310 6,598 ,000
Terpaan Media 1,041 ,102 ,482 10,242 ,000
Berdasarkan tabel 4.12 output hasli uji koefisien regresi berganda
pada pengaruh karakteristik inovasi dan terpaan media terhadap
keputusan adopsi dengan menggunakan software IBM SPSS Statistik
23 pada tabel diatas, diperoleh pada kolom B Bagian constanta a=
-0,860, sedangkan nilai karakteristik inovasi b1 = 0,341, dan b2 =
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1,041, berdasarkan data diatas maka persamaan regresi linear sebagai
berikut:
Y = a+b1.X1 + b2.X2
Y = -0,860 + 0,341. X1+ 1,041.X2
Dengan
Y = Keputusan pengguna untuk mengadopsi Audiobook Listeno
X1 = karakteristik Inovasi Audiobook
X2 = Terpaan Media, a = Nilai Konstanta, b= Koefisien Regresi
Dari hasil estimasi regresi yang diperoleh dapat dijelaskan makna
koefisien regresi sebagai berikut :
1. Nilai konstanta (a) sebesar -0,860 dari Keputusan pengguna
untuk mengadopsi Audiobook Listeno, yang berarti jika pengaruh
karakteristik Inovasi Audiobook, dan Terpaan Media sama
dengan nol maka nilai Keputusan pengguna untuk mengadopsi
Audiobook Listeno adalah sebesar -0,860.
2. Koefisien regresi karakteristik Inovasi Audiobook (b1) sebesar
0,341, artinya apabila karakteristik Inovasi Audiobook naik 1%
maka keputusan pengguna untuk mengadopsi Audiobook Listeno
akan ikut naik sebesar 0,341%. Jadi variabel karakteristik Inovasi
Audiobook memiliki kontribusi terhadap keputusan pengguna
untuk mengadopsi Audiobook Listeno.
3. Koefisien regresi Terpaan Media (b2) sebesar 1,041, artinya
apabila Terpaan Media naik 1% maka keputusan pengguna untuk
mengadopsi Audiobook Listeno akan ikut naik sebesar 1,041%.
Jadi variabel Terpaan Media memiliki kontribusi terhadap
keputusan pengguna untuk mengadopsi Audiobook Listeno.
Selain menggambarkan persamaan regresi, output ini juga
menampilkan uji signifikansi dengan hasil t yaitu untuk mengetahui
apakah ada pengaruh yang nyata (signifikan) variabel karakteristik
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inovasi (X1) dan terpaan media (X2) secara bersama-sama terhadap
keputusan adopsi (Y).
Dari output diatas dapat diketahui nilai t hitung karakteristik
inovasi = 6,598, dan t hitung terpaan media = 10,242, dengan
signifikansi masing-masing variabel 0,000 < 0,05 yang berarti ada
pengaruh yang nyata (signifikan) karakteristik inovasi (X1) dan
terpaan media (X2) terhadap keputusan Adopsi (Y), oleh karena itu
Ho ditolak dan Ha Diterima.
Untuk mengetahui besarnya kontribusi presentase pengaruh
karakteristik inovasi dan terpaan media terhadap keputusan adopsi
dapat dihitung sebagai berikut :
Kd = R2 = (0,498)2 = 0,248 x 100% = 24,8%
Hasil hitung koefisiensi determinasi (Kd) menunjukkan besarnya
kontribusi presentasi pengaruh karakteristik inovasi dan terpaan
media terhadap keputusan adopsi sebesar 24,8% sedangkan sisanya
75,2% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini.
Berdasarkan besarnya koefisien beta, maka pengaruh paling
dominan variabel bebas terhadap variabel terikat adalah pengaruh
variabel Terpaan Media karena koefisien betanya (Standardized
Coefficients Beta) paling besar dibandingkan karakteristik Inovasi
Audiobook yaitu 0,482.
Gambar 4.4
Hasil Analisis Regresi Berganda
karakteristik Inovasi
Audiobook
Terpaan Media
keputusan pengguna
untuk mengadopsi
Audiobook Listeno
β1 (0,310)
β2 (0,482)
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4.2.3.2 Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui
besarnya pengaruh variable karakteristik Inovasi Audiobook, dan
Terpaan Media terhadap keputusan pengguna untuk mengadopsi
Audiobook Listeno secara bersama-sama. Hasil uji korelasi
determinasi simultan dapat dilihat pada table berikut:
Tabel 4.14
Output Hasil Uji Korelasi Koefisien Determinasi (Kd) / (R2) berganda
Pengaruh Karakteristik Inovasi dan Terpaan Media
terhadap Keputusan Adopsi
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,587a ,344 ,340 13,89450
a. Predictors: (Constant), Terpaan Media, karakteristik Inovasi
b. Dependent Variable: Keputusan Adopsi
Berdasarkan tabel 4.14, menurut Santoso (2001), dalam
Priyatno (2016:97) bahwa untuk regresi dengan lebih dari dua
variabel bebas digunakanlah Adjusted R Square (R2) sebagi
koefisien determinasi. Adjusted R Square adalah nilai R2 yang telah
disesuaikan.
Berdasarkan output diatas (tabel 4.20), diperoleh angka
Adjusted R2 sebesar 0,340 atau (34%). Hal ini menunjukkan bahwa
prosentase sumbangan pengaruh variabel independen karakteristik
Inovasi (X1) dan Terpaan Media (X2) secara bersama-sama
terhadap variabel dependen Keputusan Adopsi (Y) sebesar 34%.
Atau variasi variabel bebas yang digunakan dalam metode
mampu menjelaskan sebesar 34,4% variasi variabel dependen
(Keputusan Adopsi / variabel Y), sedangkan 66,6% sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain diluar dari penelitian ini.
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Gambar 4.5
Pengaruh Karakteristik Inovasi dan terpaan Media
Terhadap Keputusan Adopsi
4.2.3.3. Uji F (ANOVA)
Pengujian Hipotesis Simultan (Uji F) digunakan untuk
mengetahui seberapa jauh karakteristik Inovasi Audiobook (X1) dan
Terpaan Media (X2) berpengaruh secara bersama-sama atau simultan
terhadap keputusan pengguna untuk mengadopsi Audiobook Listeno
(Y). Kaidah pengambilan keputusan dalam uji F adalah:
Sig F hitung <0,05, maka Hipotesis diterima
Sig F hitung > 0,05, maka Hipotesis ditolak
Tabel 4.16
Output Uji F Pengaruh Karakteristik Inovasi (X1) dan Terpaan Media (X2)
terhadap Keputusan Adopsi (Y)
ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1
Regression 30095,665 2 15047,832 77,945 ,000b
Residual 57338,002 297 193,057
Total 87433,667 299
a. Dependent Variable: Keputusan Adopsi
b. Predictors: (Constant), Terpaan Media, karakteristik Inovasi
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Berdasarkan tabel 4.14 diatas diperoleh nilai signifikansi pada F
hitung sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05, yang artinya model
regresi dapat digunakan untuk memprediksi keputusan pengguna
untuk mengadopsi Audiobook Listeno atau dengan kata lain bahwa
ada pengaruh secara signifikan antara karakteristik Inovasi
Audiobook, dan Terpaan Media secara bersama-sama terhadap
keputusan pengguna untuk mengadopsi Audiobook Listeno.
Hal ini berarti Hipotesis III yang berbunyi Terdapat pengaruh
signifikan antara variabel karakteristik Inovasi Audiobook (X1) dan
Terpaan Media (X2) secara bersama-sama terhadap keputusan
pengguna untuk mengadopsi Audiobook Listeno (Y) diterima
4.2.3.4. Uji t
Pengujian selanjutnya dilakukan untuk menguji hipotesis secara
parsial dengan uji t (hipotesis 1 dan 2). Pengujian hipotesis parsial
digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh masing-masing
variabel bebas terhadap variabel terikat secara sendiri-sendiri yaitu
karakteristik Inovasi Audiobook (X1), dan Terpaan Media (X2)
terhadap keputusan pengguna untuk mengadopsi Audiobook Listeno
(Y).
Pengujian secara parsial ini dapat dilihat dari hasil uji t.
Berdasarkan variable-variabel tersebut terdapat tiga hipotesis yang
akan diujikan dalam penelitian ini, diantaranya :
H.1. karakteristik Inovasi Audiobook berpengaruh terhadap
Keputusan pengguna untuk mengadopsi Audiobook Listeno
H.2. Terpaan Media berpengaruh terhadap Keputusan pengguna
untuk mengadopsi Audiobook Listeno
H.3. karakteristik Inovasi dan Terpaan Media berpengaruh terhadap
Keputusan pengguna untuk mengadopsi Audiobook Listeno
(akan dibahas pada Uji F)
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Kriteria pengujian
Sig t hitung < 0,05, maka Hipotesis diterima
Sig t hitung > 0,05, maka Hipotesis ditolak
Tabel 4.17
Output Uji t (Parsial) Pengaruh Karakteristik Inovasi (X1)
dan Terpaan Media (X2) terhadap Keputusan Adopsi (Y)
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) -,860 6,215 -,138 ,890
karakteristik Inovasi
Audiobook
,341 ,052 ,310 6,598 ,000
Terpaan Media 1,041 ,102 ,482
10,24
2
,000
Pengambilan keputusan :
Dari hasil perhitungan diperoleh hasil sebagai berikut:
H.1. Uji statistik t untuk variabel karakteristik Inovasi Audiobook
dijelaskan dalam kolom signifikasi (sumber tabel 4.15)
memiliki nilai signifikan sebesar (0,000) dimana nilai
tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga hipotesis I diterima,
yang berarti karakteristik Inovasi Audiobook berpengaruh
terhadap keputusan pengguna untuk mengadopsi Audiobook
Listeno .
H.2. Uji statistik t untuk variabel Terpaan Media dijelaskan dalam
kolom signifikasi (sumber tabel 4.15) memiliki nilai
signifikan sebesar (0,000) dimana nilai tersebut lebih kecil
dari 0,05 sehingga Hipotesis II diterima, yang berarti faktor
Terpaan Media berpengaruh terhadap keputusan pengguna
untuk mengadopsi Audiobook Listeno.
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4.3 PEMBAHASAN
4.3.1 Pengaruh Antara karakteristik Inovasi terhadap Keputusan Adopsi
Audiobook Listeno
Dalam ranah ilmu komunikasi, peneliti melihat fenomena
karakteristik Inovasi ini sebagai sebuah hal yang menarik. Bagaimana
sesuatu yang dianggap baru (inovasi) dapat diterima oleh khalayak
menjadi alat untuk problem solving dalam kehidupan sehari-hari. Peneliti
ingin melihat bagaimana peran individu dalam proses penerimaan dan
penyebaran (difusi) sebagai informasi tentang ide baru (inovasi).
Dari hasil uji hipotesis, korelasi karakteristik inovasi terhadap
keputusan adopsi sebesar 0,113 atau 11,3%. Karakterisitk inovasi ini
merupakan salah satu yang menentukan kevepatan suatu proses inovasi.
Karakteristik inovasi ini terdiri dari relative advantage,
compatibility, complexity, trialability, dan observability, kelima karakter
tersebut peneliti masukkna dalam sebuah variabel yaitu variabel X1 yaitu
Karakteristik Inovasi. Dimana terdapat pada keuntungan / relative
advantage merupakan tingkat dimana inovasi dapat diterima sebagai
suatu yang lebih baik untuk menggantikan sebuah ide, yang telah diukur
melui kepuasan, kecocokan dalam menggunakan sebuah inovasi
audiobook. Dimana semakin tinggi sebuah relative advantage maka
semakin cepat pula sebuah adopsi akan terjadi.
Selain itu pada tingkat kecocokan (compatibility) merupakan
tingkat dimana sebuah inovasi dapat diterima karena konsisten /
terus-menerus sesuai dengan nilai-nilai yang sudah ada, pengalaman
pengguna sebelumnya pada masa lalu dan sesuai dengan kebutuhan
pengguna yang tepat.
Pada tingkat kerumitan (complexity) merupakan tingkat dimana
sebuah inovasi dapat dilihat, dan diterima dari sisi kesulitan / kerumitan,
baik dalam dipahami, digunakan ataupun di diskripsikan kepada individu
lainnya. Terkadang bila dipahami oleh individu satu akan berbeda
hasilnya bila dibandingkan dengan individu lainnya.
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Pada tingkat percobaan (trialability) ini merupakan tingkat
dimana sebuah inovasi dapat dicoba dengan mudahnya pada semua
kalangan individu tanpa terkecuali. Sebuah inovasi baru yang bisa dicoba
akan lebih cepat diadopsi bila dibanding dengan sebuah ide yang tidak
bisa dicoba.
Dan pada karakteristik inovasi yang terakhir, yaitu observability
(observatif) dimana sebuah tingkat yang dapat dilihat hasilnya oleh orang
lain, dimana semakin muah untuk dilihat oleh orang lain, maka semakin
mudah pula inovasi tersebut dapat di adopsi.
Maka difusi Inovasi adalah suatu proses penyebar serapan ide-ide
atau hal-hal yang baru dalam upaya untuk merubah suatu masyarakat
yang terjadi secara terus menerus dari suatu tempat ke tempat yang lain,
dari suatu kurun waktu ke kurun waktu yang berikut, dari suatu bidang
tertentu ke bidang yang lainnya kepada sekelompok anggota dari sistem
sosial.
Difusi Inovasi merupakan proses pengambilan keputusan yang
terdiri dari lima tahap yaitu: pengetahuan, persuasi, keputusan,
implementasi, dan konfirmasi.
Difusi Inovasi merupakan sebuah proses dimana sebuah inovasi
di komunikasikan melalui sebuah media ataupun beberapa media tertentu
secara berulang-ulang dalam anggota kelompok sosial. Seperti halnya
yang disampaikan Rogers (1981:5) dimana karakteristik Inovasi ini
adalah salah satu dari tipe yang khusus dari komunikasi, dimana
didalamnya terdapat pesan yang ingin disampaikan. Divusi inovasi lebih
disyaratkan pada sebuah ide-ide yang baru yang di sampaian kepada
khalayak dan kemudian diterima, selanjutnya disampaikan kepada orang
lain untuk mencapai pemahaman yang sama.
Pada penelitian terdahulu dimana difusi Inovasi yang di gunakan
dalam pada masyarakat di Lombok Selatan, Nusa Tenggara Barat yang
menggunakan media radio sebagai alat komunikasi baru yang
diperkenalkan pada masyarakat yaitu gogorancah, dimana hal tersebut
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adalah metode baru yang diperkenalkan dalam masyarakat. Namun
demikian divusi inovasi tersebut sedikit sekali pengaruhnya terhadap
keputusan untuk menerima atau mengadopsi inovasi tersebut. Hal ini
dirasa peneliti tidak mendukung penelitian yang dilakukan peneliti
tentang karakteristik Inovasi terhadap Keputusan Adopsi, karena
memiliki perbedaan karakteristik responden dan tingkat pendidikan yang
berbeda pula.
Pada penelitian yang dilakukan oleh David (2011), tentang
“Mobile Application Adoption by Young Adult: Social Network
Perspective”, dirasa peneliti tidak mendukung, selain teori yang
digunakan berbeda yaitu menggunakan teori jaringan sosial, serta
pengaruh dari Adopsi inovasi dalam penelitian tersebut lebih pada
dipengaruhi oleh seseorang yang dekat dengan dirinya. Sedangkan pada
penelitian ini, peneliti mendapatan hasil seesuai dengan yang diungkap
Rogers (1983:11) inovasi yang merupakan gagasan, ide atau obyek yang
diterima sebagai sesuatu yang baru oleh seseorang individu, melalui
pengetahuan, persuasi ataupun keputusan mengadopsi.
Proses karakteristik Inovasi ini dapat dikatakan sebagai tindakan
mengkomunikasikan sebuah pesan atau ide mengenai sebuha hal baru
(inovasi) untuk dapat digunakan sebagai alat untuk menyelesaikan
masalah yang sudah ada.
Dalam hal tersebut diatas, yang menjadi masalah adalah setiap
tindakan pastilah memiliki dampak baik positif maupun negatif. Bila
dilihat dari awal mula adanya audiobook di hadirkan adalah untuk
membantu seseorang yang memiliki keterbatasan dalam menikmati
sebuah buku fisik. Positifnya dari karakteristik Inovasi ini adalah adanya
kebaharuan dalam menikmati sebuah buku. Keberadaan dari audiobook
ini pun disambut baik oleh masyarakat indonesia dengan kehadirannya di
Indonesia khususnya di Kota Yogyakarta.
Seperti halnya di Amerika, data yang diperoleh dari Audio
Publisher Association (APA) yang di ringkas dalam tautan
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(www.audiobuku.com), pada tahun 2014 merilis sebuah riset yang
dengan responden sebanya 55 juta Penduduk Amerika Serikat. Hasilnya
APA memperkirakan bahwa penjualan audiobook pada tahun 2014
sebesar 1,47 Miliyar Dollar Amerika Serikat, yaitu meningkat sebesar
13,5% dari tahun 2013. Unit penjualan audiobook juga meningkat sebesar
19,5%, yaitu hampir 5 kali lebih banyak dibandingan penjualan Buku
Fisik di Amerika Serikat. Hal tersebut menunjukkan bahwa di Amerika
Serikat, kebiasaan masyarakat disana mulai menginggalkan buku cetak,
karena selain mahal, bahan baku kertasnya, juga karena kesadaran
masyarakatnya terhadap hutan dunia “go-green”.
Riset tersebut diatas hanya sekilas gambaran bahwa di Amerika
Serikat, Divusi Inovasi serta keputusan untuk mengadopsi Audiobook
sangat tinggi.
Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti memilih Audiobook
Listeno sebagai Subjek Penelitian dikarenakan hal ini merupakan
Audiobook pertama yang diproduksi Di Indonesia dan Berbahasa
Indonesia. Dimana sejak pertengahan tahun 2015 hingga Agustus 2016,
terdapat sebesar 14.351 pengguna. Dimana pengguna ini memperoleh
informasi dari media (selanjutnya dibahas dalam bagian 4.4.2), tatap
muka langsung dengan pihak produsen melalui berbagai macam cara.
Pada bulan Januari hingga Agustus 2016, terdapat 10.517
pengguna yang telah mengadopsi Audiobook.
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
nilai signifikan Uji statistik t untuk variabel karakteristik Inovasi
Audiobook dijelaskan dalam kolom signifikasi (sumber tabel 4.19)
memiliki nilai signifikan sebesar (0,000) dimana nilai tersebut lebih kecil
dari 0,05 sehingga hipotesis I diterima, yang berarti karakteristik Inovasi
Audiobook berpengaruh terhadap keputusan pengguna untuk
mengadopsi Audiobook Listeno .
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4.3.2 Pengaruh Antara Terpaan Media terhadap Keputusan Adopsi
Audiobook Listeno
Terpaan media atau media exposure atau sentuhan media,
menyangkut apakah seseorang memiliki kedekatan dengan khadiran
media massa juga menyangkut apaah seseorang dapat menerima atau
tidak terhadap pesan-pesan yang disampaikan oleh media. Pesan-pesan
tersebut dapat diterima melalui kegiatan mendengar, melihat, membaca
pesan-pesan yang disampaikan oleh media tersebut.
Media exposure atau terpaan media menurut Rosengren (1974),
adalah penggunaan media terdiri dari jumlah waktu yang digunakan
dalam berbagai media, jenis isi media, media yang dikonsumsi atau
dengan media secara keseluruhan (Rakhmat, 2004, p.66). Selain itu,
terpaan media dapat diukur melalui frekuensi, durasi, dan atensi dari
individu.
Setiap media memiliki efek atau dampak yang berbeda-beda.
Menurut Amri Jhi dalam bukunya Komunikasi Massa dan Pembangunan
Pedesaan di Negara-Negara Dunia Ketiga, ada tiga jenis dimensi efek
komunikasi massa, yaitu kognitif, afektif, dan konatif. Kognitif meliputi
peningkatan kesadaran, belajar, dan tambahan pengetahuan. Efek afektif
berhubungan dengan emosi, perasaan, dan sikap, sedangkan konatif
berhubungan dengan perilaku dan niat untuk melakukan sesuatu menurut
cara tertentu.
Terpaan media tidak hanya dapat diteliti dari apakah seseorang
dekat dengan kehadiran media tersebut, tetapi juga soal keterbukaan
orang tersebut terhadap pesan-pesan media tersebut. Terpaan media
merupakan kegiatan mendengarkan, melihat, dan membaca pesan media
massa ataupun mempunyai pengalaman dan perhatian terhadap pesan
tersebut, yang dapat terjadi pada tingkat individu ataupun kelompok.
Pada penelitian ini, terpaan informasi melalui media seperti twitter,
facebook, dan website adalah masyarakat umum yang mengetahui
informasi mengenai Audiobook Listeno. Sosial media tersebut bertindak
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sebagai pemberi informsi atau pemberi terpaan, ada pengguna yang
bertindak sebagai objek yang akan di terpa.
Apabila Perusahaan Listeno telah memberikan informasi yang
dibutuhkan melalui Sosial Media (twitter, facebook dan Website), dan
konsumen yang merupakan pengguna media sosial tersebut, mendapatkan
informasi yang dibutuhkan dan diharapkan, selanjutnya adalah keputusan
mengadopsi Audiobook Listeno.
Dalam penelitian ini, dimensi terpaan media yang digunakan oleh
peneliti dalah Durasi, Frekuensi dan Atensi. Dengan mengambil sosial
media pembanding yaitu Facebook, Twitter, Instagram, dan Website.
Frekuensi dimana intensitas pengguna / responden mengetahui,
mendapatkan, melihat informasi tersebut pada sosial media, kemudian
akhirnya memutuskan untuk menggunakan Apliakasi Audiobook Listeno.
Durasi, waktu yang disediakan, diluangkan oleh responden / pengguna
dalam menerima informasi Audiobook Listeno pada sosial media dengan
kebutuhan dalam waktu tertentu, kemudian bertahan untuk menggunakan
aplikasi tersebut. Dan yang terakhir seberapa besar perhatian / attention /
atensi responden / pengguna untuk memperhatikan / menyimak informasi
pada sosial media terkait informasi tentang Audiobook Listeno.
Berdasarkan teori diatas, hasil temuan data di lapangan dalam
penelitian ini melalui Regresi tunggal atau sederhana, terdapat pengaruh
antara terpaan media dengan keputusan adopsi Audioboo Listeno sebesar
0,248 atau 24,8%. Sesuai dengan hasil perhitungan yang menunjukkan
nilai Sig. Lebih rendah dari a (0,05). Kemudian melalui persamaan
regresi Y = 27,029 + 1,076X2. Berdasarkan persamaan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa koefisien regresi terpaan media (b2) sebesar 1,076
atau positif, artinya apabila Terpaan Media naik 1%, maka Keputusan
pengguna untuk mengadopsi Audiobook Listeno akan ikut naik sebesar
10,76%. Jadi variabel terpaan media memiliki kontribusi terhadap
keputusan pengguna untuk mengadopsi Audiobook Listeno.
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Nilai R diperoleh sebesar 0,498, yang berarti Terpaan Media
dengan keputusan pengguna untuk mengadopsi Audioboo Listeno
memiliki korelasi yang kuat. Nilai Adjusted R2 (koefisien determinasi)
sebesar 0,248 (24,8%). Berdasarkan deskriptif terpaan media melalui
sosial media yang terdiri dari 3 dimensi tersebut diperoleh hasil, bahwa
hampir semua dimensi memiliki terpaan yang tinggi. Hasil tersebut sesuai
dengan teori media exposure atau sentuhan media. Dalam teori ini
menjelaskan menyangkut apakah seseorang memiliki kedekatan dengan
kehadiran media massa juga menyangkut apakah seseorang dapat
menerima atau tidak terhadap pesan-pesan yang disampaikan oleh media.
Pesan-pesan tersebut dapat diterima melalui kegiatan mendengat, melihat
dan membaca pesan-pesan yang disampaikan oleh media tersebut.
Tingkat keseringan responden mengakses sosial media merupakan faktor
yang dapat menentukan seseorang merespon untuk dapat menerima atau
tidak terhadap pesan-pesan atau infomasi yang disampaikan.
Terpaan media diartikan sebagai suatu kondisi dimana orang
diterpa oleh isi media atau bagaimana isi media menerpa audiens.
Terpaan media adalah perilaku seseorang atau audiens dalam
menggunakan media massa. Media exposure menurut Jalaluddin Rakhmat
(2007) diartikan sebagai terpaan media, sedangkan Masri Singarimbun
(1982) mengartikannya dengan sentuhan media. Menurut
Rakhmat, media exposure dapat dioperasionalkan sebagai frekuensi
individu dalam menonton televisi, film, membaca majalah atau surat
kabar, maupun mendengarkan radio. Selain itu, media exposure berusaha
mencari data audiens tentang penggunaan media, baik jenis media,
frekuensi penggunaan, maupun durasi penggunaan atau longevity.
Penggunaan media massa dapat memiliki banyak arti. Ini dapat
berarti ”exposure” yang semata-mata menunjuk pada tindakan
mempersepsi. Dalam konteks lain, pengertian tersebut dapat menjadi
suatu proses yang lebih kompleks, dimana isi tertentu dikonsumsi dalam
kondisi tertentu, untuk memenuhi fungsi tertentu dan terkait
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harapan-harapan tertentu untuk dapat dipenuhi. Fokus dari teori ini lebih
kepada pengertian yang kedua (Sendjaja, 2004: 41).
Penggunaan media pada dasarnya ditentukan oleh kebutuhan dasar
individu. Sementara kebutuhan hanya salah satu dari faktor-faktor yang
menyebabkan terjadinya penggunaan media. Karakteristik individu,
harapan dan persepsi terhadap media, dan tingkat akses terhadap media,
akan membawa individu kepada keputusan untuk menggunakan atau
tidak menggunakan isi media massa (Sendjaja, 2004: 41-42).
Pada penelitian ini, yang dimaksud dengan terpaan informasi
melalui sosial media (facebook, twitter, instagram dan website) adalah
pengguna sosial media tersebut mendapatkan informasi aakibat terpaan
media yang diterimanya dari akun resmi Audiobook Listeno maupun dari
pengguna lainnya. Isi dari informasi dari sosial media tersebut bertindak
sebagai pemberi informasi atau pemberi terpaan, dan ada pengguna yang
akan bertindak sebagai objek yang diterpa. Apabila Perusahaan
Audiobook Listeno telah memberikan infomasi yang dibutuhkan melalui
sosial media, dan respnden yang merupakan pengguna sosial media
tersebut mendapatkan informasi yang dibutuhkan, kemudian terdapat
pengaruh terhadap Keputusan Adopsi Audiobook Listeno.
Sebelum melewati keputusan adopsi, seorang komunikan tentunya
belum memiliki informasi mengenai inovasi baru. Untuk itu informasi
mengenai inovasi tersebut harus disampaikan melalui berbagai saluran
komunikasi yang ada, bisa melalui media elektronik, media cetak, sosial
meida, maupun komunikasi interpersonal diantara masyarakat.
Setelah mengetahui dan mendapatkan terpaan media, seorang
individu tertarik pada inovasi dan aktif mencari informasi/detail mengenai
inovasi. Tahap kedua ini terjadi lebih banyak dalam tingkat pemikiran
calon pengguna. Inovasi yang dimaksud berkaitan dengan karakteristik
inovasi itu sendiri, seperti: (1) Kelebihan inovasi tersebut apakah menarik
untuk digunakan; (2) Tingkat keserasian, apakah pas dan tepat bila
digunakan; (3) kerumitan, seberapa rumit inovasi ini untuk digunakan; (4)
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Dapat dicoba dengan mudah dan (5) Dapat dirasakan dan memiliki hasil
akhir yang dapat dirasakan dan berpengaruh kepada orang lain, maupun
diri sendiri. Kemudian individu tersebut akan berada pada tahapan
selanjutnya yaitu keputusan.
Adopsi atau dalam proses tahapan karakteristik Inovasi berada pada
tahapan ke 3, yaitu decision, merupakan tahapan pengambilan keputusan.
Pengambilan keputusan ini terjadi ketika seorang individu atau unit
pengambilan keputusan lain terlibat dalam aktivitas yang bertujuan untuk
memilih atau menolak sebuah inovasi. Adopsi adalah keputusan untuk
menggunakan secarap penuh sebuah inovasi jalan tindakaan terbaik.
Rejection adalah penolakan dalam menggunakan sebuah inovasi (Rogers,
1983:165).
Pada tahapan pengambilan keputusan, penting bagi seorang
inovator untuk menghasilkan relative advantage bagi calon adopter yang
ingin mereka tuju karena tidak ada satu inovasi yang mampu diadopsi
tanpa melalui proses trial atas inovasi tersebut. Ketika relative advantage
dirasakan seorang adopter maka akan mendorong mereka pada proses
adopsi inovasi secara menyeluruh. Metode pemberian sampel gratis pada
seorang adopter dirasa mampu mempercepat adopsi produk.
Hal tersebut senada dengan yang didapatkan dalam pengumpulan
informasi dari Perusahaan Audiobook Listeno, dimana pada awal
munculnya audibook ini memberikan sampel gratis kepada semua
penggunanya. Alhsil, peningkatan pengguna dalam waktu singkat
meningkat tajam. Hal tersebut tak lepas dari peran media / sosial media
dalam memberikan informasi terkait hal-hal yang berhubungan dengan
Audiobook Listeno. Saluran media massa inilah yang menjadi transmisi
pesan dari Audiobook Listeno kepada pengguna sosial media, dimana
media massa seperti sosial media ini mampu menjangkau massa secara
luas dengan cepat, menciptkan pengetahuan dan menyebarkan informasi,
serta membangun perubahan sikap dan keputusan massa tersebut (Rogers,
1983:199).
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Penggunaan agen perubahan bisa mempercepat proses inovasi
untuk beberapa individu dengan memberikan sponsor untuk melakukan
demonstrasi ide baru pada sistem sosial, dan ada bukti bahwa strategi
demonstrasi bisa cukup efektif, khususnya jika demonstrator adalah
seorang opinion leader (Rogers, 1983:172).
Audiobook Listeno, sebelum menggunakan sosial media, juga
menggunaan strategi demonstrasi yang langgsung melalui opinion
leadernya kepada kelompok-kelompok sosial. Namun pada akhirnya
menggunakan sosial media karena dirasa lebih efektif dalam
menyebarkan sebuah gagasan/ ide inovasi.
Saat tahapan pengambilan keputusan berlangsung, beberapa inovasi
atau ide baru sering menggunakan seorang change agents / opinion leader
untuk menggantikan individu-individu dalam sebuah sistem sosial.
Melalui percobaan lewat ichange agents / opinion leader inilah akan
memunculkan keterwakilan dalam sebuah sistem yang luas. Karena
seorang change agents sering dicari untuk mempercepat proses difusi
kepada khalayak luas mengenai sebuah ide baru dalam sistem sosial.
4.3.3 Pengaruh karakteristik Inovasi dan Terpaan Media terhadap
Keputusan Adopsi Audiobook Listeno
Berdasarkan penelitian menggunakan regresi berganda, terdapat
pengaruh karakteristik Inovasi dan Terpaan Media terhadap Keputusan
Adopsi dengan koefisien determinasi Adjusted R2 0,340 (34%). Menurut
Santoso (2001) dalam Priyatno (2016:97), bahwa untuk regredi dengan
lebih dari 2 variabel bebas, digunakanlah Adjusted R Square, yang
merupakan nilai R2 yang telah disesuaikan. Hal ini menunjukkan bahwa
prosentase sumbangan pengaruh variabel independen karakteristik
Inovasi (X1) dan Terpaan Media (X2) secara bersama-sama terhadap
variabel dependen Keputusan Adopsi (Y) sebesar 34%. Atau variasi
variabel bebas yang digunakan dalam metode mampu menjelaskan
sebesar 34% variasi variabel dependen (Keputusan Adopsi / variabel Y),
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sedangkan 66% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar dari
penelitian ini.
Sesuai dengan hasil perhitungan yang menunjukkan silai Sig. Lebih
rendaah dari a (0,05). kemudian melalui persamaan regresi Y = -0,860 +
0,341X1 + 1,041X2. Dari hasil estimasi regresi yang diperoleh dapat
dijelaskan makna nilai konstanta (a) dari Keputusan pengguna untuk
mengadopsi Audiobook Listeno, yang berarti jika pengaruh karakteristik
Inovasi Audiobook, dan Terpaan Media sama dengan nol maka nilai
Keputusan pengguna untuk mengadopsi Audiobook Listeno adalah
sebesar -0,860. Koefisien regresi karakteristik Inovasi Audiobook (b1)
sebesar 0,341, artinya apabila karakteristik Inovasi Audiobook naik 1%
maka keputusan pengguna untuk mengadopsi Audiobook Listeno akan
ikut naik sebesar 0,341%. Jadi variabel karakteristik Inovasi Audiobook
memiliki kontribusi terhadap keputusan pengguna untuk mengadopsi
Audiobook Listeno. Dan koeefisien regresi Terpaan Media (b2) sebesar
1,041, artinya apabila Terpaan Media naik 1% maka keputusan pengguna
untuk mengadopsi Audiobook Listeno akan ikut naik sebesar 1,041%.
Jadi variabel Terpaan Media memiliki kontribusi terhadap keputusan
pengguna untuk mengadopsi Audiobook Listeno.
Berdasarkan besarnya koefisien beta, maka pengaruh paling
dominan variabel bebas terhadap variabel terikat adalah pengaruh
variabel Terpaan Media karena koefisien betanya (Standardized
Coefficients Beta) paling besar dibandingkan karakteristik Inovasi
Audiobook yaitu 0,482, sedangkan divusi inovasi sendiri sebesar 0,310.
Nilai R diperoleh sebesar 0,587 (58,7%), berarti Pengaruh
karakteristik Inovasi dan Terpaan Media Terhadap keputusan Adopsi
Audiobook Listeno adalah cukup berarti. Nilai Adjusted R2 (koefisien
determinasi) sebesar 0,344 (34,4%). Sedangkan sisanya sebesar 65,6%
dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.
Dari tiga variabel yang disajikan oleh peneliti, tentunya membawa
sebuah pengetahuan baru, bahwa maik karakteristik Inovasi , maupun
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terpaan media sangat berpengaruh terhaddap keputusan mengadopsi
seseorang. Disaat seseorang menemui adanya sebuah karakteristik Inovasi
yang terus-menerus diterimanya melalui lingkungannya (Rogers dan
Kincaid, 1981:5), maka individu tersebut akan mencoba mancari tahu
seperti apa informasi terkait inovasi tersebut. Proses karakteristik Inovasi
Audiobook Listeno ini muncul sebagai sebagai alat yang dapat
menyelesaikan masalah yang sudah ada. Keterbaruan inovasi ini membuat
individu tertarik untuk mencoba dan mencari tahu seperti apa inovasi
tersebut terbentu, hingga pada akhirnya memutuskan untuk
menggunakan.
Proses keputusan untuk melakukan sebuah karakteristik Inovasi
(the innovation-decision process) adalah sebuah proses dimana individu
melewati proses pertama dari pengetahuan mengenai inovasi. Proses ini
terjadi atas beberapa seri tindakan dan pemilihan berulang dimana
seorang individu ataupun mengevaluasi munculnya ide baru untuk
selanjutnya menentukan apakah bekerjasama menerima inovasi atau
tidak untuk selanjutnya bisa dikerjakan melalui praktek berkelanjutan
Untuk menciptakan sebuah pengetahuan atas inovasi, tidak hanya
sekedar untuk mendapatkan pengalaman, akan tetapi bagaimana
merasakan untuk dapat mengetahui lebih lanjut, merasakan pengalaman
untuk mencoba sebuah pengetahuan tersebut, Seemann (2003), dalam
Sahin (2006:16). Namun pada kenyataannya, pengguna mengetahui
adanya inovasi tersebut, namun masih ragu-ragu untuk mencoba inovasi
tersebut, serta masih ragu-ragu untuk menerima atau menolak inovasi
tersebut karena adanya keterbatasan pengetahuan tentang inovasi
tersebut. Sedangkan ketika seseorang individu tidak mendapatkan
informasi yang cukup pada tahapan ini, maka esbagian dari mereka
akan menolak atau tidak meneruskan sebuah inovasi Audiobook ini.
Teknologi Audiobook Listeno ini menarik untuk diperbincangkan
karena merupaka sebuah teknologi baru yang muncul dalam lingkungan
penelitian, lebih luasnya di Indonesia. Teknologi ini sendiri merupakan
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design untuk tindakan instrumental yang mengurangi ketidakapastian
sebagai hubungan sebab akibat, termasuk untuk mencapai hasil yang
diinginkan.sebuah tehnologi tersebut dapat berupa perangkat lunak
maupun perangkat keras, dapat berupa material seperti peralatan atau
produk, maupun perangkat lunak yang terdiri dari keterampilan,
pengetahuan, prosedur, atau modul untuk penggunaan sebuah tehnologi
tersebut (Rogers, 1983:138). Teknologi Audiobook sebelumnya telah
didunakan di sejumlah negara-negara maju, hingga pada akhirnya
Indonesia sendiri dapat membuat teknologi tesebut hadir beserta inovasi
yang baru, dimana Audiobook ini dapat dinikmati / digunakan melalui
perangkat smaprtphone Android. Untuk sementara perangkat
smartphone ber basisi IOS belum dapat menikmati teknologi, karena
dalam tahapan perkembangan sistem (Rogers, 1983:139).
Pada tahapan berikutnya, yaitu tahap persuasi dimana seseorang
akan terlibat lebih secara psikologis pada inovasi ini, mereka akan
mencari inoformasi mengenai inovasi audiobook ini melalui berbagai
cara, melalui seperti mereka mengetahuinya dari sosial media,
kemudian mereka akan melihat, dengan mensin pencarian digital untuk
negetahui lebih jauh tentang Audiobook Listeno, mulai dari ragam
isinya, cara mendapatkannya, cara menginstall, cara menggunakan,
serta kemudahan- kemudahan untuk mengaplikasikan dalam
keseharian.
Tahap Persuasi terjadi ketika individu memiliki sikap positif atau
negative terhadap inovasi. Tetapi sikap ini tidak secara langsung akan
menyebabkan apakah individu tersebut akan menerima atau menolak
suatu inovasi. Suatu individu akan membentuk sikap ini setelah dia tahu
tentang inovasi , maka tahap ini berlangsung setelah knowledge stage
dalam proses keputusan inovasi. Rogers menyatakan bahwa knowledge
stage lebih bersifat kognitif (tentang pengetahuan), sedangkan
persuasion stage bersifat afektif karena menyangkut perasaan individu,
karena itu pada tahap ini individu akan terlibat lebih jauh lagi. Tingkat
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ketidakyakinan pada fungsi-fungsi inovasi dan dukungan sosial akan
mempengaruhi pendapat dan kepercayaan individu terhadap inovasi.
Adopsi atau dalam proses tahapan karakteristik Inovasi berada pada
tahapan ke 3, yaitu decision, merupakan tahapan pengambilan
keputusan. Pengambilan keputusan ini terjadi ketika seorang individu
atau unit pengambilan keputusan lain terlibat dalam aktivitas yang
bertujuan untuk memilih atau menolak sebuah inovasi. Adopsi adalah
keputusan untuk menggunakan secarap penuh sebuah inovasi jalan
tindakaan terbaik. Rejection adalah penolakan dalam menggunakan
sebuah inovasi (Rogers, 1983:165).
Pada tahapan pengambilan keputusan, penting bagi seorang
inovator untuk menghasilkan relative advantage bagi calon adopter
yang ingin mereka tuju karena tidak ada satu inovasi yang mampu
diadopsi tanpa melalui proses trial atas inovasi tersebut. Ketika relative
advantage dirasakan seorang adopter maka akan mendorong mereka
pada proses adopsi inovasi secara menyeluruh. Metode pemberian
sampel gratis pada seorang adopter dirasa mampu mempercepat adopsi
produk.
Hal tersebut senada dengan yang didapatkan dalam pengumpulan
informasi dari Perusahaan Audiobook Listeno, dimana pada awal
munculnya audibook ini memberikan sampel gratis kepada semua
penggunanya. Alhsil, peningkatan pengguna dalam waktu singkat
meningkat tajam. Hal tersebut tak lepas dari peran media / sosial media
dalam memberikan informasi terkait hal-hal yang berhubungan dengan
Audiobook Listeno. Saluran media massa inilah yang menjadi transmisi
pesan dari Audiobook Listeno kepada pengguna sosial media, dimana
media massa seperti sosial media ini mampu menjangkau massa secara
luas dengan cepat, menciptkan pengetahuan dan menyebarkan
informasi, serta membangun perubahan sikap dan keputusan massa
tersebut (Rogers, 1983:199).
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Penggunaan agen perubahan bisa mempercepat proses inovasi
untuk beberapa individu dengan memberikan sponsor untuk melakukan
demonstrasi ide baru pada sistem sosial, dan ada bukti bahwa strategi
demonstrasi bisa cukup efektif, khususnya jika demonstrator adalah
seorang opinion leader (Rogers, 1983:172).
Audiobook Listeno, sebelum menggunakan sosial media, juga
menggunaan strategi demonstrasi yang langgsung melalui opinion
leadernya kepada kelompok-kelompok sosial. Namun pada akhirnya
menggunakan sosial media karena dirasa lebih efektif dalam
menyebarkan sebuah gagasan/ ide inovasi.
Saat tahapan pengambilan keputusan berlangsung, beberapa inovasi
atau ide baru sering menggunakan seorang change agents / opinion
leader untuk menggantikan individu-individu dalam sebuah sistem
sosial. Melalui percobaan lewat ichange agents / opinion leader inilah
akan memunculkan keterwakilan dalam sebuah sistem yang luas.
Karena seorang change agents sering dicari untuk mempercepat proses
difusi kepada khalayak luas mengenai sebuah ide baru dalam sistem
sosial.
Pada tahapan ini individu membuat keputusan apakah menerima
atau menolak suatu inovasi. Menurut Rogers, adoption (menerima)
berarti bahwa inovasi tersebut akan digunakan secara penuh, sedangkan
menolak berarti “not to adopt an innovation”. Jika inovasi dapat
dicobakan secara parsial, umpamanya pada keadaan suatu individu,
maka inovasi ini akan lebih cepat diterima karena biasanya individu
tersebut pertama-tama ingin mencoba dulu inovasi tersebut pada
keadaannya dan setelah itu memutuskan untuk menerima inovasi
tersebut. Walaupun begitu, penolakan inovasi dapat saja terjadi pada
setiap proses keputusan inovasi ini. Rogers menyatakan ada dua jenis
penolakan, yaitu active rejection dan passive rejection. Active rejection
terjadi ketika suatu individu mencoba inovasi dan berfikir akan
mengadopsi inovasi tersebut namun pada akhirnya dia menolak inovasi
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tersebut. Passive rejection individu tersebut sama sekali tidak berfikir
untuk mengadopsi inovasi.
Pada tahap implementasi, sebuah inovasi dicoba untuk
dipraktekkan, akan tetapi sebuah inovasi membawa sesuatu yang baru
apabila tingkat ketidakpastiannya akan terlibat dalam difusi.
Ketidakpastian dari hasil-hasil inovasi ini masih akan menjadi masalah
pada tahapan ini. Maka si pengguna akan memerlukan bantuan teknis
dari agen perubahan untuk mengurangi tingkat ketidakpastian dari
akibatnya. Apalagi bahwa proses keputusan inovasi ini akan berakhir.
Permasalahan penerapan inovasi akan lebih serius terjadi apabila yang
mengadopsi inovasi itu adalah suatu organisasi, karena dalam sebuah
inovasi jumlah individu yang terlibat dalam proses keputusan inovasi
ini akan lebih banyak dan terdiri dari karakter yang berbeda-beda.
Penemuan kembali biasanya terjadi pada tahap implementasi ini, maka
tahap ini merupakan tahap yang sangat penting. Penemuan kembali ini
adalah tingkatan di mana sebuah inovasi diubah atau dimodifikasi oleh
pengguna dalam proses adopsi atau implementasinya. Rogers juga
menjelaskan tentang perbedaan antara penemuan dan inovasi (invention
dan Innovation). Invention adalah proses di mana ide-ide baru
dPertanyaanukan atau diciptakan. Sedang inovasi adalah proses
penggunaan ide yang sudah ada. Rogers juga menyatakan bahwa
semakin banyak terjadi penemuan maka akan semakin cepat sebuah
inovasi dilaksanakan.
Ketika keputusan inovasi sudah dibuat, maka si penguna akan
mencari dukungan atas keputusannya ini. Menurut Rogers keputusan ini
dapat menjadi terbalik apabila si pengguna ini menyatakan
ketidaksetujuan atas pesan-pesan tentang inovasi tersebut. Akan tetapi
kebanyakan cenderung untuk menjauhkan diri dari hal-hal seperti ini
dan berusaha mencari pesan-pesan yang mendukung yang memperkuat
keputusan itu. Jadi dalam tahap ini, sikap menjadi hal yang lebih krusial.
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Keberlanjutan penggunaan inovasi ini akan bergantung pada dukungan
dan sikap individu .
Dalam penelitian ini, peneliti masih merasa memiliki keterbatasan
dalam penggunaan seluruh aspek dari teori difusi inovasi, sehingga
hasil dari koefisien determinasi (R2) sebesar 34,4% kontribusi antara
variabel Karakteristik Inovasi dan Terpaan media terhadap keputusan
untuk mengadopsi audiobook, muncul sisanya sebesar 66,6%
dipengaruhi oleh variabel lain dalam penelitian ini.
Bila merujuk pada teori difusi inovasi dari Rogers, masih terdapat
banyak variabel yang bisa dilihat dan diukur utuk mengetahui hal-hal
yang dapat mempengaruhi keputusan adopsi. Misalanya saja pada
tahapan proses keputusan difusi inovasi, ada tahapan yang memang
tidak digunakan peneliti yaitu tahap awal pengetahuan (knowledge), hal
ini tidak diukur oleh peneliti dikarenakan responden yang dituju adalah
individu yang telah menggunakan, tidak terbatas waktu. Dimana pada
penelitian ini proses keputusan untuk mengadopsi langsung diukur
menggunakan tahapan persuasi, tahapan keputusan, tahapan
implementasi dan tahapan konfirmasi untuk melanjutkan atau tidak.
Selain itu variabel lainnya yang dapat diperkirakan muncul untuk
mempengaruhi keputusan adopsi bisa jadi dari tingkatan dalam difusi
inovasi seperti inovator, early adopter, early majority, late majority,
atau bahkan laggards. Adapula elemen pokok dari inovasi yang menurut
Rogers (1983), terdapat 4 elemen pokok dalam proses difusi inovasi
yang terdiri dari inovasi (5 karakteristik inovasi) yang sudah digunakan
pada penelitian ini; saluran komunikasi (saluran media massa dan
saluran interpersolan); waktu (penerimaan /penolakan, kecepatan
inovasi dapat diterima oleh tiap-tiap individu, jumlah penerima inovasi
dalam waktu tertentu); dan sistem sosial.
Ada pula karakter dari variabel pelaku yang nampak untuk
mengatur adopsi yang disampaikan oleh Barbara (2002), dimana
terdapat 6 karakter diantaranya, status sosial dari inovator itu sendiri,
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tingkat pemahaman terhadap sebuah inovasi tersebut, karakteristik
status individual, karakteristik sosial ekonomi dan pendidikan, posisi
atau jabatan yang relatif dalam sebuah kelompok sosial dan yang
terakhir karakter dari personal / individu tersebut yang berhubungan
dengan budaya dan perilaku dalam sebuah kelompok / komunitas.
Dari penjabaran diatas, peneliti menduga, hal-hal tersebut yang
diluar penelitian ini diperkirakan dapat berkontribusi sebesar 66,6%
untuk mempengaruhi keputusan mengadopsi, yang sekiranya dapat
dilanjutkan pada penelitan selanjutnya.
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BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka
kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut :
5.1.1 Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Karakteristik inovasi
Audiobook memiliki nilai signifikan uji t regresi sebesar (0,001)
dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga hipotesis I diterima,
yang berarti karakteristik Inovasi Audiobook berpengaruh terhadap
keputusan pengguna untuk mengadopsi Audiobook Listeno.
Sedangkan berdasarkan hasil uji koefisien determinasi masih
tergolong sangat lemah yaitu R2 = 0,113 yang berarti besarnya
kontribusi karakteristik inovasi terhadap keputusas adopsi sebesar
11,3% sedangkan sisanya (88,7%) dipengaruhi oleh variabel lainnya.
Sangat lemahnya pengaruh karakteristik inovasi terhadap keputusan
adopsi ini dapat dikarenakan pengguna / adopter masih belum
terpengaruh oleh karakteristik inovasi yang dibentuk oleh inovasi ini.
Sehingga karakteristik inovasi ini masih belum dapat berpengaruh besar
terhadap keputusan adopsi.
5.1.2 Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel terpaan media memiliki
nilai signifikan uji t regresi sebesar (0,000) dimana nilai tersebut lebih
kecil dari 0,05 sehingga hipotesis II diterima, yang berarti Terpaan
Media berpengaruh terhadap keputusan pengguna untuk mengadopsi
Audiobook Listeno.
Sedangkan berdasarkan hasil uji koefisien determinasi masih
tergolong sedang yaitu sebesar R2 = 0,248 yang berarti besarnya
kontribusi pengaruh terpaan media terhadap keputusan adopsi 24,8%
sedangkan sisanya (75,2%) dipengaruhi oleh variabel lainnya.
Meskipun demikian, berdasarkan pengamatan peneliti, hal ini bisa
diasumsikan karena audiobook ini masih tergolong baru, dan masih
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membutuhkan banyak hal agar semua khalayak dapat menyadari betapa
pentingnya informasi yang disampaikan sehingga pengaruh terpaan
media walaupun masih tergolong sedang 24,8% pengaruhnya, namun
masih dapat diterima / dikatakan memiliki pengaruh terhadap keputusan
adopsi audiobook.
5.1.3 Berdasarkan hasil uji F dapat diketahui bahwa bahwa ada pengaruh
secara signifikan antara karakteristik Inovasi Audiobook, dan Terpaan
Media secara bersama-sama terhadap keputusan pengguna untuk
mengadopsi Audiobook Listeno karena nilai signifikansi pada F hitung
sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti Hipotesis III
yang berbunyi Terdapat pengaruh signifikan antara variabel
karakteristik Inovasi Audiobook (X1) dan Terpaan Media (X2) secara
bersama-sama terhadap keputusan pengguna untuk mengadopsi
Audiobook Listeno (Y) diterima.
Sedangkan pengaruh karakteristik inovasi dan terpaan media secara
keseluruhan terhadap keputusan adopsi, dilihat dari kasil koefisien
determinasi diperoleh hasil sebesar R2 = 0,344 yang berarti besarnya
kontribusi pengaruh karakteristik inovasi dan terpaan media terhdap
keputusan adopsi sebesar 34,4%, sedangkan sisanya (65,6%)
dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. Nilai pengaruh yang
muncul berdasarkan perhitungan pada penelitian ini, menunjukkan
bahwa karakteristik inovasi (11,3%) dan terpaan media (24,8%)
memiliki pengaruh terhadap keputusan adopsi, meskipun masih
tergolong rendah. Dan untuk saat ini dapat dipastikan untuk keputusan
adopsi audiobook listeno memang masih rendah, hal ini sesuai dengan
data yang peneliti peroleh bahwa banyak pengguna yang meninggalkan
aplikasi audiobook ini setelah beberapa saat menggunakannya.Sehingga
masih banyak hal yang dapat digali terkait keputusan adopsi audiobook
ini.
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5.2 Implikasi
5.2.1 Implikasi Teoritis
5.2.1.1 Dari hasil penelitian ini, pada bagian pertama menunjukkan bahwa
variabel karakteristik Inovasi Audiobook memiliki nilai signifikan uji
t regresi sebesar (0,001) dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05
sehingga hipotesis I diterima, yang berarti karakteristik Inovasi
Audiobook memiliki kontribusi terhadap keputusan pengguna untuk
mengadopsi Audiobook Listeno. Sehingga Teori karakteristik Inovasi
terduung dalam penelitian ini.
Penelitian ini telah berhasil mengelaborasi konsepsi karakteristik
Inovasi sebagai suatu proses penyebar serapan ide-ide atau hal-hal
yang baru dalam upaya untuk merubah suatu masyarakat yang terjadi
secara terus menerus dari suatu tempat ke tempat yang lain, dari suatu
kurun waktu ke kurun waktu yang berikut, dari suatu bidang tertentu
ke bidang yang lainnya kepada sekelompok anggota dari sistem
sosial.
5.2.1.2 Terpaan media juga memiliki nilai signifikan uji t regresi sebesar
(0,000) dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga hipotesis
II diterima, yang berarti Terpaan Media memiliki kontribusi terhadap
keputusan pengguna untuk mengadopsi Audiobook Listeno. Sehingga
Teori terpaan media, terdukung dalam penelitian ini. Dimana
intensitas responden pada frekuensi, durasi dan atensi dalam
memperoleh informasi pada sosial media Facebook, twitter dan,
instagram dan website berpengaruh pada keputusan mengadopsi
audiobook. Penelitian ini telah berhasil mengelaborasi konsepsi
terpaan media sebagai suatu kondisi dimana orang diterpa oleh isi
media atau bagaimana isi media menerpa audiens.
159
5.2.1.3 Sedangkan pada uji koefisien regresi secara bersama-sam (Uji F)
dalam mengetahui variabel divusi inovasi dan Variabel terpaan media,
secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel keputusan adopsi
audiobook. Berdasarkan hasil uji F dapat diketahui bahwa ada
pengaruh secara signifikan antara karakteristik Inovasi Audiobook,
dan Terpaan Media secara bersama-sama terhadap keputusan
pengguna untuk mengadopsi Audiobook Listeno karena nilai
signifikansi pada F hitung sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05.
Hal ini berarti Hipotesis III yang berbunyi Terdapat pengaruh
signifikan antara variabel karakteristik Inovasi Audiobook (X1) dan
Terpaan Media (X2) secara bersama-sama terhadap keputusan
pengguna untuk mengadopsi Audiobook Listeno (Y) segingga
Hipotesis III diterima.
5.2.1.4 Hasil penelitian mengenai pengaruh karakteristik inovasi dan terpaan
media terhadap keputusan adopsi masih sedikit kajian mengenai
pengaruh karakteristik inovasi terhadap keputusan adopsi, sehingga
pada penelitian ini hanya ditemukan bahwa pengaruh karakteristik
inovasi meskipun berpengaruh terhadap keputusan adopsi yaitu
sebesan 11,3%, namun masih tergolong rendah pengaruhnya.
Sedangkan 88,7% dipengaruhi oleh variabel diluar penelitian ini.
5.2.1.5 Sedangkan pada terpaan media, dapat digolongkan lebih tinggi
dibanding karakteristik inovasi yaitu sebesar 34,4%, dimana terpaan
media yang dilakukan pihak perusahaan audiobook Listeno kepada
khalayak memberikan kontribusi yang cukup untuk membuat
khalayak terpengaruh untuk memutuskan mengadopsi audiobook.
Hal tersebut mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Anastasia dan Herawati, menemuan hasil bahwa pengaruh intensitas
terpaan informasi melalui twitter @cinema21 sebesar R2 = 0,065
(6,5%), pengaruh intensitas terpaan informasi melalui twitter
@cinema21 sebesar R2 = 0,146 (14,6%) dan pengaruh terpaan
inormasi melalui twitter @cinema21 terhadap keputusan pembelian
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tiket bioskop yang dikontrol oleh tingkat motif pembelian followers
@cinema21 sebesar R2 = 0,093 (9,3%). Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa terpaan media khususnya twitter, masih belum
berpengaruh besar terhadap keputusan mengadopsi audiobook,
maupun keputusan untuk membeli tiket pada follower @cinema21.
5.2.2 Implikasi Metodologis
Dari penelitian yang dilakukan dengan metode analisis regresi
sederhana dan regresi tunggal, sangat mendukung dalam pelaksanaan
maupun pengolahan data yang dilakukan dalam penelitan ini. Dimana
terdapat literatur-literatur yang memandu dengan sangat detil
bagaimana cara pengolahan mulai dari uji validitas, uji reliabilitas
hingga pembuatan hipotesis, Winarno (2015), Sugiyono (2015),
Pramesti (2014), Priyatno (2016).
Peneliti merasa metode yang digunakan sudah tepat untuk
mengetahui Pengaruh karakteristik Inovasi dan Terpaan Media terhadap
Keputusan Mengadopsi Audiobook listeno Di Yogyakarta.
Pada variabel X1 (karakteristik Inovasi) peneliti menggunakan 5
karakteristik inovasi dari Rogers, yaitu Relative Advantage,
Compatability, Complecity, Trialability, Observability, sedangkan
untuk variabel X2 (terpaan media) peneliti menggunakan Rosengren
dimana terdapat 3 dimensi yang dipilih oleh peneliti yaitu frekuensi,
durati dan atensi. Sedangkan pada variabel dependen Y (Adopsi)
peneliti menggunakan 3 dimensi dari 5 dimensi pada tahapan
karakteristik Inovasi milik Rogers, yaitu Decision, Implementation dan
Confirmation.
Pada tahapan karakteristik Inovasi yang pertama yaitu knowledge
(pengetahuan) tidak digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini karena
melihat dari target / responden penelitian ini adalah orang / individu
yang telah menggunakan audiobook listeno, dalam arti dipastikan
individu tersebut telah mendapatkan informasi terlebih dahulu,
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kemudian peneliti masuk dalam ranah orang yang telah menginstal
aplikasi audiobook listeno dan telah merasakan menggunakan aplikasi
tersebut.
Dari data sekunder yang didapatkan dari pengelola, terdapat
penurunan yang drastis dalam penggunaan aplikasi audiobook listeno
selama 6 bulan terakhir. Dimana jumlah total keseluruhan pengguna
yang berada di Yogyakarta adalah sebanyak 1.037 orang, sedangkan
pada akhir Agustus 2016 berkurang sebanyak 960 orang telah
menghapus aplikasi android Listeno dari smartphone mereka. Sehingga
total pengguna bersisa 77 orang. Hal tersebut yang peneliti gunakan
sebagai batasan penelitian dimana respondennya adalah orang yang
telah menggunakan inovasi audiobook, baik yang masih menggunakan
aplikasi tersebut maupun yang telah menghapus aplikasi tersebut.
Untuk pengumpulan data, peneliti menggunakan kusioner yang
tidak seperti pada umumnya, menggunakan kertas fisik. Peneliti
menggunakan fasilitas gratis yang diberikan oleh Google, yaitu
kuesioner virtual atau digital kuesioner yang bernama “Google Form”,
ini adalah fasilitas yang diberikan kepada pengguna akun google, dan
peneliti merupakan pengguna fasilitas google, diantaranya google mail
(Gmail), youtube, dan Browser (www.google.co.id).
Yang menarik dari tampilan kuesioner google form ini adalah,
google form telah menyediakan isian untuk skala linkert (skor 1 Sangat
tidak Setuju, 2 Tidak Setuju, 3 Tidak Selalu, 4 Setuju, 5 Sangat Setuju),
maupun jawaban panjang untuk riset deskriptif. Dalam Google Form
peneliti dapat membuat kuesioner dengan berbagai macam variasi
tampilan petunjuk untuk responden, mulai dari pengisian manual
(seperti nama), mencentang / memilih jawaban, hingga sebuah alert /
peringatan untuk responden, dimana harus mengisi secara lengkap
sebelum melajutkan pengisian kuesioner berikutnya.
Kuesioner yang telah dibuat selanjutnya dengan menyebarkan
kepada 1.037 responden, den menyebarkan link (tautan kuestioner), ke
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sejumlah sosial media yang dimiliki Peneliti, dan dengan dibantu oleh
pihak Audiobook Listeno untuk menyebarkan angket virtual tersebut ke
pengguna secara acak. Dengan abtas waktu yang telah ditentukan, pada
akhirnya data virtual tersbut, tidak perlu di hitung, karena google form
telah menyediakan sistem pendataan secara virtual dalam format
Microsoft Exel sehingga peneliti tinggal memasukkan data tersebut
kedalam Modul penghitungan statisti SPSS 23.
Selanjutnya pengolahan untuk Valisditas ,Reliabilitas, Uji
Normalitas, Uji Heterokedasitas, Uji Multiliniaritas, Regresi Sederhana,
Regresi Berganda, Korelasi, Koefisien determinasi, Uji F, Uji t, hingga
output spss pun dapat dilakukan dengan cepat, dan dalam waktu
singkat.
Namun, sangat disayangkan, respon yang diharapkan sebanyak
1.037 responden yang ada di Yogyakarta, hanya tercatat / terdata
sebanyak 300 responden, dan dirasa belum mewakili 100% dari
pengguna audiobook listeno di yogyakarta, sekitar 30% / 1/3 dari total
populasi sampling. Maka dari itu, peneliti akhirnya menggunakan
metode sampling kuota, dimana dalam waktu yang telah ditentukan,
maka responden yang kembali itulah yang akan diolah untuk riset
penelitian ini.
Menggunakan kuesioner virtual seperti google form memang
mudah dan terlihat modern, namun peneliti merasakan adanya
kelemahan, dimana peneliti tidak dapat bertatapmuka langsung dengan
responden, tidak dapat melihat langsung ekspresi responden ketika
mengisi kuesioner tersebut, dan kemungkinan isian tersebut asal /
sembarangan, tidak sesuai dengan harapan.
Peneliti juga masih belum dapat meyakini 100% terhadap
karakteristik responden, karena keterbatasan interaksi fisik antara
responden dengan peneliti, sehingga memungkinkan responden mengisi
bukan dengan keadaan sebenarnya.
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Tingkat kejenuhan dalam mengisi kuesioner juga menjadi perhatian
peneliti dimana, peneliti telah mencoba melakukan tes kepada sejumlah
responden, dimana responden tersebut, mulai dari membuka kuesioner
virtual tersebut hingga selesai mengisi kuesioner tersebut, tercatat
berdurasi 6 menit. Sehingga selanjutnya peneliti akan memberikan
masukan / saran bagi penelitian selanjutnya pada bagian saran dibawah
ini.
Peneliti juga merasa memiliki keterbatasan dalam melakukan
survei ini, dimana penggunaan angket virtual (google form) masih
memiliki kelemahan, dimana peneliti tidak bisa secara langsung
mengamati responden dan mendapatkan tanggapan tidak tertulis
terkaait penelitian yang dilakukan, karena pada dasarnya metode
eksperinmen survei ini memiliki kelemahan dimana terkadang
responden itu terkadang tidak pernah merasakan apa yang dikatakan,
dalam kata lain, sama halnya ketika mengisi kuesioner, pada tahap
tertentu responden tidak seutuhnya mendalami pertanyaan dan
memberikan jawaban yang seharusnya.
Pada metode survei ini, dibutuhkan kejujuran yang tinggi terkait
pengisian kuesioner yang telah dibuat, karena hal itu nantinya akan
berpengaruh pada hasil penelitan yang lebih valid.
Pada kasus penelitian ini, karakteristik Inovasi audibook listeno,
hanya cocok ditujukan pada responden yang benar-benar mengerti
teknologi audiobook, mengerti teknologi angket digilat (google form),
dimana pada responden yang tidak mengerti / tidak paham dengan
audiobook, angket virtual seperti (google form) akan mendapati
kesulitan dalam merespon penelitian ini, sehingga dibutuhkan
kemampuan pengetahuan terhadap teknologi tersebut.
Metode penelitian yang dipakai ini memiliki keterbatasan pada
penggunaan sampling responden, dimana sampling yang digunakan
adalah kuota. Sampling kuota ini memiliki keterbatasan dimana bila
responden yang diharapkan jauh dari kebutuhan perhitungan atau
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dibawah 30% dari total responden, hasilnya tidak dapat untuk
digeneralisasikan pada fenomena yang ada. Selain itu faktor populasi
juga perlu diperhatikan, dimana populasi tersebut hanya sekelompok
kecil responden dengan cakupan wilayah yang kecil, hal itu hanya
berlaku pada wilayah populasi itu saja, dan tidak dapat
digeneralisasikan pada wilayah yang lain, sehingga masih perlu
diadakan kajian / riset pada wilayah yang lain untuk mengetahui hasil
yang berbeda pula.
Waktu dari penelitian ini dirasa masih perlu mendapatkan perhatian
khusus, dimana keterbatasan waktu juga bepengaruh pada hasil
penelitian, namun demikian diharapkan ada penelitian lebih lanjut yang
lebih luas cakupan dan waktunya, sehingga dapat memperoleh hasil
yang lebih maksimal.
5.3 Saran
Berdasarkan hasil, pembahasan, serta kesimpulan yang diperoleh, maka saran
yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut :
5.3.1 Bagi penelitian selanjutnya :
a. Menambah variabel-variabel lain, seperti faktor demografi, konten isi,
kepuasan, ketertarikan, dan pengaruh lingkungan.
b. Mengembangkan penelitian pada aplikasi yang serupa dengan
karakteristik yang berbeda dan lebih mendalam.
c. Dapat gunakan sebagai rujukan untuk penelitian yang mendalam,
khususnya dengan metode yang sama kuantitatif maupun kualitatif,
dimana bila menggunakan kuantitatif, riset tersebut dapat lebih
mendalam khususnya tentang fenomena audiobook yang lebih baru.
d. Mengembangkan penelitian pada aplikasi yang serupa dengan
karakteristik yang berbeda.
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5.3.2 Bagi kalangan akademis,
a. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk memperkaya
pengetahuan serta melengkapi literatur mengenai berbagai faktor
yang mempengaruhi keputusan mengadopsi sebuah inovasi.
b. Penelitian ini dapat di sempurnakan dengan kajian-kajian komunikasi
lainnya, untuk menambah pengetahuan tentang teknologi komunikasi
baru.
5.3.3 Bagi Teori
a. Peneliti yakin bahwa penelitan ini telah dilakukan dengan
sebaik-baiknya untuk mencari pembuktian serta keselarasan
terkait-teori-teori yang digunakan, meskipun jauh dari kesempurnaan.
Namun demikian peneliti berharap, kedepannya ada yang
melanjutkan penelitian ini dengan teori-teori yang lebih baru, untuk
meyempurnakan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya.
b. Peneliti meyakini bahwa di luar sana sedang ada sebuah teori yang
hendak dibangun atau ditemukan khususnya yang terkait dengan
karakteristik Inovasi, dimana kedepannya peneliti berharap ada
sejumlah teaori-teori baru untuk menyempurnakan teori yang sudah
ada khususnya karakteristik Inovasi.
5.3.4 Bagi Metode
a. Peneliti berharap akan ada penelitian lanjutan tentang audiobook
namun menggunakan metode, metode yang lain, seperti halnya
kuantitatif yang menggunakan wawancara lebih mendalam terhadap
responden, konten isi dari audiobook, serta dengan sample yang lebih
banyak dan populasi yang lebih luas..
b. Peneliti berharap ada penelitian berikutnya yang menggunakan
metode yang sama namun diterapkan pada responden yang berbeda
pada wilayah lainnya yang lebih heterogen, guna mendapatkan
informasi / hasil yang lebih bervariasi.
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Lampiran 1 Hal 1
KUESIONER PENELITIAN
PENGARUHKARAKTERISTIK INOVASI DAN
TERPAANMEDIATERHADAPKEPUTUSAN
ADOPSI AUDIOBOOK
(Studi Survey Pada Pegaruh Karakteristik Inovasi dan Terpaan Media Terhadap
Keputusan untuk mengadopsi Audiobook Listeno di kalangan pengguna di Wilayah
Kota Yogyakarta pada Bulan Juli - Agustus 2016)
Kuesioner ini di distribusikan kepada responden menggunakan tautan
Link yang dikirimkan melalui email dan broadcast message
https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSeqQ1F5IK2ILqDw3nCh3RrCuPHOj3g
qMxG33rpRJ18mFv6Afg/viewform
Dibuat untuk keperluan Penulisan Tesis S2
PROGRAM PACASARJANA ILMU KOMUNIKASI
UNIVERSITAS SEBELAS MARET
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Lampiran 1 Hal 2
Berila tanda (Silang ; X) Pada Kolom jawaban
SS = Sangat Setuju / S = Setuju / RR = Ragu-ragu / TS = Tidak Setuju / STS = Sangat Tidak Setuju
No Attribute Question SS S RR TS STS
1 Relative Adv
Audiobook lebih baik daripada membaca buku digital /
konfensional
2 Relative Adv
Aplikasi Android Listeno lebih baik daripada aplikasi
audiobook lainya
3 Relative Adv
Menggunakan Aplikasi Android Listeno memberikan
pengalaman baru dalam menikmati buku.
4 Relative Adv
Saya lebih cepat memahami buku dengan cara
mendengarkan dari pada dengan membaca
5 Relative Adv
Lebih menyenangkan menikmati buku dengan cara
mendengarkan daripada dengan cara membaca
6 Relative Adv
Aplikasi Android Listeno memberikan keuntungan yang
nyata kepada saya dalam menikmati buku
7 Compatibility
Aplikasi Android Listeno cocok untuk saya dalam
menikmati audiobook
8 Compatibility
Saya pikir semua buku harus dibuat dalam bentuk
audiobook
9 Compatibility
Nama “Listeno” membuat saya tertarik untuk
menggunakannya
10 Compatibility
Menggunakan Aplikasi Android Listeno lebih relevan
bagi saya
11 Compatibility
Aplikasi Android Listeno membantu saya menikmati
buku sesuai dengan kebutuhan saya
12 Compatibility
Aplikasi Android Listeno membantu saya untukbelajar
lebih banyak tentang teknologi, termasuk berlajar
memahami berbagai jenis buku
13 Complexity
Saya tidak kesulitan menemukan infromasi yang saya
inginkan
14 Complexity
Saya tidak kesulitan memahami bagaimana
menggunakan Aplikasi Android Listeno
15 Complexity
Saya tidak kesulitan memahami bagaimana fitur
Aplikasi Android Listeno
16 Complexity
Saya tidak kesilitan mendapatkan audiobook yang saya
inginkan
17 Complexity
Saya tidak kesulitan mengendalikan / memindah /
mengganti untuk mendengarkan audiobook lainnya
dalam Aplikasi Android Listeno
18 Complexity
Saya tidak kesulitan memahami informasi dalam
Aplikasi Android Listeno
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19 Trialability
Aplikasi Android Listeno mampu membuat saya
memutuskan untuk membeli atau tidak, audiobook yang
berbayar
20 Trialability
Aplikasi Android Listeno memapu membuat saya
memutuskan untuk menggunakannya
21 Trialability
Saya lebihcenderung ingin menggunakan Aplikasi
Android Listeno karena ingin menikmati lebih banyak
audiobook
22 Trialability
Saya benar-benar tidak akan rugi dengan mencoba
Aplikasi Android Listeno, bahkan bila saya tidak
menyukai tampilannya
23 Trialability
Saya senang dapat mencoba Aplikasi Android Listeno,
sebelum saya memutuskan apakah suka atau tidak.
24 Observability
Teman saya (orang lain) tampak tertarik kepada
Aplikasi Android Listeno ketika mereka melihat saya
menggunakannya
25 Observability
Teman saya (orang lain) bilang, bahwa saya lebih tahu
banyak tentang buku bagus setelah saya menggunakan
Aplikasi Android Listeno
26 Observability
Teman saya menyukai Aplikasi Android Listenodan
menggunakannya
27 Observability
Saya tidak mengalami kesulitan jika teman saya
menanyakan seperti apa Aplikasi Android Listeno itu
28 Observability Teman saya juga menyukai Aplikasi Android Listeno
No Attribute
Question
1 2 3 4 >5Dalam satu bulan berapa kali anda melihat informasi
tentang Audiobook Listeno di Sosial Media Anda :
29
Frekuensi
- Facebook
30 - Twitter
31 - Instagram
32 -Website
No Attribute
Question
1 –
30”
31
–
60”
61 –
120”
121
” –
4
jam
> 4
jam
Berapa menit dalam 1 hari anda menghabiskan waktu
untuk melihat informasi tentang Aplikasi Audiobook
Listeno
33
Durasi
- Facebook
34 - Twitter
35 - Instagram
36 -Website
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No Attribute Question
SS S RR TS STSSaya menyimak informasi tentang Aplikasi Andoid Listeno di sosial
media
37
Atensi
- Facebook
38 - Twitter
39 - Instagram
40 -Website
Informasi yang diberikan di sosial media terkait Aplikasi Android Listeno sangat lengkap
41
Atensi
- Facebook
42 - Twitter
43 - Instagram
44 -Website
No Attribute Question SS S RR TS STS
45 Decision
Saya langsung menyukai Aplikasi ini sejak pertama
kali mengetahuinya
46 Decision
Saya akan memakai aplikasi ini, untuk kebutuhan
saya
47 Decision Saya akan memakai aplikasi ini untuk selamanya
48 Decision
Saya pikir-pikir dahulu untuk menggunakan aplikasi
ini
49 Decision
Saya mencari informasi terlebih dahulu sebelum
menggunakan aplikasi ini
50 Decision
Saya mencari pendapat orang lain tentang aplikasi
ini sebelum saya menggunakannya
51 Decision Saya tidak suka dengan adanya aplikasi ini
52 Decision
Saya tidak akan mencoba untuk menggunakan
aplikasi ini
53 Decision Saya tidak akan memakai aplikasi ini selamanya
54 Implementation
Saya Memakai Aplikasi ini sejak pertama kali
meng-install aplikasi ini di smartphone saya
55 Implementation Saya memakai aplikasi ini Setiap hari
56 Implementation
Saya memakai aplikasi ini setiap saya ingin
mendengarkan buku
57 Implementation Saya jarang memakai aplikasi ini
58 Implementation Saya terkadang masih membaca buku konfesional
59 Implementation Saya sudah tidak pernah lagi memakai aplikasi ini
60 Implementation
Saya memutuskan untuk tidak memakai aplikasi ini
lagi
61 Confirmation
Saya men-download aplikasi ini untuk kebutuhan
saya
62 Confirmation
Saya akan melanjutkan untuk menggunakan aplikasi
ini
63 Confirmation
Saya akan merekomendasikan orang lain untuk
menggunakan aplikasi ini
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64 Confirmation
Saya tidak akan membaca buku konfensional setelah
menggunakan aplikasi ini
65 Confirmation Saya tidak setuju dengan adanya aplikasi ini di buat
66 Confirmation
Saya tidak akan suka mendapatkan segala informasi
mengenai Aplikasi ini
67 Confirmation
Saya Tidak akan merekomendasikan aplikasi ini
kepada orang lain
Adapun Tampilan Kuesioner yang menggunakan google Form sebagai berikut
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Lampiran 2
Uji Validitas Instrumen Variabel (X1, X2,Y)
Lampiran 2 Hal 1
Uji Validitas Instrumen
Variabel Karakteristik Inovasi (X1)
Lampiran 2
Uji Validitas Instrumen Variabel (X1, X2,Y)
Lampiran 2 Hal 2
Variabel Item Rhitung Rtabel Keterangan
Karakteristik Inovasi Audiobook
Item1 0,636 0,361 Valid
Item2 0,247 0,361 Tidak Valid
Item3 0,637 0,361 Valid
Item4 0,842 0,361 Valid
Item5 0,856 0,361 Valid
Item6 0,893 0,361 Valid
Item7 0,702 0,361 Valid
Item8 0,843 0,361 Valid
Item9 0,399 0,361 Valid
Item10 0,876 0,361 Valid
Item11 0,899 0,361 Valid
Item12 0,696 0,361 Valid
Item13 0,371 0,361 Valid
Item14 0,435 0,361 Valid
Item15 0,448 0,361 Valid
Item16 0,6 0,361 Valid
Item17 0,136 0,361 Tidak Valid
Item18 0,244 0,361 Tidak Valid
Item19 0,255 0,361 Tidak Valid
Item20 0,697 0,361 Valid
Item21 0,703 0,361 Valid
Item22 0,678 0,361 Valid
Item23 0,432 0,361 Valid
Item24 0,903 0,361 Valid
Item25 0,55 0,361 Valid
Item26 0,617 0,361 Valid
Item27 0,32 0,361 Tidak Valid
Item28 0,759 0,361 Valid
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Uji Validitas Instrumen
Variabel Terpaan Media (X2)
Lampiran 2
Uji Validitas Instrumen Variabel (X1, X2,Y)
Lampiran 2 Hal 4
Variabel Item Rhitung Rtabel Keterangan
Terpaan Media
Item29 0,407 0,361 Valid
Item30 0,372 0,361 Valid
Item31 0,624 0,361 Valid
Item32 0,613 0,361 Valid
Item33 0,513 0,361 Valid
Item34 0,352 0,361 Tidak Valid
Item35 0,31 0,361 Tidak Valid
Item36 0,273 0,361 Tidak Valid
Item37 0,63 0,361 Valid
Item38 0,617 0,361 Valid
Item39 0,612 0,361 Valid
Item40 0,502 0,361 Valid
Item41 0,524 0,361 Valid
Item42 0,615 0,361 Valid
Item43 0,508 0,361 Valid
Item44 -0,101 0,361 Tidak Valid
Lampiran 2
Uji Validitas Instrumen Variabel (X1, X2,Y)
Lampiran 2 Hal 5
Uji Validitas Instrumen
Variabel Keputusan Adopsi (Y)
Lampiran 2
Uji Validitas Instrumen Variabel (X1, X2,Y)
Lampiran 2 Hal 6
Variabel Item Rhitung Rtabel Keterangan
Keputusan Adopsi
Item45 0,735 0,361 Valid
Item46 0,074 0,361 Tidak Valid
Item47 0,024 0,361 Tidak Valid
Item48 0,76 0,361 Valid
Item49 0,285 0,361 Tidak Valid
Item50 0,762 0,361 Valid
Item51 0,798 0,361 Valid
Item52 0,821 0,361 Valid
Item53 0,802 0,361 Valid
Item54 0,911 0,361 Valid
Item55 0,73 0,361 Valid
Item56 0,826 0,361 Valid
Item57 0,902 0,361 Valid
Item58 0,91 0,361 Valid
Item59 0,908 0,361 Valid
Item60 0,916 0,361 Valid
Item61 0,605 0,361 Valid
Item62 0,848 0,361 Valid
Item63 0,733 0,361 Valid
Item64 0,582 0,361 Valid
Item65 0,448 0,361 Valid
Item66 0,79 0,361 Valid
Item67 0,929 0,361 Valid
Lampiran 3
Uji Reliabilitas Instrumen Variabel (X1, X2,Y)
Lampiran 3 Hal 1
Uji Reliabilitas
Variabel Karakteristik Inovasi
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
,953 23
Variabel Terpaan Media
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
,861 12
Variabel Keputusan Adopsi
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
,973 20
Variabel Koef. Alpha Nilai Kritis Status
Karakteristik Inovasi Audiobook 0,953 0,8 Handal
Terpaan Media 0,861 0,8 Handal
Keputusan Adopsi Audiobook Listeno 0,973 0,8 Handal
Lampiran 4
Output Uji Asumsi Klasik Multikolinearitas (X1, X2,Y)
Lampiran 4 Hal 1
Pengujian Asumsi Klasik
Uji Multikolinearitas
Coefficientsa
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1
(Constant)
Karakteristik Inovasi ,997 1,003
Terpaan Media ,997 1,003
a. Dependent Variable: Keputusan Adopsi
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Output Uji Asumsi Klasik Heterokedasitas (X1, X2,Y)
Lampiran 5 Hal 1
Pengujian Asumsi Klasik
Heterokedasitas (Graphic Scatter Plot)
Scatter Plot Uji Distribusi Heterokedasitas Persamaan Y=a+ b1.X1
Lampiran 5
Output Uji Asumsi Klasik Heterokedasitas (X1, X2,Y)
Lampiran 5 Hal 2
Pengujian Asumsi Klasik
Heterokedasitas (Graphic Scatter Plot)
Scatter Plot Uji Distribusi Heterokedasitas Persamaan Y=a+ b2.X2
Lampiran 5
Output Uji Asumsi Klasik Heterokedasitas (X1, X2,Y)
Lampiran 5 Hal 3
Pengujian Asumsi Klasik
Heterokedasitas (Graphic Scatter Plot)
Scatter Plot Uji Distribusi Heterokedasitas Persamaan Y=a+b1.X1 + b2.X2
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Output Uji Asumsi Klasik Normalitas (X1, X2,Y)
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Pengujian Asumsi Klasik
Normalitas Data (Normality Probability Plot)
P-Plot Uji Distribusi Normal Persamaan Y=a+ b1.X1
Lampiran 6
Output Uji Asumsi Klasik Normalitas (X1, X2,Y)
Lampiran 6 Hal 2
Pengujian Asumsi Klasik
Normalitas Data (Normality Probability Plot)
P-Plot Uji Distribusi Normal Persamaan Y=a+ b2.X2
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Output Uji Asumsi Klasik Normalitas (X1, X2,Y)
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Pengujian Asumsi Klasik
Normalitas Data (Normality Probability Plot)
P-Plot Uji Distribusi Normal Persamaan Y=a+b1.X1 + b2.X2
Lampiran 7
Distribusi Jawaban Responden
Karakteristik Inovasi
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Distribusi Jawaban Responden pada Variabel Karakteristik Inovasi (N=30), (P=23)
P1 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P20 P21 P22 P23 P24 P25 P26 P28 SKOR
Responden - 1 4 2 2 4 3 3 2 4 2 4 2 2 4 3 3 2 3 4 2 3 3 4 2 67
Responden - 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69
Responden - 3 3 4 2 2 4 5 4 4 4 3 3 4 2 2 4 5 4 4 4 3 5 3 2 80
Responden - 4 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 89
Responden - 5 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 79
Responden - 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 113
Responden - 7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 68
Responden - 8 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 89
Responden - 9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 115
Responden - 10 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 4 94
Responden - 11 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 89
Responden - 12 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 89
Responden - 13 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 80
Responden - 14 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 102
Responden - 15 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 103
Responden - 16 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 91
Responden - 17 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 89
Responden - 18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69
Responden - 19 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 3 103
Responden - 20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 71
Responden - 21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 71
Responden - 22 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 113
Responden - 23 5 2 5 2 5 2 5 2 5 2 5 5 2 5 2 5 2 5 2 5 2 5 5 85
Responden - 24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 71
Responden - 25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69
Responden - 26 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 5 49
Responden - 27 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 62
Responden - 28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 70
Responden - 29 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 79
Responden - 30 2 5 5 4 2 5 5 3 2 5 5 2 5 5 4 2 5 5 3 2 5 5 2 88
Responden - 31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 70
Responden - 32 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 89
Responden - 33 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 89
Responden - 34 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 89
Responden - 35 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 79
Responden - 36 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 113
Responden - 37 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 68
Responden - 38 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 89
Responden - 39 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 115
Responden - 40 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 4 94
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Responden - 41 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 89
Responden - 42 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 89
Responden - 43 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 80
Responden - 44 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 102
Responden - 45 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 103
Responden - 46 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 91
Responden - 47 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 89
Responden - 48 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69
Responden - 49 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 3 103
Responden - 50 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 71
Responden - 51 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 71
Responden - 52 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 113
Responden - 53 5 2 5 2 5 2 5 2 5 2 5 5 2 5 2 5 2 5 2 5 2 5 5 85
Responden - 54 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 71
Responden - 55 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69
Responden - 56 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 5 49
Responden - 57 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 62
Responden - 58 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 70
Responden - 59 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 79
Responden - 60 2 5 5 4 2 5 5 3 2 5 5 2 5 5 4 2 5 5 3 2 5 5 2 88
Responden - 61 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 70
Responden - 62 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 89
Responden - 63 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 89
Responden - 64 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 89
Responden - 65 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 79
Responden - 66 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 113
Responden - 67 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 68
Responden - 68 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 89
Responden - 69 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 115
Responden - 70 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 4 94
Responden - 71 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 89
Responden - 72 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 89
Responden - 73 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 80
Responden - 74 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 102
Responden - 75 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 103
Responden - 76 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 91
Responden - 77 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 89
Responden - 78 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69
Responden - 79 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 3 103
Responden - 80 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 71
Responden - 81 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 71
Responden - 82 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 113
Responden - 83 5 2 5 2 5 2 5 2 5 2 5 5 2 5 2 5 2 5 2 5 2 5 5 85
Lampiran 7
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Responden - 84 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 71
Responden - 85 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69
Responden - 86 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 5 49
Responden - 87 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 62
Responden - 88 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 70
Responden - 89 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 79
Responden - 90 2 5 5 4 2 5 5 3 2 5 5 2 5 5 4 2 5 5 3 2 5 5 2 88
Responden - 91 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 70
Responden - 92 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 89
Responden - 93 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 89
Responden - 94 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 89
Responden - 95 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 79
Responden - 96 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 113
Responden - 97 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 68
Responden - 98 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 89
Responden - 99 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 115
Responden - 100 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 4 94
Responden - 101 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 89
Responden - 102 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 89
Responden - 103 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 80
Responden - 104 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 102
Responden - 105 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 103
Responden - 106 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 91
Responden - 107 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 89
Responden - 108 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69
Responden - 109 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 3 103
Responden - 110 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 71
Responden - 111 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 71
Responden - 112 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 113
Responden - 113 5 2 5 2 5 2 5 2 5 2 5 5 2 5 2 5 2 5 2 5 2 5 5 85
Responden - 114 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 71
Responden - 115 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69
Responden - 116 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 5 49
Responden - 117 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 62
Responden - 118 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 70
Responden - 119 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 79
Responden - 120 2 5 5 4 2 5 5 3 2 5 5 2 5 5 4 2 5 5 3 2 5 5 2 88
Responden - 121 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 70
Responden - 122 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 89
Responden - 123 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 89
Responden - 124 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 89
Responden - 125 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 79
Responden - 126 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 113
Lampiran 7
Distribusi Jawaban Responden
Karakteristik Inovasi
Lampiran 7 Hal 4
Responden - 127 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 68
Responden - 128 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 89
Responden - 129 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 115
Responden - 130 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 4 94
Responden - 131 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 89
Responden - 132 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 89
Responden - 133 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 80
Responden - 134 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 102
Responden - 135 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 103
Responden - 136 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 91
Responden - 137 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 89
Responden - 138 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69
Responden - 139 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 3 103
Responden - 140 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 71
Responden - 141 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 71
Responden - 142 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 113
Responden - 143 5 2 5 2 5 2 5 2 5 2 5 5 2 5 2 5 2 5 2 5 2 5 5 85
Responden - 144 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 71
Responden - 145 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69
Responden - 146 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 5 49
Responden - 147 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 62
Responden - 148 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 70
Responden - 149 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 79
Responden - 150 2 5 5 4 2 5 5 3 2 5 5 2 5 5 4 2 5 5 3 2 5 5 2 88
Responden - 151 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 70
Responden - 152 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 89
Responden - 153 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 89
Responden - 154 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 89
Responden - 155 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 79
Responden - 156 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 113
Responden - 157 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 68
Responden - 158 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 89
Responden - 159 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 115
Responden - 160 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 4 94
Responden - 161 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 89
Responden - 162 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 89
Responden - 163 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 80
Responden - 164 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 102
Responden - 165 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 103
Responden - 166 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 91
Responden - 167 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 89
Responden - 168 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69
Responden - 169 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 3 103
Lampiran 7
Distribusi Jawaban Responden
Karakteristik Inovasi
Lampiran 7 Hal 5
Responden - 170 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 71
Responden - 171 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 71
Responden - 172 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 113
Responden - 173 5 2 5 2 5 2 5 2 5 2 5 5 2 5 2 5 2 5 2 5 2 5 5 85
Responden - 174 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 71
Responden - 175 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69
Responden - 176 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 5 49
Responden - 177 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 62
Responden - 178 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 70
Responden - 179 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 79
Responden - 180 2 5 5 4 2 5 5 3 2 5 5 2 5 5 4 2 5 5 3 2 5 5 2 88
Responden - 181 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 70
Responden - 182 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 89
Responden - 183 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 89
Responden - 184 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 89
Responden - 185 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 79
Responden - 186 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 113
Responden - 187 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 68
Responden - 188 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 89
Responden - 189 4 5 3 4 5 4 4 3 4 3 4 5 3 4 5 4 4 3 4 3 5 3 4 90
Responden - 190 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 46
Responden - 191 3 5 5 3 5 3 5 5 5 3 3 5 5 3 5 3 5 5 5 3 5 5 5 99
Responden - 192 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69
Responden - 193 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 95
Responden - 194 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 104
Responden - 195 5 4 2 5 4 5 4 5 4 5 5 4 2 5 4 5 4 5 4 5 5 2 5 98
Responden - 196 5 3 4 5 3 4 3 4 3 4 5 3 4 5 3 4 3 4 3 4 4 4 5 89
Responden - 197 5 5 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 5 5 3 3 5 103
Responden - 198 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 5 5 5 103
Responden - 199 5 5 2 5 5 4 4 5 4 5 5 5 2 5 5 4 4 5 4 5 5 2 5 100
Responden - 200 4 5 5 5 4 3 5 4 5 4 4 5 5 5 4 3 5 4 5 4 5 5 5 103
Responden - 201 5 4 3 5 4 4 5 3 5 3 5 4 3 5 4 4 5 3 5 3 5 3 5 95
Responden - 202 4 2 5 4 2 3 5 5 5 5 4 2 5 4 2 3 5 5 5 5 5 5 4 94
Responden - 203 3 2 5 2 2 4 3 3 3 3 3 2 5 2 2 4 3 3 3 3 2 5 2 69
Responden - 204 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 106
Responden - 205 5 4 2 5 4 5 3 2 3 2 5 4 2 5 4 5 3 2 3 2 5 2 5 82
Responden - 206 3 4 2 3 4 3 5 4 5 4 3 4 2 3 4 3 5 4 5 4 2 2 3 81
Responden - 207 5 5 5 5 5 4 5 3 5 3 5 5 5 5 5 4 5 3 5 3 5 5 5 105
Responden - 208 5 2 3 5 4 5 4 5 4 5 5 2 3 5 4 5 4 5 4 5 2 3 5 94
Responden - 209 5 4 2 5 4 5 3 2 3 2 5 4 2 5 4 5 3 2 3 2 5 2 5 82
Responden - 210 5 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 107
Responden - 211 4 2 2 4 3 3 2 4 2 4 4 2 2 4 3 3 2 4 2 4 2 2 4 68
Responden - 212 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69
Lampiran 7
Distribusi Jawaban Responden
Karakteristik Inovasi
Lampiran 7 Hal 6
Responden - 213 3 4 2 2 4 5 4 4 4 3 3 4 2 2 4 5 4 4 4 3 5 3 2 80
Responden - 214 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69
Responden - 215 5 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 107
Responden - 216 5 4 2 5 4 4 4 3 4 3 5 4 2 5 4 4 4 3 4 3 3 2 5 86
Responden - 217 5 4 5 5 4 2 2 5 4 2 5 4 5 5 4 2 2 5 4 2 2 5 4 87
Responden - 218 5 3 3 3 5 3 5 5 5 5 5 3 3 3 5 3 5 5 5 5 3 3 3 93
Responden - 219 4 5 3 4 5 4 4 3 4 3 4 5 3 4 5 4 4 3 4 3 5 3 4 90
Responden - 220 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 46
Responden - 221 3 5 5 3 5 3 5 5 5 3 3 5 5 3 5 3 5 5 5 3 5 5 5 99
Responden - 222 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69
Responden - 223 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 95
Responden - 224 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 104
Responden - 225 5 4 2 5 4 5 4 5 4 5 5 4 2 5 4 5 4 5 4 5 5 2 5 98
Responden - 226 5 3 4 5 3 4 3 4 3 4 5 3 4 5 3 4 3 4 3 4 4 4 5 89
Responden - 227 5 5 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 5 5 3 3 5 103
Responden - 228 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 5 5 5 103
Responden - 229 5 5 2 5 5 4 4 5 4 5 5 5 2 5 5 4 4 5 4 5 5 2 5 100
Responden - 230 4 5 5 5 4 3 5 4 5 4 4 5 5 5 4 3 5 4 5 4 5 5 5 103
Responden - 231 5 4 3 5 4 4 5 3 5 3 5 4 3 5 4 4 5 3 5 3 5 3 5 95
Responden - 232 4 2 5 4 2 3 5 5 5 5 4 2 5 4 2 3 5 5 5 5 5 5 4 94
Responden - 233 3 2 5 2 2 4 3 3 3 3 3 2 5 2 2 4 3 3 3 3 2 5 2 69
Responden - 234 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 106
Responden - 235 5 4 2 5 4 5 3 2 3 2 5 4 2 5 4 5 3 2 3 2 5 2 5 82
Responden - 236 3 4 2 3 4 3 5 4 5 4 3 4 2 3 4 3 5 4 5 4 2 2 3 81
Responden - 237 5 5 5 5 5 4 5 3 5 3 5 5 5 5 5 4 5 3 5 3 5 5 5 105
Responden - 238 5 2 3 5 4 5 4 5 4 5 5 2 3 5 4 5 4 5 4 5 2 3 5 94
Responden - 239 5 4 2 5 4 5 3 2 3 2 5 4 2 5 4 5 3 2 3 2 5 2 5 82
Responden - 240 5 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 107
Responden - 241 4 2 2 4 3 3 2 4 2 4 4 2 2 4 3 3 2 4 2 4 2 2 4 68
Responden - 242 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69
Responden - 243 3 4 2 2 4 5 4 4 4 3 3 4 2 2 4 5 4 4 4 3 5 3 2 80
Responden - 244 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69
Responden - 245 5 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 107
Responden - 246 5 4 2 5 4 4 4 3 4 3 5 4 2 5 4 4 4 3 4 3 3 2 5 86
Responden - 247 5 4 5 5 4 2 2 5 4 2 5 4 5 5 4 2 2 5 4 2 2 5 4 87
Responden - 248 5 3 3 3 5 3 5 5 5 5 5 3 3 3 5 3 5 5 5 5 3 3 3 93
Responden - 249 4 5 3 4 5 4 4 3 4 3 4 5 3 4 5 4 4 3 4 3 5 3 4 90
Responden - 250 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 46
Responden - 251 3 5 5 3 5 3 5 5 5 3 3 5 5 3 5 3 5 5 5 3 5 5 5 99
Responden - 252 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69
Responden - 253 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 95
Responden - 254 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 104
Responden - 255 5 4 2 5 4 5 4 5 4 5 5 4 2 5 4 5 4 5 4 5 5 2 5 98
Lampiran 7
Distribusi Jawaban Responden
Karakteristik Inovasi
Lampiran 7 Hal 7
Responden - 256 5 3 4 5 3 4 3 4 3 4 5 3 4 5 3 4 3 4 3 4 4 4 5 89
Responden - 257 5 5 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 5 5 3 3 5 103
Responden - 258 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 5 5 5 103
Responden - 259 5 5 2 5 5 4 4 5 4 5 5 5 2 5 5 4 4 5 4 5 5 2 5 100
Responden - 260 4 5 5 5 4 3 5 4 5 4 4 5 5 5 4 3 5 4 5 4 5 5 5 103
Responden - 261 5 4 3 5 4 4 5 3 5 3 5 4 3 5 4 4 5 3 5 3 5 3 5 95
Responden - 262 4 2 5 4 2 3 5 5 5 5 4 2 5 4 2 3 5 5 5 5 5 5 4 94
Responden - 263 3 2 5 2 2 4 3 3 3 3 3 2 5 2 2 4 3 3 3 3 2 5 2 69
Responden - 264 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 106
Responden - 265 5 4 2 5 4 5 3 2 3 2 5 4 2 5 4 5 3 2 3 2 5 2 5 82
Responden - 266 3 4 2 3 4 3 5 4 5 4 3 4 2 3 4 3 5 4 5 4 2 2 3 81
Responden - 267 5 5 5 5 5 4 5 3 5 3 5 5 5 5 5 4 5 3 5 3 5 5 5 105
Responden - 268 5 2 3 5 4 5 4 5 4 5 5 2 3 5 4 5 4 5 4 5 2 3 5 94
Responden - 269 5 4 2 5 4 5 3 2 3 2 5 4 2 5 4 5 3 2 3 2 5 2 5 82
Responden - 270 5 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 107
Responden - 271 4 2 2 4 3 3 2 4 2 4 4 2 2 4 3 3 2 4 2 4 2 2 4 68
Responden - 272 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69
Responden - 273 3 4 2 2 4 5 4 4 4 3 3 4 2 2 4 5 4 4 4 3 5 3 2 80
Responden - 274 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69
Responden - 275 5 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 107
Responden - 276 5 4 2 5 4 4 4 3 4 3 5 4 2 5 4 4 4 3 4 3 3 2 5 86
Responden - 277 5 4 5 5 4 2 2 5 4 2 5 4 5 5 4 2 2 5 4 2 2 5 4 87
Responden - 278 5 3 3 3 5 3 5 5 5 5 5 3 3 3 5 3 5 5 5 5 3 3 3 93
Responden - 279 4 5 3 4 5 4 4 3 4 3 4 5 3 4 5 4 4 3 4 3 5 3 4 90
Responden - 280 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 46
Responden - 281 3 5 5 3 5 3 5 5 5 3 3 5 5 3 5 3 5 5 5 3 5 5 5 99
Responden - 282 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69
Responden - 283 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 95
Responden - 284 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 104
Responden - 285 5 4 2 5 4 5 4 5 4 5 5 4 2 5 4 5 4 5 4 5 5 2 5 98
Responden - 286 5 3 4 5 3 4 3 4 3 4 5 3 4 5 3 4 3 4 3 4 4 4 5 89
Responden - 287 5 5 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 5 5 3 3 5 103
Responden - 288 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 5 5 5 103
Responden - 289 5 5 2 5 5 4 4 5 4 5 5 5 2 5 5 4 4 5 4 5 5 2 5 100
Responden - 290 4 5 5 5 4 3 5 4 5 4 4 5 5 5 4 3 5 4 5 4 5 5 5 103
Responden - 291 5 4 3 5 4 4 5 3 5 3 5 4 3 5 4 4 5 3 5 3 5 3 5 95
Responden - 292 4 2 5 4 2 3 5 5 5 5 4 2 5 4 2 3 5 5 5 5 5 5 4 94
Responden - 293 3 2 5 2 2 4 3 3 3 3 3 2 5 2 2 4 3 3 3 3 2 5 2 69
Responden - 294 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 106
Responden - 295 5 4 2 5 4 5 3 2 3 2 5 4 2 5 4 5 3 2 3 2 5 2 5 82
Responden - 296 3 4 2 3 4 3 5 4 5 4 3 4 2 3 4 3 5 4 5 4 2 2 3 81
Responden - 297 5 5 5 5 5 4 5 3 5 3 5 5 5 5 5 4 5 3 5 3 5 5 5 105
Responden - 298 5 2 3 5 4 5 4 5 4 5 5 2 3 5 4 5 4 5 4 5 2 3 5 94
Lampiran 7
Distribusi Jawaban Responden
Karakteristik Inovasi
Lampiran 7 Hal 8
Responden - 299 5 4 2 5 4 5 3 2 3 2 5 4 2 5 4 5 3 2 3 2 5 2 5 82
Responden - 300 5 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 107
Lampiran 8
Distribusi Jawaban Responden
Terpaan Media
Lampiran 8 Hal 1
P29 P30 P31 P32 P33 P37 P38 P39 P40 P41 P42 P43 SKOR
Responden - 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 5 27
Responden - 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 32
Responden - 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 37
Responden - 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 41
Responden - 5 2 5 5 4 2 5 5 3 2 5 5 2 45
Responden - 6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 37
Responden - 7 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 46
Responden - 8 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 46
Responden - 9 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 46
Responden - 10 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 41
Responden - 11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 58
Responden - 12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 35
Responden - 13 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 46
Responden - 14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60
Responden - 15 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 4 49
Responden - 16 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 46
Responden - 17 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 46
Responden - 18 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 42
Responden - 19 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 53
Responden - 20 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 54
Responden - 21 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 48
Responden - 22 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 46
Responden - 23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36
Responden - 24 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 3 53
Responden - 25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 38
Responden - 26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 38
Responden - 27 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 59
Responden - 28 5 2 5 2 5 2 5 2 5 2 5 5 45
Responden - 29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 38
Responden - 30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36
Responden - 31 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 5 27
Responden - 32 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 32
Responden - 33 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 37
Responden - 34 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 41
Responden - 35 2 5 5 4 2 5 5 3 2 5 5 2 45
Responden - 36 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 37
Responden - 37 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 46
Responden - 38 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 46
Responden - 39 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 46
Responden - 40 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 41
Responden - 41 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 58
Responden - 42 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 35
Lampiran 8
Distribusi Jawaban Responden
Terpaan Media
Lampiran 8 Hal 2
Responden - 43 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 46
Responden - 44 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60
Responden - 45 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 4 49
Responden - 46 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 46
Responden - 47 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 46
Responden - 48 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 42
Responden - 49 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 53
Responden - 50 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 54
Responden - 51 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 48
Responden - 52 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 46
Responden - 53 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36
Responden - 54 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 3 53
Responden - 55 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 38
Responden - 56 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 38
Responden - 57 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 59
Responden - 58 5 2 5 2 5 2 5 2 5 2 5 5 45
Responden - 59 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 38
Responden - 60 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36
Responden - 61 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 5 27
Responden - 62 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 32
Responden - 63 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 37
Responden - 64 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 41
Responden - 65 2 5 5 4 2 5 5 3 2 5 5 2 45
Responden - 66 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 37
Responden - 67 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 46
Responden - 68 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 46
Responden - 69 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 46
Responden - 70 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 41
Responden - 71 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 58
Responden - 72 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 35
Responden - 73 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 46
Responden - 74 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60
Responden - 75 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 4 49
Responden - 76 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 46
Responden - 77 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 46
Responden - 78 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 42
Responden - 79 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 53
Responden - 80 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 54
Responden - 81 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 48
Responden - 82 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 46
Responden - 83 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36
Responden - 84 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 3 53
Responden - 85 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 38
Lampiran 8
Distribusi Jawaban Responden
Terpaan Media
Lampiran 8 Hal 3
Responden - 86 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 38
Responden - 87 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 59
Responden - 88 5 2 5 2 5 2 5 2 5 2 5 5 45
Responden - 89 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 38
Responden - 90 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36
Responden - 91 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 5 27
Responden - 92 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 32
Responden - 93 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 37
Responden - 94 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 41
Responden - 95 2 5 5 4 2 5 5 3 2 5 5 2 45
Responden - 96 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 37
Responden - 97 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 46
Responden - 98 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 46
Responden - 99 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 46
Responden - 100 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 41
Responden - 101 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 58
Responden - 102 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 35
Responden - 103 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 46
Responden - 104 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60
Responden - 105 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 4 49
Responden - 106 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 46
Responden - 107 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 46
Responden - 108 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 42
Responden - 109 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 53
Responden - 110 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 54
Responden - 111 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 48
Responden - 112 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 46
Responden - 113 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36
Responden - 114 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 3 53
Responden - 115 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 38
Responden - 116 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 38
Responden - 117 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 59
Responden - 118 5 2 5 2 5 2 5 2 5 2 5 5 45
Responden - 119 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 38
Responden - 120 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36
Responden - 121 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 5 27
Responden - 122 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 32
Responden - 123 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 37
Responden - 124 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 41
Responden - 125 2 5 5 4 2 5 5 3 2 5 5 2 45
Responden - 126 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 37
Responden - 127 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 46
Responden - 128 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 46
Lampiran 8
Distribusi Jawaban Responden
Terpaan Media
Lampiran 8 Hal 4
Responden - 129 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 46
Responden - 130 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 41
Responden - 131 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 58
Responden - 132 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 35
Responden - 133 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 46
Responden - 134 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60
Responden - 135 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 4 49
Responden - 136 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 46
Responden - 137 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 46
Responden - 138 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 42
Responden - 139 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 53
Responden - 140 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 54
Responden - 141 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 48
Responden - 142 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 46
Responden - 143 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36
Responden - 144 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 3 53
Responden - 145 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 38
Responden - 146 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 38
Responden - 147 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 59
Responden - 148 5 2 5 2 5 2 5 2 5 2 5 5 45
Responden - 149 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 38
Responden - 150 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36
Responden - 151 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 5 27
Responden - 152 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 32
Responden - 153 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 37
Responden - 154 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 41
Responden - 155 2 5 5 4 2 5 5 3 2 5 5 2 45
Responden - 156 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 37
Responden - 157 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 46
Responden - 158 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 46
Responden - 159 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 46
Responden - 160 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 41
Responden - 161 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 58
Responden - 162 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 35
Responden - 163 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 46
Responden - 164 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60
Responden - 165 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 4 49
Responden - 166 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 46
Responden - 167 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 46
Responden - 168 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 42
Responden - 169 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 53
Responden - 170 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 54
Responden - 171 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 48
Lampiran 8
Distribusi Jawaban Responden
Terpaan Media
Lampiran 8 Hal 5
Responden - 172 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 46
Responden - 173 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36
Responden - 174 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 3 53
Responden - 175 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 38
Responden - 176 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 38
Responden - 177 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 59
Responden - 178 5 2 5 2 5 2 5 2 5 2 5 5 45
Responden - 179 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 38
Responden - 180 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36
Responden - 181 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 5 27
Responden - 182 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 32
Responden - 183 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 37
Responden - 184 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 41
Responden - 185 2 5 5 4 2 5 5 3 2 5 5 2 45
Responden - 186 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 37
Responden - 187 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 46
Responden - 188 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 46
Responden - 189 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 46
Responden - 190 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 41
Responden - 191 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 58
Responden - 192 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 35
Responden - 193 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 46
Responden - 194 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 46
Responden - 195 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 41
Responden - 196 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 58
Responden - 197 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 35
Responden - 198 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 46
Responden - 199 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60
Responden - 200 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 4 49
Responden - 201 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 46
Responden - 202 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 46
Responden - 203 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 42
Responden - 204 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 53
Responden - 205 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 54
Responden - 206 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 48
Responden - 207 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 46
Responden - 208 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36
Responden - 209 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 3 53
Responden - 210 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 38
Responden - 211 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 38
Responden - 212 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 59
Responden - 213 5 2 5 2 5 2 5 2 5 2 5 5 45
Responden - 214 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 38
Lampiran 8
Distribusi Jawaban Responden
Terpaan Media
Lampiran 8 Hal 6
Responden - 215 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36
Responden - 216 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 5 27
Responden - 217 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 32
Responden - 218 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 37
Responden - 219 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 41
Responden - 220 2 5 5 4 2 5 5 3 2 5 5 2 45
Responden - 221 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 37
Responden - 222 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 46
Responden - 223 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 46
Responden - 224 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 46
Responden - 225 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 41
Responden - 226 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 58
Responden - 227 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 35
Responden - 228 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 46
Responden - 229 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60
Responden - 230 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 4 49
Responden - 231 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 46
Responden - 232 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 46
Responden - 233 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 42
Responden - 234 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 53
Responden - 235 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 54
Responden - 236 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 48
Responden - 237 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 46
Responden - 238 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36
Responden - 239 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 3 53
Responden - 240 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 38
Responden - 241 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 38
Responden - 242 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 59
Responden - 243 5 2 5 2 5 2 5 2 5 2 5 5 45
Responden - 244 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 38
Responden - 245 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36
Responden - 246 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 5 27
Responden - 247 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 32
Responden - 248 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 37
Responden - 249 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 41
Responden - 250 2 5 5 4 2 5 5 3 2 5 5 2 45
Responden - 251 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 37
Responden - 252 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 46
Responden - 253 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 46
Responden - 254 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 46
Responden - 255 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 41
Responden - 256 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 58
Responden - 257 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 35
Lampiran 8
Distribusi Jawaban Responden
Terpaan Media
Lampiran 8 Hal 7
Responden - 258 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 46
Responden - 259 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60
Responden - 260 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 4 49
Responden - 261 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 46
Responden - 262 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 46
Responden - 263 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 42
Responden - 264 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 53
Responden - 265 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 54
Responden - 266 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 48
Responden - 267 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 46
Responden - 268 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36
Responden - 269 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 3 53
Responden - 270 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 38
Responden - 271 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 38
Responden - 272 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 59
Responden - 273 5 2 5 2 5 2 5 2 5 2 5 5 45
Responden - 274 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 38
Responden - 275 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36
Responden - 276 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 5 27
Responden - 277 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 32
Responden - 278 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 37
Responden - 279 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 41
Responden - 280 2 5 5 4 2 5 5 3 2 5 5 2 45
Responden - 281 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 37
Responden - 282 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 46
Responden - 283 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 46
Responden - 284 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 46
Responden - 285 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 41
Responden - 286 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 58
Responden - 287 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 35
Responden - 288 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 46
Responden - 289 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60
Responden - 290 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 4 49
Responden - 291 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 46
Responden - 292 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 46
Responden - 293 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 42
Responden - 294 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 53
Responden - 295 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 54
Responden - 296 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 48
Responden - 297 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 46
Responden - 298 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36
Responden - 299 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 3 53
Responden - 300 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 38
Lampiran 8
Distribusi Jawaban Responden
Terpaan Media
Lampiran 8 Hal 8
Lampiran 9
Distribusi Jawaban Responden
Keputusan Adopsi
Lampiran 9 Hal 1
P45 P48 P50 P51 P52 P53 P54 P55 P56 P57 P58 P59 P60 P61 P62 P63 P64 P65 P66 P67 SKOR
Responden - 1 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 46
Responden - 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 46
Responden - 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60
Responden - 4 4 3 4 3 3 5 3 3 4 3 4 3 3 5 3 3 4 3 4 3 70
Responden - 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 96
Responden - 6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60
Responden - 7 3 3 3 5 3 5 3 4 3 3 3 5 3 5 3 4 3 3 3 5 72
Responden - 8 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 75
Responden - 9 5 4 4 4 4 4 3 2 5 4 4 4 4 4 3 2 5 4 4 4 77
Responden - 10 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 2 2 66
Responden - 11 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 93
Responden - 12 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 46
Responden - 13 5 5 5 4 3 3 4 5 5 5 5 4 3 3 4 5 5 5 5 4 87
Responden - 14 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 94
Responden - 15 5 3 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 90
Responden - 16 4 3 4 3 5 5 3 3 4 3 4 3 5 5 3 3 4 3 4 3 74
Responden - 17 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 5 4 81
Responden - 18 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 93
Responden - 19 5 3 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 90
Responden - 20 5 5 5 4 3 5 3 5 5 5 5 4 3 5 3 5 5 5 5 4 89
Responden - 21 5 5 5 4 3 5 3 4 5 5 5 4 3 5 3 4 5 5 5 4 87
Responden - 22 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 73
Responden - 23 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 46
Responden - 24 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 92
Responden - 25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60
Responden - 26 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 46
Responden - 27 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 96
Responden - 28 4 4 5 3 3 3 4 5 4 4 5 3 3 3 4 5 4 4 5 3 78
Responden - 29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60
Responden - 30 5 5 5 5 3 5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 4 5 5 5 5 94
Responden - 31 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 46
Responden - 32 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 46
Responden - 33 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60
Responden - 34 4 3 4 3 3 5 3 3 4 3 4 3 3 5 3 3 4 3 4 3 70
Responden - 35 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 96
Responden - 36 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60
Responden - 37 3 3 3 5 3 5 3 4 3 3 3 5 3 5 3 4 3 3 3 5 72
Responden - 38 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 75
Responden - 39 5 4 4 4 4 4 3 2 5 4 4 4 4 4 3 2 5 4 4 4 77
Responden - 40 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 2 2 66
Responden - 41 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 93
Lampiran 9
Distribusi Jawaban Responden
Keputusan Adopsi
Lampiran 9 Hal 2
Responden - 42 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 46
Responden - 43 5 5 5 4 3 3 4 5 5 5 5 4 3 3 4 5 5 5 5 4 87
Responden - 44 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 94
Responden - 45 5 3 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 90
Responden - 46 4 3 4 3 5 5 3 3 4 3 4 3 5 5 3 3 4 3 4 3 74
Responden - 47 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 5 4 81
Responden - 48 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 93
Responden - 49 5 3 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 90
Responden - 50 5 5 5 4 3 5 3 5 5 5 5 4 3 5 3 5 5 5 5 4 89
Responden - 51 5 5 5 4 3 5 3 4 5 5 5 4 3 5 3 4 5 5 5 4 87
Responden - 52 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 73
Responden - 53 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 46
Responden - 54 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 92
Responden - 55 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60
Responden - 56 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 46
Responden - 57 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 96
Responden - 58 4 4 5 3 3 3 4 5 4 4 5 3 3 3 4 5 4 4 5 3 78
Responden - 59 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60
Responden - 60 5 5 5 5 3 5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 4 5 5 5 5 94
Responden - 61 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 46
Responden - 62 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 46
Responden - 63 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60
Responden - 64 4 3 4 3 3 5 3 3 4 3 4 3 3 5 3 3 4 3 4 3 70
Responden - 65 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 96
Responden - 66 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60
Responden - 67 3 3 3 5 3 5 3 4 3 3 3 5 3 5 3 4 3 3 3 5 72
Responden - 68 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 75
Responden - 69 5 4 4 4 4 4 3 2 5 4 4 4 4 4 3 2 5 4 4 4 77
Responden - 70 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 2 2 66
Responden - 71 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 93
Responden - 72 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 46
Responden - 73 5 5 5 4 3 3 4 5 5 5 5 4 3 3 4 5 5 5 5 4 87
Responden - 74 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 94
Responden - 75 5 3 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 90
Responden - 76 4 3 4 3 5 5 3 3 4 3 4 3 5 5 3 3 4 3 4 3 74
Responden - 77 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 5 4 81
Responden - 78 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 93
Responden - 79 5 3 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 90
Responden - 80 5 5 5 4 3 5 3 5 5 5 5 4 3 5 3 5 5 5 5 4 89
Responden - 81 5 5 5 4 3 5 3 4 5 5 5 4 3 5 3 4 5 5 5 4 87
Responden - 82 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 73
Responden - 83 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 46
Responden - 84 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 92
Lampiran 9
Distribusi Jawaban Responden
Keputusan Adopsi
Lampiran 9 Hal 3
Responden - 85 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60
Responden - 86 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 46
Responden - 87 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 96
Responden - 88 4 4 5 3 3 3 4 5 4 4 5 3 3 3 4 5 4 4 5 3 78
Responden - 89 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60
Responden - 90 5 5 5 5 3 5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 4 5 5 5 5 94
Responden - 91 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 46
Responden - 92 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 46
Responden - 93 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60
Responden - 94 4 3 4 3 3 5 3 3 4 3 4 3 3 5 3 3 4 3 4 3 70
Responden - 95 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 96
Responden - 96 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60
Responden - 97 3 3 3 5 3 5 3 4 3 3 3 5 3 5 3 4 3 3 3 5 72
Responden - 98 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 75
Responden - 99 5 4 4 4 4 4 3 2 5 4 4 4 4 4 3 2 5 4 4 4 77
Responden - 100 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 2 2 66
Responden - 101 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 93
Responden - 102 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 46
Responden - 103 5 5 5 4 3 3 4 5 5 5 5 4 3 3 4 5 5 5 5 4 87
Responden - 104 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 94
Responden - 105 5 3 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 90
Responden - 106 4 3 4 3 5 5 3 3 4 3 4 3 5 5 3 3 4 3 4 3 74
Responden - 107 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 5 4 81
Responden - 108 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 93
Responden - 109 5 3 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 90
Responden - 110 5 5 5 4 3 5 3 5 5 5 5 4 3 5 3 5 5 5 5 4 89
Responden - 111 5 5 5 4 3 5 3 4 5 5 5 4 3 5 3 4 5 5 5 4 87
Responden - 112 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 73
Responden - 113 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 46
Responden - 114 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 92
Responden - 115 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60
Responden - 116 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 46
Responden - 117 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 96
Responden - 118 4 4 5 3 3 3 4 5 4 4 5 3 3 3 4 5 4 4 5 3 78
Responden - 119 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60
Responden - 120 5 5 5 5 3 5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 4 5 5 5 5 94
Responden - 121 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 46
Responden - 122 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 46
Responden - 123 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60
Responden - 124 4 3 4 3 3 5 3 3 4 3 4 3 3 5 3 3 4 3 4 3 70
Responden - 125 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 96
Responden - 126 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60
Responden - 127 3 3 3 5 3 5 3 4 3 3 3 5 3 5 3 4 3 3 3 5 72
Lampiran 9
Distribusi Jawaban Responden
Keputusan Adopsi
Lampiran 9 Hal 4
Responden - 128 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 75
Responden - 129 5 4 4 4 4 4 3 2 5 4 4 4 4 4 3 2 5 4 4 4 77
Responden - 130 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 2 2 66
Responden - 131 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 93
Responden - 132 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 46
Responden - 133 5 5 5 4 3 3 4 5 5 5 5 4 3 3 4 5 5 5 5 4 87
Responden - 134 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 94
Responden - 135 5 3 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 90
Responden - 136 4 3 4 3 5 5 3 3 4 3 4 3 5 5 3 3 4 3 4 3 74
Responden - 137 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 5 4 81
Responden - 138 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 93
Responden - 139 5 3 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 90
Responden - 140 5 5 5 4 3 5 3 5 5 5 5 4 3 5 3 5 5 5 5 4 89
Responden - 141 5 5 5 4 3 5 3 4 5 5 5 4 3 5 3 4 5 5 5 4 87
Responden - 142 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 73
Responden - 143 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 46
Responden - 144 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 92
Responden - 145 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60
Responden - 146 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 46
Responden - 147 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 96
Responden - 148 4 4 5 3 3 3 4 5 4 4 5 3 3 3 4 5 4 4 5 3 78
Responden - 149 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60
Responden - 150 5 5 5 5 3 5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 4 5 5 5 5 94
Responden - 151 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 46
Responden - 152 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 46
Responden - 153 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60
Responden - 154 4 3 4 3 3 5 3 3 4 3 4 3 3 5 3 3 4 3 4 3 70
Responden - 155 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 96
Responden - 156 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60
Responden - 157 3 3 3 5 3 5 3 4 3 3 3 5 3 5 3 4 3 3 3 5 72
Responden - 158 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 75
Responden - 159 5 4 4 4 4 4 3 2 5 4 4 4 4 4 3 2 5 4 4 4 77
Responden - 160 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 2 2 66
Responden - 161 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 93
Responden - 162 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 46
Responden - 163 5 5 5 4 3 3 4 5 5 5 5 4 3 3 4 5 5 5 5 4 87
Responden - 164 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 94
Responden - 165 5 3 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 90
Responden - 166 4 3 4 3 5 5 3 3 4 3 4 3 5 5 3 3 4 3 4 3 74
Responden - 167 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 5 4 81
Responden - 168 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 93
Responden - 169 5 3 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 90
Responden - 170 5 5 5 4 3 5 3 5 5 5 5 4 3 5 3 5 5 5 5 4 89
Lampiran 9
Distribusi Jawaban Responden
Keputusan Adopsi
Lampiran 9 Hal 5
Responden - 171 5 5 5 4 3 5 3 4 5 5 5 4 3 5 3 4 5 5 5 4 87
Responden - 172 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 73
Responden - 173 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 46
Responden - 174 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 92
Responden - 175 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60
Responden - 176 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 46
Responden - 177 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 96
Responden - 178 4 4 5 3 3 3 4 5 4 4 5 3 3 3 4 5 4 4 5 3 78
Responden - 179 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60
Responden - 180 5 5 5 5 3 5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 4 5 5 5 5 94
Responden - 181 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 46
Responden - 182 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 46
Responden - 183 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60
Responden - 184 4 3 4 3 3 5 3 3 4 3 4 3 3 5 3 3 4 3 4 3 70
Responden - 185 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 96
Responden - 186 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60
Responden - 187 3 3 3 5 3 5 3 4 3 3 3 5 3 5 3 4 3 3 3 5 72
Responden - 188 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 75
Responden - 189 5 4 4 4 4 4 3 2 5 4 4 4 4 4 3 2 5 4 4 4 77
Responden - 190 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 2 2 66
Responden - 191 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 93
Responden - 192 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 46
Responden - 193 5 5 5 4 3 3 4 5 5 5 5 4 3 3 4 5 5 5 5 4 87
Responden - 194 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 94
Responden - 195 5 3 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 90
Responden - 196 4 3 4 3 5 5 3 3 4 3 4 3 5 5 3 3 4 3 4 3 74
Responden - 197 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 5 4 81
Responden - 198 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 93
Responden - 199 5 3 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 90
Responden - 200 5 5 5 4 3 5 3 5 5 5 5 4 3 5 3 5 5 5 5 4 89
Responden - 201 5 5 5 4 3 5 3 4 5 5 5 4 3 5 3 4 5 5 5 4 87
Responden - 202 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 73
Responden - 203 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 46
Responden - 204 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 92
Responden - 205 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60
Responden - 206 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 46
Responden - 207 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 96
Responden - 208 4 4 5 3 3 3 4 5 4 4 5 3 3 3 4 5 4 4 5 3 78
Responden - 209 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60
Responden - 210 5 5 5 5 3 5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 4 5 5 5 5 94
Responden - 211 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 46
Responden - 212 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 46
Responden - 213 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60
Lampiran 9
Distribusi Jawaban Responden
Keputusan Adopsi
Lampiran 9 Hal 6
Responden - 214 4 3 4 3 3 5 3 3 4 3 4 3 3 5 3 3 4 3 4 3 70
Responden - 215 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 96
Responden - 216 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60
Responden - 217 3 3 3 5 3 5 3 4 3 3 3 5 3 5 3 4 3 3 3 5 72
Responden - 218 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 75
Responden - 219 5 4 4 4 4 4 3 2 5 4 4 4 4 4 3 2 5 4 4 4 77
Responden - 220 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 2 2 66
Responden - 221 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 93
Responden - 222 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 46
Responden - 223 5 5 5 4 3 3 4 5 5 5 5 4 3 3 4 5 5 5 5 4 87
Responden - 224 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 94
Responden - 225 5 3 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 90
Responden - 226 4 3 4 3 5 5 3 3 4 3 4 3 5 5 3 3 4 3 4 3 74
Responden - 227 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 5 4 81
Responden - 228 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 93
Responden - 229 5 3 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 90
Responden - 230 5 5 5 4 3 5 3 5 5 5 5 4 3 5 3 5 5 5 5 4 89
Responden - 231 5 5 5 4 3 5 3 4 5 5 5 4 3 5 3 4 5 5 5 4 87
Responden - 232 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 73
Responden - 233 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 46
Responden - 234 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 92
Responden - 235 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60
Responden - 236 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 46
Responden - 237 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 96
Responden - 238 4 4 5 3 3 3 4 5 4 4 5 3 3 3 4 5 4 4 5 3 78
Responden - 239 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60
Responden - 240 5 5 5 5 3 5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 4 5 5 5 5 94
Responden - 241 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 46
Responden - 242 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 46
Responden - 243 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60
Responden - 244 4 3 4 3 3 5 3 3 4 3 4 3 3 5 3 3 4 3 4 3 70
Responden - 245 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 96
Responden - 246 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60
Responden - 247 3 3 3 5 3 5 3 4 3 3 3 5 3 5 3 4 3 3 3 5 72
Responden - 248 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 75
Responden - 249 5 4 4 4 4 4 3 2 5 4 4 4 4 4 3 2 5 4 4 4 77
Responden - 250 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 2 2 66
Responden - 251 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 93
Responden - 252 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 46
Responden - 253 5 5 5 4 3 3 4 5 5 5 5 4 3 3 4 5 5 5 5 4 87
Responden - 254 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 94
Responden - 255 5 3 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 90
Responden - 256 4 3 4 3 5 5 3 3 4 3 4 3 5 5 3 3 4 3 4 3 74
Lampiran 9
Distribusi Jawaban Responden
Keputusan Adopsi
Lampiran 9 Hal 7
Responden - 257 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 5 4 81
Responden - 258 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 93
Responden - 259 5 3 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 90
Responden - 260 5 5 5 4 3 5 3 5 5 5 5 4 3 5 3 5 5 5 5 4 89
Responden - 261 5 5 5 4 3 5 3 4 5 5 5 4 3 5 3 4 5 5 5 4 87
Responden - 262 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 73
Responden - 263 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 46
Responden - 264 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 92
Responden - 265 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60
Responden - 266 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 46
Responden - 267 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 96
Responden - 268 4 4 5 3 3 3 4 5 4 4 5 3 3 3 4 5 4 4 5 3 78
Responden - 269 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60
Responden - 270 5 5 5 5 3 5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 4 5 5 5 5 94
Responden - 271 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 46
Responden - 272 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 46
Responden - 273 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60
Responden - 274 4 3 4 3 3 5 3 3 4 3 4 3 3 5 3 3 4 3 4 3 70
Responden - 275 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 96
Responden - 276 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60
Responden - 277 3 3 3 5 3 5 3 4 3 3 3 5 3 5 3 4 3 3 3 5 72
Responden - 278 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 75
Responden - 279 5 4 4 4 4 4 3 2 5 4 4 4 4 4 3 2 5 4 4 4 77
Responden - 280 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 2 2 66
Responden - 281 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 93
Responden - 282 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 46
Responden - 283 5 5 5 4 3 3 4 5 5 5 5 4 3 3 4 5 5 5 5 4 87
Responden - 284 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 94
Responden - 285 5 3 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 90
Responden - 286 4 3 4 3 5 5 3 3 4 3 4 3 5 5 3 3 4 3 4 3 74
Responden - 287 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 5 4 81
Responden - 288 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 93
Responden - 289 5 3 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 90
Responden - 290 5 5 5 4 3 5 3 5 5 5 5 4 3 5 3 5 5 5 5 4 89
Responden - 291 5 5 5 4 3 5 3 4 5 5 5 4 3 5 3 4 5 5 5 4 87
Responden - 292 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 73
Responden - 293 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 46
Responden - 294 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 92
Responden - 295 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60
Responden - 296 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 46
Responden - 297 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 96
Responden - 298 4 4 5 3 3 3 4 5 4 4 5 3 3 3 4 5 4 4 5 3 78
Responden - 299 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60
Lampiran 9
Distribusi Jawaban Responden
Keputusan Adopsi
Lampiran 9 Hal 8
Responden - 300 5 5 5 5 3 5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 4 5 5 5 5 94
Lampiran 10
Persentase Tanggapan Responden
Lampiran 10 Hal 1
Variabel Karakteristik Inovasi
Pernyataan
Sangat
Tidak
Setuju
Tidak
Setuju
Netral Setuju
Sangat
Setuju Total
Responden
Skor
(STS)
%
(TS) % (N) % (S) % (SS) %
Pertanyaan 1 0,0% 7,3% 48,3% 12,0% 32,3% 300 1108
Pertanyaan 2 0,0% 0,0% 38,0% 44,0% 18,0% 300 1140
Pertanyaan 3 0,0% 10,7% 28,7% 19,7% 41,0% 300 1173
Pertanyaan 4 0,0% 15,0% 51,3% 5,3% 28,3% 300 1041
Pertanyaan 5 0,0% 8,0% 27,7% 17,0% 47,3% 300 1211
Pertanyaan 6 0,0% 8,0% 50,0% 18,0% 24,0% 300 1074
Pertanyaan 7 0,0% 6,3% 34,3% 22,0% 37,3% 300 1171
Pertanyaan 8 0,0% 5,7% 50,3% 14,3% 29,7% 300 1104
Pertanyaan 9 0,0% 8,0% 32,3% 19,0% 40,7% 300 1177
Pertanyaan 10 0,0% 6,7% 50,3% 15,3% 27,7% 300 1092
Pertanyaan 11 0,0% 11,0% 31,0% 17,7% 40,3% 300 1162
Pertanyaan 12 0,0% 5,7% 48,3% 11,7% 34,3% 300 1124
Pertanyaan 13 0,0% 12,7% 47,7% 15,3% 24,3% 300 1054
Pertanyaan 14 0,0% 16,7% 30,3% 10,0% 43,0% 300 1138
Pertanyaan 15 0,0% 6,0% 49,0% 10,3% 34,7% 300 1121
Pertanyaan 16 0,0% 8,0% 29,0% 24,3% 38,7% 300 1181
Pertanyaan 17 9,0% 0,0% 3,0% 31,0% 57,0% 300 1281
Pertanyaan 18 0,0% 0,0% 9,0% 52,0% 39,0% 300 1290
Pertanyaan 19 20,0% 10,0% 47,0% 14,0% 9,0% 300 846
Pertanyaan 20 0,0% 6,7% 55,0% 15,7% 22,7% 300 1063
Pertanyaan 21 0,0% 7,3% 29,7% 20,7% 42,3% 300 1194
Pertanyaan 22 0,0% 6,0% 51,3% 14,7% 28,0% 300 1094
Pertanyaan 23 0,0% 6,7% 31,3% 19,7% 42,3% 300 1193
Pertanyaan 24 0,0% 9,0% 54,3% 13,0% 23,7% 300 1054
Pertanyaan 25 0,0% 13,3% 25,7% 11,0% 50,0% 300 1193
Pertanyaan 26 0,0% 15,3% 50,7% 5,7% 28,3% 300 1041
Pertanyaan 27 0,0% 0,0% 8,0% 51,0% 41,0% 300 1299
Pertanyaan 28 0,0% 10,7% 33,3% 17,3% 38,7% 300 1152
Total 27214
Lampiran 10
Persentase Tanggapan Responden
Lampiran 10 Hal 2
Variabel Terpaan Media
Pernyataan
Sangat
Tidak
Setuju
Tidak
Setuju
Netral Setuju
Sangat
Setuju Total
Responden
Skor
(STS)
%
(TS) % (N) % (S) % (SS) %
Pertanyaan 29 0,0% 10,0% 63,7% 6,7% 19,7% 300 1008
Pertanyaan 30 0,0% 6,3% 32,7% 13,7% 47,3% 300 1206
Pertanyaan 31 0,0% 3,3% 67,0% 6,7% 23,0% 300 1048
Pertanyaan 32 0,0% 6,3% 32,7% 17,0% 44,0% 300 1196
Pertanyaan 33 0,0% 6,7% 67,0% 6,7% 19,7% 300 1018
Pertanyaan 34 74,0% 10,0% 16,0% 0,0% 0,0% 300 426
Pertanyaan 35 72,0% 7,0% 16,0% 0,0% 5,0% 300 477
Pertanyaan 36 74,7% 10,1% 13,1% 1,0% 1,0% 300 430
Pertanyaan 37 0,0% 6,3% 32,7% 16,7% 44,3% 300 1197
Pertanyaan 38 0,0% 3,3% 67,0% 6,7% 23,0% 300 1048
Pertanyaan 39 0,0% 6,3% 36,0% 13,7% 44,0% 300 1186
Pertanyaan 40 0,0% 6,7% 67,0% 6,7% 19,7% 300 1018
Pertanyaan 41 0,0% 9,7% 29,3% 13,7% 47,3% 300 1196
Pertanyaan 42 0,0% 6,7% 63,7% 6,7% 23,0% 300 1038
Pertanyaan 43 0,0% 10,3% 44,3% 16,7% 28,7% 300 1091
Pertanyaan 44 0,0% 1,0% 34,0% 34,0% 31,0% 300 1185
Total 13250
Lampiran 10
Persentase Tanggapan Responden
Lampiran 10 Hal 3
Variabel Keputusan Adopsi
Pernyataan
Sangat
Tidak
Setuju
Tidak
Setuju
Netral Setuju
Sangat
Setuju Total
Responden
Skor
(STS)
%
(TS) % (N) % (S) % (SS) %
Pertanyaan 45 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 300 1170
Pertanyaan 46 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 300 1113
Pertanyaan 47 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 300 1113
Pertanyaan 48 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 300 1110
Pertanyaan 49 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 300 1218
Pertanyaan 50 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 300 1170
Pertanyaan 51 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 300 1060
Pertanyaan 52 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 300 960
Pertanyaan 53 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 300 1110
Pertanyaan 54 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 300 1230
Pertanyaan 55 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 300 1120
Pertanyaan 56 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 300 1170
Pertanyaan 57 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 300 1110
Pertanyaan 58 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 300 1170
Pertanyaan 59 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 300 1060
Pertanyaan 60 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 300 960
Pertanyaan 61 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 300 1110
Pertanyaan 62 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 300 1230
Pertanyaan 63 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 300 1120
Pertanyaan 64 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 300 1170
Pertanyaan 65 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 300 1110
Pertanyaan 66 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 300 1170
Pertanyaan 67 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 300 1060
Total 22370
Lampiran 11
Output Analisis Korelasi Variabel (X1-Y) dan Variabel (X2-Y)
Lampiran 11 Hal 1
Korelasi Variabel Karakteristik Inovasi Terhadap Keputusan Adopsi
Correlations
karakteristik Inovasi (X1) Keputusan Adopsi (Y)
karakteristik Inovasi
(X1)
Pearson Correlation 1 ,336**
Sig. (2-tailed) ,000
N 300 300
Keputusan Adopsi (Y) Pearson Correlation ,336** 1
Sig. (2-tailed) ,000
N 300 300
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,336a ,113 ,110 16,13588
a. Predictors: (Constant), karakteristik Inovasi
b. Dependent Variable: Keputusan Adopsi
Korelasi Variabel Terpaan Media Terhadap Keputusan Adopsi
Correlations
Terpaan Media (X2) Keputusan Adopsi (Y)
Terpaan
Media
(X2)
Pearson Correlation 1 ,498**
Sig. (2-tailed) ,000
N 300 300
Keputusan
Adopsi (Y)
Pearson Correlation ,498** 1
Sig. (2-tailed) ,000
N 300 300
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,498a ,248 ,246 14,85308
a. Predictors: (Constant), Terpaan Media
b. Dependent Variable: Keputusan Adopsi
Lampiran 12
Output Analisis Regresi Linier Sederrhana Variabel (X1-Y) dan Variabel (X2-Y)
Lampiran 12 Hal 1
Pengaruh Karakteristik Inovasi terhadap Keputusan Adopsi
UJI KORELASI (R)
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 ,336a ,113 ,110 16,13588
a. Predictors: (Constant), Karakteristik Inovasi
b. Dependent Variable: Keputusan Adopsi
UJI REGRESI (F)
ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1
Regression 9844,393 1 9844,393 37,810 ,000b
Residual 77589,274 298 260,367
Total 87433,667 299
a. Dependent Variable: Keputusan Adopsi
b. Predictors: (Constant), Karakteristik Inovasi
UJI KOEFISIEN (t)
Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
t Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 42,758 5,256 8,135 ,000
Karakteristik Inovasi ,368 ,060 ,336 6,149 ,000
a. Dependent Variable: Keputusan Adopsi
Lampiran 12
Output Analisis Regresi Linier Sederrhana Variabel (X1-Y) dan Variabel (X2-Y)
Lampiran 12 Hal 2
Pengaruh Terpaan Media terhadap Keputusan Adopsi
UJI KORELASI (R)
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 ,498a ,248 ,246 14,85308
a. Predictors: (Constant), Terpaan Media
b. Dependent Variable: Keputusan Adopsi
UJI REGRESI (F)
ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1
Regression 21690,729 1 21690,729 98,320 ,000b
Residual 65742,938 298 220,614
Total 87433,667 299
a. Dependent Variable: Keputusan Adopsi
b. Predictors: (Constant), Terpaan Media
UJI KOEFISIEN (t)
Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
t Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 27,029 4,870 5,550 ,000
Terpaan Media 1,076 ,109 ,498 9,916 ,000
a. Dependent Variable: Keputusan Adopsi
Lampiran 13
Output Analisis Regresi Linier Berganda Variabel (X1 dan X2 Terhadap Y)
Lampiran 13 Hal 1
Pengaruh Karakteristik Inovasi dan Terpaan Media terhadap Keputusan Adopsi
UJI KORELASI (R)
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 ,587a ,344 ,340 13,89450
a. Predictors: (Constant), Terpaan Media, Karakteristik Inovasi
b. Dependent Variable: Keputusan Adopsi
UJI REGRESI (F)
ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1
Regression 30095,665 2 15047,832 77,945 ,000b
Residual 57338,002 297 193,057
Total 87433,667 299
a. Dependent Variable: Keputusan Adopsi
b. Predictors: (Constant), Terpaan Media, Karakteristik Inovasi
UJI KOEFISIEN (t)
Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
t Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) -,860 6,215 -,138 ,890
Karakteristik
Inovasi
,341 ,052 ,310 6,598 ,000
Terpaan Media 1,041 ,102 ,482 10,242 ,000
Lampiran 14
Karakteritik Responden Penelitian
Lampiran 14 Hal 1
Karakteristik Responden Penelitian Berdasarkan Instalasi Aplikasi
No Install/Uninstall f %
1 Pernah dan masih terinstall 70 23,33
2 Pernah dan sudah dihapus 83 27,67
3 Pernah install, kemudian dihapus, kemudian install lagi 147 49,00
4 Tidak Pernah 0 0,00
Total 300 100,00
Karakteristik Responden Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin f %
1 Laki-laki 184 61,33
2 Perempuan 116 38,67
Total 300 100,00
Karakteristik Responden Penelitian Berdasarkan Domisili
No Domisili f %
1 Yogyakarta 300 100,00
2 Lainnya 0 0,00
Total 300 100,00
Karakteristik Responden Penelitian Berdasarkan tahun kelahiran
No Tahun Kelahiran f %
1 1960-1969 10 3,33
2 1970-1979 18 6,00
3 1980-1989 174 58,00
4 1990-1999 88 29,33
5 2000-2010 10 3,33
Total 300 100,00
Karakteristik Responden Penelitian Berdasarkan pendidikan
No Pendidikan f %
1 SD 0 0,00
2 SMP 0 0,00
3 SMA 78 26,00
4 Diploma 62 20,67
5 S1 150 50,00
6 S2 8 2,67
7 S3 2 0,67
Total 300 100,00
Lampiran 14
Karakteritik Responden Penelitian
Lampiran 14 Hal 2
Karakteristik Responden Penelitian Berdasarkan pekerjaan
No Pekerjaan f %
1 Ibu Rumah Tangga 13 4,33
2 Pelajar 193 64,33
3 Swasta 54 18,00
4 Wiraswasta 27 9,00
5 PNS 10 3,33
6 Jurnalis 3 1,00
7 Lainnya 0 0,00
Total 300 100,00
Karakteristik Responden Penelitian Berdasarkan buku yang disukai
No Buku yang disukai f %
1 Anak 8 0,89
2 Biografi 22 2,44
3 Bisnis 222 24,67
4 Horor 10 1,11
5 Komedi 114 12,67
6 Literatur 8 0,89
7 Misteri 10 1,11
8 Motivasi 108 12,00
9 Novel 274 30,44
10 Olahraga 4 0,44
11 Pariwisata 12 1,33
12 Politik 4 0,44
13 Religi 52 5,78
14 Sastra 8 0,89
15 Sejarah 4 0,44
16 Teknologi 40 4,44
Total 900 100,00
Karakteristik Responden Penelitian Berdasarkan sosmed
No Sosial Media yang digunakan f %
1 Facebook 300 33,33
2 Twitter 247 27,44
3 Instagram 285 31,67
4 Lainnya 68 7,56
Total 900 100,00
Lampiran 15
Petunjuk Pembuatan Kuesioner
Lampiran 1 Hal 1
Sumber:
Lampiran 15
Petunjuk Pembuatan Kuesioner
Lampiran 1 Hal 2
Sumber:
